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Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan 
sistematis yang di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana, 
dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. 
Modul yang dikembangkan pada penelitian ini adalah modul bersuplemen artikel 
yang di dalamnya terdapat bacaan dan tugas mandiri serta soal-soal latihan untuk 
menguji tingkat pemahaman siswa serta melibatkan unsur ilmu atau sains yang akan 
diuji tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektifannya. Dengan tujuan untuk 
mendapatkan gambaran bagaimana cara pengembangan dan tingkat kualitas modul 
yang valid, praktis dan efektif. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan 
Pengembangan (Research and Development) yang mengacu pada model 
pengembangan 4-D, dimulai pada tahap pendefinisian (define) dengan menganalisis 
tujuan, tahap perencanaan (design) dengan menyusun modul, tahap pengembangan 
(develop) yang menghasilkan modul yang telah direvisi dan tahap penyebaran 
(disseminate) dengan menggunakan modul yang telah dikembangkan dalam skala 
penyebaran terbatas. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Tut 
Wuri Handayani Makassar yang berjumlah 22 orang. Instrumen yang digunakan 
dalam pengumpulan data penelitian adalah lembar validasi untuk mendapatkan data 
kevalidan modul, angket respon siswa untuk mendapatkan data kepraktisan modul 
dan tes hasil belajar siswa untuk mendapatkan data keefektifan modul. 
Berdasarkan data uji coba kevalidan modul yang direvisi sebanyak 2 kali, oleh 
validator ahli dan validator konten, modul memenuhi kategori sangat valid dengan 
skor rata-rata 3,60, untuk uji coba kepraktisan modul diperoleh skor rata-rata 3,47 
yang termasuk kategori praktis dan untuk uji coba keefektifan modul memenuhi 
kategori efektif untuk digunakan dengan perolehan skor rata-rata 85,54%. Hal ini 










A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
pesat, dunia pendidikan juga berkembang dengan pesat pula. Peserta didik dituntut 
untuk aktif dan mampu mandiri dalam belajar. Ketersediaan sarana dan prasarana 
terkadang tidak mencukupi untuk melaksanakan belajar secara mandiri atau belum 
dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan ajar.1 Kedudukan guru cukup 
menentukan sekali dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas di antaranya 
adalah menyajikan bahan materi ajar yang menarik sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik dan perkembangan ilmu pengetahuan di zaman modern. Guru memiliki peran 
yang sangat besar ketika berada di dalam kelas mulai dari analisis silabus, 
penyusunan skenario pembelajaran berupa RPP, bahkan bahan ajar, semuanya harus 
diatur dan susun sesuai dengan karakteristik peserta didik yang akan diajar. 
Salah satu kompetensi yang perlu dimiliki seorang guru dalam melaksanakan 
tugasnya adalah mengembangkan bahan ajar. Pengembangan bahan ajar penting 
dilakukan guru agar pembelajaran lebih efektif, efisien, serta sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai. Hal tersebut sesuai dengan Permendiknas nomor 16 
tahun 2007 yang mengatur tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
                                                                 
1Ratna Widyanigrum, Sarwanto, dan Puguh Karyanto, “Pengembangan modul berorientasi 
POE (Predict,Observe, Explain) Berwawasan Lingkungan Pada Materi Pencemaran Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Surakarta 6. no. 1 (2013): h. 2. http://jurnal.fkip.uns. ac.id/index. 
php/biologi/article/view/3011 (diakses 5 Januari 2017) 
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Guru, yaitu bagi guru pada satuan pendidikan jenjang Sekolah Menengah Atas 
(SMA), baik dalam tuntutan kompetensi pedagogik maupun profesional berkaitan 
erat dengan kemampuan guru dalam mengembangkan sumber belajar dan bahan ajar.2 
Terkait mengenai bahan ajar dalam pendidikan telah disebutkan di dalam Al-






“. . . . . . . . Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan 
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 
mereka memikirkan.”3 
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah Swt menggunakan Al-Qur’an sebagai 
bahan pembelajaran dalam menyampaikan sesuatu yang sudah pernah diterima oleh 
manusia agar mereka berpikir. Jadi jika ditinjau dari asal usulnya, sebagai bahan 
pembelajaran atau sumber belajar dibedakan menjadi dua yaitu sumber belajar yang 
dirancang berupa sumber belajar yang memang sengaja dibuat untuk tujuan 
                                                                 
2Ratna Widyanigrum, Sarwanto, dan Puguh Karyanto, “Pengembangan modul berorientasi 
POE (Predict,Observe, Explain) Berwawasan Lingkungan Pada Materi Pencemaran Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Surakarta 6. No. 1 (2013): h. 2. http://jurnal.fkip.uns. 
ac.id/index.php/biologi/article/view/3011 (diakses 5 Januari 2017) 
3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah New Cordov (Bandung: Syaamil Quran, 
2012), h. 25. 
. . . . . . . . . . . . . . . 
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pembelajaran dan sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal digunakan.4 Hal 
tersebut jika dikaitkan sebagai bahan ajar dapat dipergunakan untuk keperluan 
pembelajaran. 
Bahan ajar berkedudukan sebagai alat atau sarana untuk mencapai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Dalam penyusunan bahan ajar hendaklah 
berpedoman pada standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), atau tujuan 
pembelajaran umum (goal) dan tujuan pembelajaran khusus (objectives).5 Seorang 
guru dituntut untuk mengembangkan bahan ajar dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Bahan ajar yang dimaksud adalah segala bentuk bahan yang digunakan 
untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tidak tertulis maupun bahan tertulis 
seperti modul. 
Modul merupakan sebuah bahan ajar cetak yang digunakan peserta didik 
untuk sumber belajar. Modul ini juga bertujuan untuk membuat peserta didik dapat 
belajar mandiri, dapat dipelajari kapan saja dan dimana saja tanpa harus ada alat 
pendukung. Modul juga berperan dalam melatih peserta didik untuk belajar aktif serta 
dapat pula menunjang keefektifan pencapaian tujuan pembelajaran. Penggunaan 
                                                                 
4Maman Fathurrohman, Al-Quran Pendidikan dan Pengajaran (Bandung: Pustaka Madani, 
2007), h. 17. 
5Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, h. 245. 
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modul dalam proses belajar mengajar bertujuan agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara efektif dan efisien.6 
Pengembangan bahan ajar harus berorientasi kepada bagaimana guru 
mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Siswa harus dipandang 
sebagai subjek bukan objek, proses pembelajaran tidak boleh didominasi oleh guru 
karena hal tersebut akan mengurangi tanggung jawab siswa atas tugas belajarnya. 
Siswa harus berpartisipasi, mencoba dan melakukan sendiri apa yang sedang 
dipelajari, sehingga proses pembelajaran mengacu pada pembelajaran yang aktif.7 
Bahan ajar yang disusun berupa modul disesuaikan dengan sajian materi dan 
kebutuhan siswa dalam mancapai tujuan pembelajaran agar siswa jauh lebih mandiri 
dalam memahami maksud dari setiap konten materi yang disusun secara sistematis. 
Penelitian ini didukung oleh Rufii Rufii dalam penelitiannya yang berjudul 
”Developing Module on Constructivist Learning Strategies to Promote Students 
Independence and Performance”, menyatakan bahwa modul dapat digunakan untuk 
belajar mandiri atau individu tunggal karena modul berisi objektivitas, lembar 
petunjuk, uraian materi, kunci jawaban dan alat evaluasi. Modul dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif untuk melakukan presentasi dari materi ajar dan 
                                                                 
6Wiwin Eka R. dan Sudarmin, “Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Etnosains 
Tema Energi Dalam Kehidupan Untuk Jiwa Konservasi Siswa”, Semarang vol. 4 no. 2 (2013), h. 20. 
http://journal.unnes.ac.id/artikel_sju/usej/7943 (diakses 1 Januari 2017) 




metodologi penelitian.8 Modul menjadi salah satu alternatif bagi guru dalam memilih 
bahan ajar karena dapat membuat siswa belajar lebih mandiri tanpa harus bergantung 
kepada guru dan media. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat harus 
diantisipasi baik oleh pengajar maupun peserta didik, karena dengan mengadaptasi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka proses pembelajaran akan 
terbantu, terutama dalam hal ini pemanfaatan informasi melalui berbagai sumber. 
Adaptasi pemanfaatan informasi yang dimaksud dapat menjadi referensi bahan ajar 
yang menarik dengan menyisipkan beberapa informasi pada sub topik tertentu yang 
sesuai dengan materi. Dengan pembelajaran menggunakan modul bersuplemen artikel 
diharapkan siswa lebih paham dalam memaknai isi dari materi dan mampu 
mengaplikasikan setiap hal-hal positif yang diperoleh dalam kehidupannya. 
Observasi awal yang dilakukan di SMA Tut Wuri Handayani Makassar. Hasil 
observasi yang pertama, yaitu melakukan pengamatan di sekolah dan wawancara 
dengan beberapa siswa yang bersekolah di sana. Para siswa mengatakan bahwa dalam 
pembelajaran biologi sudah menggunakan bahan ajar sebagai sumber belajar tetapi 
hanya berupa buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Buku paket yang 
digunakan pun hanya terbatas, karena mereka hanya dipinjami oleh sekolah dan tidak 
diperkenankan untuk dibawa pulang karena jumlahnya terbatas.  
                                                                 
8Rufii Rufii, “Developing Module on Constructivist Learning Strategies to Promote Students’ 
Independence and Performance” PGRI Adi Buana University vol. 7 no. 1 (2015): h. 19. https://rufiis 




Berdasarkan hasil observasi kedua kepada Bu Sitti Rahmah, S.P., beliau 
selaku guru mata pelajaran biologi kelas XI IPA di SMA Tut Wuri Handayani 
Makassar menyatakan, bahwa ketersediaan bahan ajar biologi di sekolah sangat 
minim karena siswa hanya dibekali buku paket yang dipinjam secara bergantian. 
Lebih lanjut beliau menambahkan,  
Di SMA Tut Wuri Handayani Makassar ini memang belum ada bahan ajar 
berupa modul, sumber materi yang disajikanpun kepada siswa hanya sebatas 
sajian materi di buku paket, ditambah lagi segala aktivitas belajar di kelas 
masih terpusat pada guru, dan terkadang mengabaikan peran teknologi 
informasi khususnya internet. Meskipun didukung dengan informasi guru, 
masih saja kurang efektif dan membuat siswa bosan…. 
Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan bahan ajar berupa modul 
biologi, sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang yang menggabungkan kemajuan 
teknologi informasi dari hasil penelitian berupa artikel dengan maksud untuk 
mengarahkan siswa untuk dapat belajar mandiri di rumah dengan tujuan untuk 
mendukung pembelajaran di sekolah sebagai bentuk inovasi baru dalam 
pembelajaran. Bahan ajar atau modul ini menggunakan model pengembangan 4-D 
yang dikemukakan oleh Sugiyono. Model pengembangan ini tepat digunakan untuk 
mengembangkan modul karena dalam pengembangannya melibatkan penilaian ahli, 
sehingga sebelum dilakukan uji coba modul di lapangan telah dilakukan revisi 
berdasarkan penilaian, saran dan masukan para ahli. Prosedur pengembangannya 
dimulai dari tahap define (pendefinisian), kemudian dilanjutkan dengan tahap design 
(perancangan), tahap develop (pengembangan), dan tahap disseminate (penyebaran 
atau penggunaan modul pada skala yang luas). 
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Pengembangan modul yang akan dibuat adalah modul materi sistem 
koordinasi bersuplemen artikel. Modul ini akan memanfaatkan beberapa riset 
penelitian sains terkait materi yang sudah dipublis pada situs atau website tertentu 
seperti “International of Research in Pharmacy and Chemistry, The New England of 
Medicine dan U.S. National Library of Medicine” yang disesuaikan dengan materi 
pelajaran yang akan dibuat modulnya. Materi pelajaran pada kelas XI semester II 
SMA kebanyakan berhubungan dengan sistem yang terjadi didalam tubuh manusia 
dan materi pelajaran ini tepat untuk mengoptimalkan pemanfaatan informasi dari 
hasil riset penelitian sains di dunia. Topik pembelajaran di kelas XI semester II SMA 
difokuskan hanya pada materi sistem koordinasi, di antaranya adalah sistem saraf 
(neuron system), sistem hormon (endocrine system) dan sistem indera (sensory 
system). 
Pengembangan modul yang dimaksud peneliti adalah pengembangan modul 
yang materinya didesain dengan memasukkan artikel penelitian dari situs atau 
website tertentu dan benar-benar merupakan penemuan baru yang menjadi riset 
penelitian sains sekaligus untuk membantu peserta didik untuk memahami materi 
terkait yang dilengkapi dengan soal-soal berupa test formatif dan telaah artikel kasus. 
Adapun produk yang dihasilkan adalah produk yang telah diuji kevaliditasnya, 
kepraktisannya dan keefektifannya oleh tim validator atau ahli. Produk yang telah 
dinyatakan memenuhi syarat oleh tim validator itulah produk yang nantinya akan di 
gunakan guru dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti ingin melakukan 
penelitian ini dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Sistem Koordinasi 
Bersuplemen Artikel Pada Siswa Kelas XI IPA SMA Tut Wuri Handayani 
Makassar”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara pengembangan modul pembelajaran sistem koordinasi 
bersuplemen atikel pada siswa kelas XI IPA SMA Tut Wuri Handayani 
Makassar? 
2. Bagaimana tingkat kualitas modul pembelajaran sistem koordinasi 
bersuplemen atikel pada siswa kelas XI IPA SMA Tut Wuri Handayani 
Makassar? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui cara pengembangan modul pembelajaran sistem 
koordinasi bersuplemen atikel pada siswa kelas XI IPA SMA Tut Wuri 
Handayani Makassar 
2. Untuk mengetahui tingkat kualitas modul pembelajaran sistem koordinasi 





D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoretis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
informasi mengenai modul bersuplemen artikel. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini sasarannya terbagi sebagai berikut: 
a. Siswa 
Hasil penelitian berupa modul bersuplemen artikel yang dikembangkan 
diharapkan dapat digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar mandiri pada materi 
sistem koordinasi, memberikan motivasi belajar dan membantu siswa dalam 
memahami proses pembelajaran biologi kelas XI dengan lebih baik. 
b. Guru 
Hasil penelitian berupa modul bersuplemen artikel yang dikembangkan 
diharapkan membantu guru dalam menyajikan dan memperjelas materi pembelajaran 
biologi kelas XI dengan memanfaatkan artikel riset penelitian sains. 
c. Sekolah 
Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya sumber belajar alternatif, 






E. Defenisi Operasional 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel, serta untuk 
menghindari salah pengertian dalam penelitian ini, maka berikut dijelaskan batasan 
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Pengembangan merupakan suatu proses yang dipakai untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk penelitian yang berupa proses, 
produk, dan rancangan. Adapun model pengembangan yang digunakan 
peneliti adalah 4-D yang terdiri atas 4 tahap pengembangan yaitu: (1) 
Pembatasan (Define), (2) Perancangan (Design), (3) Pengembangan 
(Develop) dan (4) Penyebaran (Disseminate). 
2. Modul merupakan salah satu bahan ajar berupa paket belajar mandiri yang 
meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang 
secara sistematis untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar. Modul 
juga dapat diartikan sebagai sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar 
peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 
guru. Sebuah modul akan bermakna apabila peserta didik dapat dengan 
mudah menggunakannya. Oleh karena itu, modul disajikan dengan bahasa 
yang baik, menarik, dilengkapi dengan tes formatif dan telaah artikel kasus. 
3. Artikel merupakan karya tulis ilmiah lengkap yang terdokumentasikan 
secara publik di situs atau website tertentu berupa riset penelitian sains yang 






A. Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar  
Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Bahan ajar atau teaching 
material, terdiri atas dua kata yaitu teaching atau mengajar dan material atau bahan. 
Melaksanakan pembelajaran (teaching) diartikan sebagai proses menciptakan dan 
mempertahankan suatu lingkungan belajar yang efektif.  
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang 
dimaksudkan bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Sedangkan 
menurut Muhammad Rapi dikemukakan bahwa, bahan ajar merupakan seperangkat 
materi/substansi pembelajaran (teaching material) yang disusun secara sistematis, 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Lebih lanjut disebutkan bahwa bahan ajar berfungsi sebagai:8 
a. Pedoman bagi pengajar yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 
proses pembelajaran.  
b. Pedoman bagi`  siswa atau mahasiswa yang akan mengarahkan semua 
aktivitasnya dalam proses pembelajaran. 
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c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran. 
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan 
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang didesain 
secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 
mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.9 Dengan 
bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari kompetensi dasar secara runtut 
dan sistematis sehingga utuh dan terpadu.  
Penggelompokan bahan ajar adalah media tulis, audio visual, elektronik, dan 
interaktif terintegrasi yang kemudian disebut sebagai media terintegrasi atau 
mediamix. Sebuah bahan ajar paling tidak mencakup antara lain:10 
a. Petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru) 
b. Kompetensi yang akan dicapai 
c. Informasi pendukung 
d. Latihan – latihan 
e. Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK) 
f. Evaluasi. 
Bahan ajar (learning materials) dibagi ke dalam dua jenis, yaitu bahan cetak 
(printed materials) dan bahan bukan cetak (non printed materials). Bahan cetak 
biasanya dalam bentuk buku kerja modular, sedangkan bentuk bukan cetak dapat 
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berupa audio (kaset-kaset audio dan program radio), video (kaset-kaset video, CD-
ROM dan program televisi) dan komputer (disajikan secara singkronus/synchronous 
berupa komputer interaktif).11 
Bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum suatu mata 
pelajaran, digunakan sebagai sumber utama pembelajaran seperti buku teks ataupun 
bahan ajar yang sifatnya penunjang untuk kepentingan pengayaan atau bahan ajar 
yang berkategori suplemen (penunjang). Bahan ajar sebagai  sumber utama, siswa 
tidak perlu bersusah payah untuk mencari sumber lain, mereka cukup mempelajari 
bahan ajar utama dengan teliti. Penggunaan bahan ajar berkaitan dengan kegiatan 
belajar mengajar bisa dibagi dalam dua kategori yaitu kategori bahan ajar yang 
digunakan dalam KBM dengan bimbingan langsung dari guru, seperti penggunaan 
teks sebagai bahan tatap muka. Kedua, bahan ajar yang digunakan siswa untuk 
belajar mandiri (individual study) tanpa bantuan guru, misalkan penggunaan modul 
atau bahan ajar lainnya yang dirancang secara khusus seperti BBM (Bahan Belajar 
Mandiri).12 
Bahan ajar memiliki cakupan yang cukup luas, karena penggunannya 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa di zamannya dalam membelajarkan materi 
tertentu dengan maksud untuk membuat siswa paham mengenai topik yang menjadi 
inti permasalahan pada materi yang telah disusun atau didesain dengan cara 
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sistematis, menarik dan dilengkapi dengan alat evaluasi untuk mengukur ketercapaian 
siswa. 
2. Jenis-Jenis Bahan Ajar  
Dari berbagai pendapat di atas dapat disarikan bahwa bahan ajar adalah 
seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan/ 
suasana yang memungkinkan siswa belajar dengan baik. Dengan demikian, bentuk 
bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu: 
a. Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa, 
brosur, leaflet, foto/gambar.  
b. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk 
audio. 
c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film. 
d. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti compact disk 
interaktif.  
Bahan ajar cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk. Jika bahan ajar 
cetak tersusun secara baik maka bahan ajar akan mendatangkan beberapa keuntungan 
seperti: 13 
1) Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga memudahkan guru 
untuk menunjukkan kepada peserta didik bagian mana yang sedang dipelajari 
2) Biaya untuk pengadaannya relatif sedikit  
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3) Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dengan mudah dipindah-pindahkan  
4) Menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi individu 
5) Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca dimana saja 
6) Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk melakukan 
aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa 
7) Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai besar  
8) Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri. 
Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat 
belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga modul berisi 
paling tidak tentang segala komponen dasar bahan ajar yang telah disebutkan 
sebelumnya. Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang peserta didik yang 
memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau 
lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan peserta didik lainnya.  
B. Pengembangan Modul  
Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian 
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk 
membantu siswa mencapai tujuan belajar. Tujuan utama pembelajaran dengan modul 
adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik 
waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal. 





meningkatkan aktifitas belajar optimal sesuai dengan tingkat kemampuan dan 
kemajuan yang diperolehnya selama proses belajar.14 
Modul merupakan suatu paket belajar mengajar berkenaan dengan satu unit 
bahan pelajaran. Dengan modul siswa dapat mencapai taraf tuntas (mastery) dengan 
belajar secara individual. Siswa tidak dapat melanjutkan taraf tuntas. Biasanya modul 
menggunakan multimedia. Dengan melalui modul siswa dapat mengontrol 
kemampuan dan intensitas belajarnya. Modul dapat dipelajari di mana saja. Lama 
sebuah modul tidak tertentu. Dapat beberapa menit, dapat pula beberapa jam dan 
dapat pula dilakukan secara tersendiri atau diberi variasi dengan metode lain.15 
Modul dibuat untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 
secara mandiri sesuai dengan percepatan pembelajaran masing-masing. Modul 
sebagai alat atau saran pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan dan 
cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan.16 Modul yang disusun disesuaikan dengan skenario 
kurikulum yang berlaku dan rencana pelaksanaan pembelajaran agar pembelajaran 
siswa menjadi terencana dengan baik. 
The module can increase motivation and understanding of the materials being 
learned. The same thing was found, that module can increase the understanding of 
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the students so as to have an impact on student learning outcomes.17 Modules that 
require students to integrate quantitative thinking into an introductory undergraduate 
biology. These modules are designed for use in weekly group-based active-learning 
class sessions.18 
Modul ajar dibuat untuk memperjelas dan mempermudah penyajian agar tidak 
bersifat sangat verbal. Modul juga harus mampu mengatasi keterbatasan waktu, 
ruang, dan daya indra, baik siswa atau peserta didik, maupun bagi pendidikan itu 
sendiri. Pemakaian modul ajar juga harus dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, 
misalnya meningkatkan motivasi dan semangat belajar peserta didik, 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk dapat berinteraksi langsung dengan 
lingkungan dan sumber belajar lainnya. Modul ajar juga diharapkan mampu membuat 
peserta didik lebih aktif untuk belajar mandiri sesuai dengan kemampuan. Evaluasi 
perlu disampaikan dalam modul ajar agar peserta didik mampu mengukur atau 
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.19 Pada dasarnya, Modul dikembangkan karena 
mampu memberi kesempatan yang jauh lebih banyak kepada siswa atau peserta didik 
untuk belajar secara mandiri tanpa harus bergantung pada guru maupun pada media 
tertentu dan mampu memberi waktu yang cukup kepada siswa atau peserta didik 
dalam memahami materi dan tugas sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 
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1. Karakteristik Modul 
Modul yang dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi peserta 
didik dan efektif dalam mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 
kompleksitasnya. Untuk menghasilkan modul yang baik, maka penyusunanya harus 
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Depdiknas.20 
Modul memiliki karakteristik sebagai berikut: 21 
a. Self intructional, melalui modul tersebut seseorang atau peserta didik mampu 
membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. Sesuai dengan 
tujuan modul adalah agar peserta didik mampu belajar mandiri. 
b. Self contained, yaitu materi pembelajaran dari suatu kompetensi atau 
subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh. Tujuan 
dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi 
pembelajaran secara tuntas, karena materi dikemas kedalam satu kesatuan yang 
utuh. 
c. Stand alone (berdiri sendiri) yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung 
pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar 
lain dan media tertentu. Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak perlu 
bahan ajar yang lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul 
tersebut. 
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d. Adaptive, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu teknologi, serta fleksibel digunakan di berbagai tempat. 
e. User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah ‘user friendly’ atau 
bersahabat/akrab dengan pemakainya. Setiap intruksi dan paparan informasi yang 
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk 
kemudahan pemakai dalam merespon, menggunakan. Penggunaan bahasa yang 
sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum. 
2. Tujuan Modul  
Modul disusun dengan 4 tujuan: 22 
a. Tujuan pertama, membuka kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut 
kecepatan masing-masing. Dianggap bahwa siswa tidak akan mencapai hasil 
yang sama dalam waktu yang sama daan tidak sedia mempelajari sesuatu pada 
waaktu yang sama.  
b. Tujuan kedua, modul juga memberikan kesempatan bagi para siswa untuk belajar 
menurut cara masing-masing, dengan menggunakan teknik yang berbeda-beda 
untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar belakang pengetahuan dan 
kebiasaan masing-masing. Pengajaran modul (PM) yang baik memberikan aneka 
ragam kegiatan intruksional seperti membaca buku pelajaran, buku perpustakaan, 
majalah dan karangan-karang lainnya, mempelajari gambar-gambar, foto, 
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diagram, melihat film, slides, mendengarkan audio-tape, mempelajari alat-alat 
demontrasi, turut mengikuti berbagai kegiatan ekstra-kurikuler, dan sebagaianya. 
c. Tujuan ketiga, dari pengajaran modul ialah memberi pilihan dari sejumlah besar 
topik dalam rangka suatu mata pelajaran, mata kuliah, bidang studi atau disiplin 
bila kita anggap bahwa pelajar tidak mempunyai pola minat yang sama atau 
motivasi yang sama untuk mencapai tujuan yang sama. 
d. Tujuan keempat, ialah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenal 
kelebihan dan kekurangannya dan memperbaiki melalui modul remedial, 
ulangan-ulangan atau variasi dalam cara belajar. Modul sering memberikan 
evaluasi untuk dan memberi kesempatan yang sebanyak-banyaknya kepada siswa 
untuk mencapai hal yang setinggi-tingginya. 
3. Manfaat Modul  
Manfaat modul secara umum ada dua, yaitu: 
a. Manfaat bagi siswa:23 
1) Memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri; 
2) Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari di luar kelas dan di 
luar jam pembelajaran; 
3) Berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya; 
4) Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan 
latihan yang disajikan dalam modul; 
                                                                 





5) Mampu membelajarkan diri sendiri; 
6) Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung dengan 
lingkungan dan sumber belajar lainnya. 
b. Manfaat bagi guru:24 
1) Pengayaan, guru mendapat waktu yang lebih banyak waktu untuk 
memberikan ceramah atau pelajaran tambahan sebagai pengayaan. 
2) Kebebasan dari rutin, pengajaran modul membebaskan guru dari rutin yang 
membelenggu. 
3) Mencegah kemubasiran, modul adalah satuan pelajaran yang berdiri sendiri 
mengenai topik tertentu. 
4) Meningkatkan profesi keguruan, merangsang guru untuk berpikir ilmiah dan 
akan lebih terbuka bagi saran-saran dari pihak siswa untuk memperbaiki 
modul. 
5) Evaluasi formatif, bahan pelajaran terbatas dan dapat di uji cobakan pada 
murid yang kecil jumlahnya dalam taraf perkembangannya. 
4. Prinsip Penggunaan Modul 
Penggunaan pusat belajar modular yang efektif adalah berdasarkan prinsip-
prinsip berikut:25 
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a. Prinsip guru yang independen, berarti setiap siswa harus mampu sepenuhnya 
menggunakan pusat tersebut tanpa bantuan guru. 
b. Motivasi intrinsik, berarti bahwa guru telah mempertimbangkan minat dan 
kebutuhan para siswa sehingga penggunaan pusat sesuai dengan keinginan siswa. 
c. Balikan yang berkesinambungan, berarti bahwa pusat belajar harus memberikan 
pengetahuan kepada para siswa dan konsep yang diasosiasikan serta pengalaman 
belajar. 
5. Keunggulan Modul 
Keunggulan modul dibandingkan dengan pengajaran konvensional sebagai 
berikut: 26 
a. Tujuan, dirumuskan dalam bentuk kelakuan murid. 
b. Penyajian bahan pembelajaran, bahan pembelajaran disajikan secara individual. 
c. Kegiatan intruksional, menggunakan aneka ragam kegiatan pembelajaran yang 
dapat meningkatkan proses belajar. 
d. Partisipasi, para siswa selalu aktif dengan melakukan berbagai kegiatan untuk 
menguasai bahan pelajaran sepenuhnya. 
e. Pengalaman belajar, berorientasi pada kegiatan murid secara individual dalam 
proses belajar. 
f. Penguatan (reinforcement), Secara tidak langsung menjawab setiap hal-hal 
penting. 
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6. Proses Penyusunan Modul 
Beberapa langkah-langkah kegiatan dalam proses penyusunan modul sebagai 
berikut:27 
a. Analisis kebutuhan modul, dari hasil analisis akan bisa dirumuskan jumlah dan 
judul modul yang akan disusun. 
b. Penyusunan naskah/draft modul, tahap ini sesungguhnya merupakan kegaiatan 
pemilihan, penyusunan dan pengorganisasian materi pembelajaran, yaitu 
mencakup judul media, judul bab, sub bab, materi pembelajaran yang mencakup 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang disusun secara sistematis. 
c. Uji coba, tujuan dari uji coba tersebut adalah untuk mengetahui kemmapuan 
peserta dalam memahami media dan mengetahui efisiensi waktu belajar 
menggunakan media pembelajaran yang akan diproduksi. 
d. Validasi, merupakan proses permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap 
kesesuaian modul dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan pengakuan kesesuaian 
tersebut, maka perlu dilakukan dengan melibatkan pihak praktisi yang ahli sesuai 
dengan bidang-bidang terkait dalam modul. 
e. Revisi dan produk, masukan-masukan yang diperoleh dari pengamat (observer) 
dan pendapat para peserta didik merupakan hal yang sangat bernilai bagi 
pengembang modul karena dengan masukan-masukan tersebut dilakukan 
perbaikan-perbaikan terhadap media yang dibuat. 
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7. Struktur Materi Pelajaran 
Beberapa model pengurutan isi bahan yang dapat diterapkan untuk 
kepentingan penulisan modul adalah sebagai berikut:28 
a. Urutan berdasarkan topik, pengurutan isi bahan ajar berdasarkan urutan logis ke 
topik merupakan pilihan urutan isi bahan ajar yang paling biasa dilakukan oleh 
penulis modul. 
b. Urutan kronologis, mengurutkan bahan ajar berdasarkan kronologis waktu cocok 
untuk isi bahan ajar mengenai perkembangan dari waktu ke waktu. 
c. Urutan tempat, hampir sama dengan urutan kronologis, pada urutan tempat isi 
bahan ajar diurutkan berdasarkan tempat. 
d. Lingkaran sepusat, pengurutan isi bahan ajar sedemikian sehingga isi bahan ajar 
yang pertama dibahas merupakan bagian dari isi, bahan ajar yang dibahas 
berikutnya. 
e. Urutan sebab-akibat, isi bahan ajar disajikan berdasarkan rantai sebab akibat 
sehingga bila peserta belajar sampai pada akhir isi bahan ajar peserta belajar 
tersebut akan menguasai akibat akhir dari sebab-sebab yang mengakibatkannya. 
f. Struktur logis, isi bahan ajar disajikan berdasarkan struktur logis dari subyek 
keilmuan yang terkait dengan isi bahan ajar tersebut. 
g. Urutan terpusat pada masalah, jika isi bahan ajar didasarkan pada penyelesaian 
suatu masalah maka urutan penyajian mengikuti langkah penyelesaian masalah. 
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h. Urutan spiral, pada urutan ini peserta belajar akan mengulang dan mengulang 
sebuah topik meskipun makin lama makin rumit. Urutan seperti ini biasanya 
digunakan untuk mengajarkan suatu topik yang memerlukan pemahaman yang 
berjuang dalam tingkat kesulitan. 
8. Struktur Penulisan Modul 
Struktur penulisan modul dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:29 
a. Bagian pembuka 
1) Judul 
2) Daftar isi 
3) Peta informasi 
4) Daftar tujuan kompetensi 
5) Tes awal 
b. Bagian inti 
1) Pendahuluan/tinjauan umum materi 
2) Hubungan dengan materi atau pelajaran yang lain 
3) Uraian materi 
4) Penugasan 
5) Rangkuman 
c. Bagian penutup 
1) Glossary/daftar istilah 
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2) Tes akhir 
3) Indeks  
C. Artikel  Ilmiah 
1. Pengertian Artikel Ilmiah 
Artikel yang dimaksud adalah artikel ilmiah. Artikel ilmiah  ialah  karangan  
yang  dihasilkan melalui proses  penelitian  lapangan  atau  pemikiran konseptual 
yang berdasarkan kajian kepustakaan  dan  diterbitkan  di  dalam  jurnal  ilmiah. 30 
Artikel ilmiah sebagai suatu karangan faktual tentang sesuatu problem atau 
objek secara lengkap, yang panjangnya tidak ditentukan, untuk dimuat di surat 
kabar, majalah, buletin, jurnal, dan sebagainya dengan tujuan untuk menyampaikan 
gagasan dan fakta guna menyakinkan mendidik atau menghibur pembaca.31 
Artikel adalah karangan proses dalam media yang membahas pokok masalah 
secara lugas. Dari segi bentuk tak berbeda dengan esai namun bukan esai karena 
sifatnya tidak pribadi dan cakupannya sangat luas. Panjangnya bervariasi, 
dimaksudkan untuk menyampaikan, gagasan dan fakta dengan maksud 
menyakinkan, membujuk, menghibur pembaca. Yang panjang dalam artikel ini 
adalah isi yang benar dan aktual, susunannya rapi, dan hemat dengan kata-kata.32 
                                                                 
30Kasmadi Imam S. dan Indraspuri Rahning P. “Pengaruh Penggunaan Artikel Kimia Dari 
Internet Pada Model Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa 
SMA”, Semarang vol. 4 no. 1 (2015), h. 12. http://journal.unnes.ac.id/artikel_nju/JIPK/ 1315/1392 
(diakses 1 Januari 2017) 
31
 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah  (Bandung: GP Press, 2010) h. 209. 
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2. Jenis-Jenis Artikel Ilmiah 
Artikel ilmiah ada yang terdokumentasikan dan ada juga yang tidak. Artikel 
yang terdokumentasikan, biasanya diterbitkan melalui media seperti, majalah, 
jurnal, surat kabar, dan sebagainya. Artikel yang tidak terdokumentasikan, biasanya 
hanya dipresentasikan melalui seminar atau konsorium. Artikel ilmiah yang 
didokumentasikan melalui Koran atau majalah dikenal, dengan features atau 
karangan khas. Istilah ini berkembang dikalangan pers, yang sengaja menggunakan 
istilah khusus untuk artikel ilmiah. Dilihat dari sudut pandang Konten dan 
metodologi, semuanya sama dan lebih mengutamakan aktualialita, hanya 
penempatan, kegunaan dan fungsinya yang relatif berbeda.33 Artikel yang dimaksud 
adalah artikel yang telah didokumentasikan atau dipublis pada website tertentu, 
yang benar-benar merupakan hasil riset penelitian sains. 
 
                                                                 




 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and 
Development). Pengertian penelitian pengembangan (R&D) menurut Punaji 
Setyosari, yaitu suatu penelitian untuk mengembangkan suatu produk, dimana dalam 
pengembangannya melibatkan penilaian ahli, tahap uji coba lapangan, melakukan 
revisi sesuai dengan saran masukan para ahli (validator).34 Produk yang dihasilkan 
dari penelitian ini adalah bahan ajar berupa modul bersuplemen artikel yang berisi 
materi sistem koordinasi terdiri dari materi sistem saraf, sistem hormon dan sistem 
indera. Modul yang dikembangkan oleh peneliti akan diuji tingkat kualitasnya 
meliputi tingkat kevalidan (penilaian dari validator), tingkat kepraktisan (penilaian 
angket dari siswa uji coba) dan tingkat keefektifan (hasil tes belajar siswa uji coba). 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
 Lokasi penelitian dilakukan di SMA Tut Wuri Handayani Makasar yang 
beralamat di Jl. Andi Pangeran Pettarani 2 Lr.3 No.4 Kabupaten Kota Makassar yang 
dilaksanakan selama 2 minggu dimulai pada tanggal 8-20 September 2017. Adapun 
subjek uji coba produk penelitian adalah siswa kelas XI IPA yang berjumlah 22 siswa 
atau satu kelas, terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. 
 
                                                                 
34Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan  (Cet. IV; Jakarta: 
Kencana, 2014), h. 276. 
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C. Model Pengembangan Produk 















 Pada penelitian ini digunakan model pengembangan 4D yang terdiri atas 4 
tahapan utama yaitu: 36 
                                                                 
35Trianto, Model Pembelajaran Terpadu . (Cet. 2: Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010),             h. 
82-86. 
Gambar 3.1 Urutan tahapan penelitian pengembangan model 4D 
 





















































































1. Tahap pendefenisian (Define)  
Tahap pendefenisian (Define) tujuan tahap ini adalah menetapkan dan 
mendefenisikan syarat-syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan 
syarat-syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang 
dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok yaitu (a) analisis 
ujung depan, (b) analisis siswa, (c) analisis tugas, (d) analisis konsep dan (e) 
perumusan tujuan pembelajaran. 
2. Tahap perancangan (Design)  
Tahap perancangan (Design) tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan 
prototype perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu: (1) 
penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara 
tahap define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan 
pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri siswa setelah kegiatan belajar mengajar, (2) pemilihan media 
yang sesuai dengan tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran dan (3) pemilihan 
format. 
3. Tahap pengembangan (Develop)  
Tahap pengembangan (Develop) tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. 
Tahap ini meliputi: (a) validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan revisi; (b) 
                                                                                                                                                                                         
36Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi dan Desain Pengembangan Sistem 
Pembelajaran  (Cet. I; Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), h. 217. 
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simulasi, yaitu kegiatan yang mengoperasionalkan rencana pelajaran; dan (c) uji coba 
terbatas dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai 
dasar revisi. Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan jumlah siswa 
yang sesuai dengan kelas sesungguhnya. 
4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Tahap Penyebaran (Disseminate) tahap ini merupakan tahap penggunaan 
perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas 
lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji 
efektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM. 
D. Instrumen Penelitian 
Jenis instrumen yang diperlukan untuk mengukur kualitas modul 
pembelajaran yang dikembangkan adalah lembar validasi, angket dan butir-butir tes 
yang dijabarkan sebagai berikut: 
1. Lembar Validasi 
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh informasi tentang penilaian 
modul yang dikembangkan berdasarkan penilaian para validator ahli. Informasi yang 
diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam merevisi modul 
yang telah dikembangkan hingga menghasilkan produk akhir yang valid. Adapun 
instrumen lembar validasi yang digunakan (dapat dilihat pada lampiran B.1). 
2. Angket 
 Angket merupakan suatu daftar atau pertanyaan atau pernyataan tentang topik 
tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara individual atau kelompok untuk 
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mendapatkan informasi tertentu. Angket yang dimaksud adalah angket tertutup yang 
sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Bentuk 
angketnya berupa skala bertingkat (rating scale), yaitu sebuah pertanyaan diikuti 
kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan.37 Angket yang digunakan 
adalah angket respon siswa terhadap modul yang dikembangkan menggunakan skala 
likert (skala 5) yang dimodifikasi menjadi 4 skala yang terdiri dari SS/sangat setuju 
(berarti skor 4), S/setuju (berarti skor 3), TS/tidak setuju (berarti skor 2) dan 
STS/sangat tidak setuju (berarti skor 1). Adapun instrumen angket yang digunakan 
(dapat dilihat pada lampiran B.4). 
3. Tes Hasil Belajar 
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu 
ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang 
berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan 
(yang harus dijawab), atau perintah-perintah (yang harus dikerjakan) oleh testee, 
sehingga (atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat 
dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku, prestasi testee; nilai mana dapat 
dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya, atau dibandingkan 
                                                                 
37Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar)   (Cet. 
I; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 44. 
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dengan nilai standar tertentu. 38 Adapun instrumen tes hasil belajar yang digunakan 
(dapat dilihat pada lampiran B.6). 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data kualitas modul 
pembelajaran yang dijabarkan sebagai berikut: 
1. Data Uji Kevalidan 
Data uji kevalidan suatu modul diperoleh melalui instrumen lembar validasi 
berdasarkan penilaian para validator ahli untuk mengetahui tingkat validitasnya. 
2. Data Uji Kepraktisan 
Data uji kepraktisan suatu modul diperoleh melalui instrumen angket respon 
siswa berdasarkan penilaian siswa uji coba atau responden untuk mengetahui tingkat 
kepraktisannya. 
3. Data Uji Keefektifan 
Data uji keefektifan suatu modul diperoleh melalui instrumen butir-butir tes 
berdasarkan hasil tes siswa uji coba. Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa 
terhadap materi yang telah diajarkan dapat dikatakan efektif jika minimal 80% siswa 
tuntas dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal 70). 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data kualitas dalam penelitian ini diukur dengan instrumen 
berdasarkan aspek kualitas, antara lain:39 
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a. Validitas berdasarkan expert judgement validator, 
b. Kepraktisan berdasarkan penilaian kelayakan pembelajaran melalui pembelajaran 
yang berorientasi observasi keterlaksanaan pendekatan ilmiah menggunakan 
lembar kerja, dan 
c. Efektivitas adalah ditentukan melalui analisis hasil belajar siswa, dan respon 
siswa. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk 
analisis statistik deskriptif teknik. 
 Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 3 
yaitu analisis kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Pembelajaran menggunakan 
modul dan sumber belajar  dilaksanakan sesuai  dengan kompetensi materi yang telah 
disusun. Setelah implementasi modul pembelajaran dilakukan analisis produk yang 
dikembangkan teknik analisis data dari tiga kelompok tersebut merujuk pada 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aminullah, sebagai berikut: 
1. Analisis Kevalidan 
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh beberapa orang validator yakni 
validator yang ahli dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Kegiatan yang 
dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah sebagai berikut40: 
                                                                                                                                                                                         
39Muhammad Khalifah Mustami dan gufran Darma Wijaya, “Development of Worksheet 
Students Oriented Scientific Approach at Subject of Biology”, Man In India vol. 95, no. 4: h. 917. 
http://www.serialsjournals.com/serialjournalmanager/pdf/1456920315 (diakses 5 Januari 2017)  
40Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok 
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan Siswa Smp Negeri 24 Makassar”, Skripsi  (Makassar: Fak. 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2014), h. 35.     
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a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: aspek (
Ai ) dan nilai total (Vij ) untuk masing-masing validator 
b. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 





     
Keterangan: 
Ki
  = rata-rata kriteria ke-i 
Vij
  = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j 
 n      = banyaknya validator 
 
c. Menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 
Ai






  = rata-rata nilai untuk aspek ke-i 
Kij = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
 n       = banyaknya kriteria  
d. Mencari rata-rata total (Va ) dengan rumus: 
Va




     
Keterangan: 
Va
  = rata-rata total 
Ai
 = rata-rata untuk aspek ke-i 
 n       = banyaknya aspek 
e. Menentukan kategori validitas setiap kriteria ( Ki ) atau rata-rata aspek( Ai ) 
atau rata-rata total (Va ) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
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  Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Kevalidan41 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ V ≤ 4,0 Sangat valid 
2,5 ≤ V ≤ 3,5 Valid 
1,5 ≤ V ≤ 2,5 Cukup valid 
V < 1,5 Tidak valid 
Keterangan: V = nilai rata-rata kevalidan dari semua validator 
Penilaian kevalidan produk pengembangan bahan ajar berupa modul 
dilakukan oleh validator ahli dan validator konten untuk mengetahui tingkat validitas 
produk yang dikembangkan. Berikut ini adalah nama-nama validator 
Tabel 3.2. Nama-nama validator 
 
2. Analisis Kepraktisan 
Kepraktisan modul diukur dengan menganalisis angket respon siswa yang 
selanjutnya dianalisis dengan persentase. Kegiatan yang dilakukan untuk 
menganalisis data respon siswa adalah:42 
                                                                 
  41Aminullah, “Pengembangan Bahan Ajar Biologi Pokok Pembahasan Sistem Reproduksi 
Manusia Dengan Pendekatan Konstruktivisme Pada Siswa Kelas Xi  Sma Negeri 1 Baraka Kabupaten 
Enrekang”  (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Alauddin  Makassar,  2013), h. 41. 
42Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian (Cet, Kedua; Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2003), h. 102. 
No Nama Validator Sebagai 
1 Dr. Hj. St. Syamsudduha, M. Pd. Validator Ahli Modul 
2 Asrijal, S. Pd., M. Pd. Valiadator Konten/Isi Modul 
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a. Melakukan rekapitulasi hasil respon peserta didik ke dalam tabel yang meliputi: 
aspek (Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing peserta didik. 
b. Mencari rerata total (Xi) dengan rumus: 
  𝑋𝑖 =
∑  Aini=0
n
 ,  
  Keterangan:  
  𝐴𝑖 =  Rerata aspek  
  𝑛   =   Banyaknya aspek  
c. Menentukan kategori respon peserta didik pada setiap kriteria (Ki) atau rerata 
aspek (Ai) atau rerata total (Xi) dengan kriteria penilaian respon yang telah 
ditetapkan. 
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Respon Peserta Didik 
Nilai Kriteria 
3,5≤  𝑋𝑖 ≤ 4 Sangat Positif 
2,5≤  𝑋𝑖 ≤ 3,5 Positif 
1,5≤  𝑋𝑖 ≤ 2,5 Cukup Positif 
0≤  𝑋𝑖 ≤ 1,5 Tidak Positif 
Keterangan: Xi = Nilai rata-rata responden 
3. Analisis Keefektifan 
Keefektifan modul yang dikembangkan dianalisis melalui data pengukuran 
hasil belajar siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran.  
Pencapaian hasil belajar diarahkan pada pencapaian secara individu dan 
klasikal. Siswa dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh nilai lebih besar atau 
sama dengan nilai KKM (Nilai ≥ KKM). Pembelajaran dikatakan berhasil secara 
klasikal jika minimal 80 % siswa mencapai nilai tuntas. 
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Penentuan hasil belajar siswa berdasarkan skor yang diperoleh dihitung 
menggunakan rumus: 
N = 𝑤𝑛 
Keterangan: 
N  = Nilai yang diperoleh siswa 
w  = Jumlah soal yang benar 
n   = Banyaknya item soal 
 Kemudian data yang terkumpul yaitu data hasil belajar siswa dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif, untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil 
belajar siswa setelah menggunakan modul yang telah dikembangkan. Untuk 
keperluan tersebut digunakan: 
a. Membuat tabel distribusi dengan langkah- langkah sebagai berikut:43 
(1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil  
R = Xt – Xr 
Keterangan: 
R = rentang nilai 
Xt = data terbesar 
Xr = data terkecil 
 
(2) Menentukan banyaknya kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan: 
K = Kelas interval 
n = Jumlah siswa 




                                                                 
43Muhammad Arif Tiro. Dasar-Dasar Statistik . (Cet VII; Makassar:State University Of 




P = Panjang Kelas Interval 
R = Rentang Nilai 
K = Kelas Interval 
 
(4) Menentukan ujung kelas pertama 
(5) Membuat tabel distribusi 






x = Rata-rata 
fi = Frekuensi ke-i 
xi = Titik tengah 
c. Menghitung Presentase (%) nilai rata-rata 
P = 𝑓
𝑁
 × 100 
Keterangan: 
P  = Angka presentase 
f   = Frekuensi yang dicari presentasenya 
N = Banyak sampel/responden 
 
d.  Mengkategorisasikan kemampuan siswa, berdasarkan teknik kategorisasi standar 
yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Teknik Kategorisasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
No. Tingkat Penguasaan Kategori 
1 85 - 100 Sangat Tinggi 
2 65 - 84 Tinggi 
3 55 - 64 Sedang 
4 35 - 54 Rendah 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini menjelaskan tentang proses dan hasil dari pengembangan bahan 
ajar berupa modul bersuplemen artikel yang telah dikembangkan oleh penulis. Serta 
akan dijelaskan tentang bagaimana prosedur yang telah dilakukan melalui tahap 
validasi oleh para ahli dan diuji coba, beserta langkah-langkah yang dilakukan dalam 
pengembangan modul tersebut. 
Sebagaimana telah dikemukakan pada bab I, bahwa tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui cara mengembangkan modul bersuplemen artikel yang berkualitas 
meliputi kriteria kevalidan, kepraktisan dan keefektifan dengan menggunakan model 
pengembangan 4D yang meliputi 4 tahap yaitu melalui tahap pendefinisian (define), 
tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop) dan tahap yang terakhir 
yaitu tahap penyebaran (disseminate), pada tahap yang terakhir ini tidak dapat 
dilakukan karena produk yang telah dikembangkan tidak digunakan pada skala besar 
melainkan hanya pada skala terbatas yang digunakan pada satu sekolah saja yaitu pada 
sekolah SMA Tut Wuri Handayani Makassar. 
1. Tahapan Pengembangan Modul Model Bersuplemen Artikel 
a. Tahap Pendefinisian (Define) 
1) Analisis Awal-Akhir 
Kegiatan analisis awal akhir dilakukan untuk mengidentifikasi masalah-
masalah yang sering terjadi pada guru dan peserta didik yang perlu mendapatkan 
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perhatian yang cukup serius. Tahap ini juga, menjadi tujuan dasar peneliti dalam 
mengembangkan bahan ajar berupa modul bersuplemen artikel berdasarkan sejumlah 
kumpulan informasi yang diperoleh dengan cara melakukan observasi awal di lapangan 
dan studi pustaka diperpustakaan. Selain itu, untuk memperkuat informasi, peneliti 
melakukan wawancara kepada salah satu siswa kelas XI IPA dan Ibu Sitti Rahma, S.P., 
selaku guru mata pelajaran biologi kelas XI IPA di SMA Tut Wuri Handayani 
Makassar yang bertanggung jawab. 
Pada tahap ini juga dilakukan analisis karakteristik atau komponen-komponen 
yang perlu dimiliki oleh suatu modul yang sesuai untuk siswa kelas XI IPA. Untuk 
mencapai modul yang baik, modul bersuplemen artikel yang dikembangkan 
disesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) seperti tujuan 
pembelajaran umum (Kompetensi Dasar) dan tujuan pembelajaran khusus (indikator), 
mulai dari indikator jembatan, indikator inti dan indikator kompleks, semuanya 
dipertimbangkan sejak awal proses pengembangan modul pembelajaran bersuplemen 
artikel. Adapun tujuan pembelajaran umum berdasarkan kurikulum yang berlaku yaitu 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran biologi SMA/MA kelas XI IPA semester genap 
dengan Kompetensi Dasar (KD) yaitu 3.11: Menganalisis hubungan antara struktur 
jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi dan mengaitkannya dengan proses 
koordinasi sehingga dapat menjelaskan peran saraf dan hormon dalam mekanisme 
koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 
koordinasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan dan simulasi. 
Adapun hasil observasi secara keseluruhan diperoleh data sebagai berikut: 
a) Siswa hanya menggunakan bahan ajar berupa buku paket yang jumlahnya terbatas.  
b) Siswa kurang antusias (pasif) dan kurang fokus selama pembelajaran berlangsung. 
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c) Proses belajar masih menggunakan pembelajaran langsung karena kurangnya 
inovasi bahan ajar yang digunakan di dalam kelas. 
2) Analisis Siswa 
Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik siswa meliputi latar 
belakang pengetahuan, perkembangan kognitif dan pengalaman belajar siswa. Adapun 
siswa yang diidentifikasi adalah siswa kelas XI IPA SMA Tut Wuri Handayani 
Makassar dengan jumlah 32 orang yang akan menjadi subjek uji coba terbatas produk 
pengembangan berupa modul bersuplemen artikel. Berdasarkan hasil wawancara dari 
guru mata pelajaran biologi dan melihat hasil tes pada tahun ajaran sebelumnya, ada 
beberapa peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah Standar Ketuntasan Minimum 
(SKM) yaitu 50 dan juga ada peserta didik yang mendapat nilai 90 ini menandakan 
pengetahuannnya di kelas XI IPA heterogen dan siswa tidak memiliki aktivitas dan 
keaktifan kecuali mendengarkan penjelasan materi dari guru sehingga bisa dijadikan 
sebagai subjek penelitian. 
3) Analisis Tugas 
Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi pengalaman siswa dalam 
mengerjakan jenis tugas-tugas yang pernah diberikan oleh guru dengan maksud 
mendapatkan gambaran untuk penyusunan tugas-tugas yang akan disajikan di dalam 
modul bersuplemen artikel. 
4) Analisis Konsep 
Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun 
secara sistematis konsep-konsep relevan yang akan diajarkan melalui modul dan 
dihubungkan dengan artikel terkait sistem koordinasi. Sebelumnya, pengidentifikasian 
sumber belajar dilakukan dengan melakukan observasi langsung terhadap bahan ajar 
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yang digunakan oleh guru dan siswa serta bahan ajar lainnya yang tersedia 
diperpustakaan. Identifikasi bahan ajar bertujuan untuk merinci, dan menyusun secara 
sistematis konsep-konsep utama yang berkaitan dengan materi pelajaran yang akan 
dipelajari siswa. Adapun materi pelajaran dalam penelitian ini adalah materi sistem 
koordinasi pada manusia dengan garis-garis besar materi meliputi sistem saraf, sistem 
hormon, dan sistem indera pada manusia lengkap dengan bagian-bagian, fungsi, 
penyakit dan kelainannya. 
Alasan memilih materi sistem koordinasi sebagai isi dari modul yang 
dikembangkan karena dari hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa kelas XI IPA 
SMA Tut Wuri Handayani Makassar rata-rata menggolongkan bahwa materi sistem 
koordinasi termasuk materi yang cukup sulit dipahami dan kompleks. Hal ini 
dibuktikan dengan ulangan harian pada tahun ajaran sebelumnya rata-rata berkisar 70-
an yang terbilang rendah di antara semua materi pada semester genap. Dengan adanya 
inovasi bahan ajar berupa modul yang didesain dengan memasukkan beberapa artikel 
pendukung materi, mampu memberikan sumbangsi yang besar dalam meningkatkan 
semangat belajar mandiri siswa terutama pada hasil belajar siswa. 
Adapun sumber buku yang menjadi acuan atau patokan dalam pengembangan 
modul bersuplemen artikel disesuaikan dengan sumber buku yang tersedia di sekolah 
dan ditambah dengan buku-buku relevan lainnya seperti buku karya: 
a) Aryulina, Diah. dkk. 2006. Biologi 2 SMA dan MA Kelas XI. Jakarta: ESIS. 
b) Pratiwi A, dkk. 2009. Biologi SMA dan MA untuk Kelas XI. Jakarta : Erlangga. 
c) Tim Masmadea. 2014. Biologi 2 untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Buana Pustaka. 
 Selain sumber buku, materi yang disusun disesuaikan dengan sajian artikel 
untuk mendukung dan memperkuat bahan ajar serta memberi pengetahuan tambahan 
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bagi siswa. Adapun beberapa situs website artikel yang di gunakan di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
a) International of Research In Pharmacy And Chemistry (Sleep Paralysis) 
b) The New England of Medicine (Gigantism) 
c) U.S. National Library of Medicine (Epidermolysis Bullosa) 
5) Spesifikasi Tujuan 
Langkah ini adalah langkah terakhir pada tahap pendefinisian (define). 
Dilakukannya langkah ini untuk menentukan alur penggunaan modul dengan 
menyusun indikator ketercapaian yang harus dicapai peserta didik selama 
menggunakan modul bersuplemen artikel yang dikembangkan oleh peneliti. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
Tahap ini merupakan tahap kedua, yang di dalamnya melakukan perancangan 
produk yang dikembangkan, meliputi 
1) Penyusunan Tes 
Berdasarkan identifikasi yang meliputi analisis awal-akhir, analisis siswa, 
analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka disusun instrumen tentang tes kemampuan siswa yaitu tes hasil belajar siswa 
yang berupa soal pilihan ganda (multiple choice) yang berjumlah 20 butir soal dan 
berisi materi sistem koordinasi yang mengacu pada keefektifan modul pembelajaran 
bersuplemen artikel. 
2) Pemilihan Media 
Pada tahap ini, sebenarnya bukanlah media yang digunakan melainkan bahan 
ajar berupa modul pembelajaran biologi pada materi sistem koordinasi di kelas XI IPA 
SMA Tut Wuri Handayani Makassar. Modul yang dikembangkan oleh peneliti adalah 
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modul bersuplemen artikel yang disusun dari beberapa buku yang relevan dan 
memanfaatkan beberapa artikel penelitian sains terkait materi. Dan ditambah alat-alat 
bantu lain yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran seperti papan tulis, 
spidol, penghapus dan tinta. 
3) Pemilihan Format 
Pemilihan format dalam pengembangan bahan ajar seperti modul bersuplemen 
artikel dibuat semenarik mungkin dan dilengkapi dengan fitur-fitur atau komponen-
komponen pelengkap seperti petunjuk pengunaan modul, gambar, peta konsep, fakta 
sains, diskusi kelompok, rangkuman, uji kompetensi, umpan balik, evaluasi akhir, 
kunci jawaban, glosarium dan tugas menelaah artikel penelitian terkait materi dengan 
tujuan agar siswa tertarik, termotivasi belajar dan mengajak untuk mencari tahu hal-
hal baru, sehingga dapat menambah pengetahuan siswa menjadi lebih luas (pemilihan 
format dapat dilihat pada lampiran C.I). 
4) Rancangan Awal  
 Pengembangan bahan ajar berupa modul bersuplemen artikel pada siswa SMA  
pada penelitian ini didasari karena bahan ajar yang digunakan masih menggunakan 
buku paket yang jumlahnya terbatas, dan belum ada inovasi pengembangan bahan ajar 
yang menarik untuk digunakan di dalam kelas. 
Pada modul ini peneliti memilih materi sistem koordinasi untuk dikembangkan 
dan hanya berfokus pada satu Kompetensi Dasar (KD) berdasarkan kurikulum 2013 
yaitu 3.11: Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 
sistem koordinasi dan mengaitkannya dengan proses koordinasi sehingga dapat 
menjelaskan peran saraf dan hormon dalam mekanisme koordinasi dan regulasi serta 
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem koordinasi manusia melalui studi 
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literatur, pengamatan, percobaan dan simulasi. Draf awal modul bersuplemen artikel 
untuk siswa SMA dalam penelitian ini terdiri dari 44 lembar, dimana di dalamnya berisi 
materi-materi tentang sistem saraf, sistem hormon dan sistem indera, kemudian 
terdapat soal uji kemampuan untuk menguji pemahaman, dan terdapat pula cara untuk 
menghitung skor penilaian. 
Pada tahap ini dihasilkan modul yang memuat 3 kegiatan belajar yang masing-
masing memiliki artikel penelitian terkait materi sistem koordinasi dalam bentuk fakta 
sains dan tugas menelaah artikel yang mengacu pada kurikulum 2013 disebut prototype 
I yang akan divalidasi oleh para ahli (rancangan awal modul dapat dilihat pada 














 Gambar 4.1 Rancangan awal sampul modul bersuplemen artikel 
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c. Tahap Pengembangan (develop) 
Pada tahap ini, rancangan modul bersuplemen artikel kemudian dibuat dan 
dikembangkan untuk mendapatkan prototype I. Modul yang telah dibuat dan 
dikembangkan akan dinilai oleh para ahli/validator, kegiatan ini dilakukan validasi 
pada prototype I.  
Prototype I merupakan modul yang telah disusun dan dikembangkan oleh 
peneliti, sebelum diuji oleh validator baik validator ahli maupun validator konten. 
Adapun gambaran format kerangka penulisan modul bersuplemen artikel yang telah 
















Gambar 4.2 Format penulisan modul bersuplemen artikel 
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Gambaran format kerangka penulisan modul bersuplemen artikel yang dibuat 
oleh peneliti akan lebih diperjelas secara rinci terhadap aspek-aspek yang difokuskan, 
yaitu: 
a) Desain Cover 
Desain tampilan cover atau sampul modul menggunakan gambar sinapsis 
sebagai gambaran isi dalam modul. Warna sampul didesain full colour (HD) dengan 
warna dasar ungu dan hitam ditambah karakteristik pendukung sampul yang terdiri dari 
beberapa komponen seperti judul materi modul, pengguna modul, identitas penyusun 
modul dan identitas pengguna modul meliputi (nama, kelas dan kelompok). 
b) Desain Isi 
Desain isi modul bersuplemen artikel menggunakan gambar icon, hitam putih, 
ukuran font tulisan umumnya 12 pt dengan tema tulisan Times New Roman, ukuran 
margin dengan susunan (atas/top 1,5 cm, kanan/right 1,5 cm, kiri/left 2 cm dan 
bawah/bottom 1,5 cm). Desain isi modul pada bagian isi terdiri 3 bagian utama yaitu 
(1) Bagian pendahuluan terdiri dari (halaman sampul, kata pengantar, petunjuk 
penggunaan modul, daftar isi, dan peta konsep), (2) Bagian isi/konten terdiri dari 
(tujuan kegiatan pembelajaran, uraian materi, tugas diskusi, rangkuman, uji 
kemampuan, umpan balik dan telaah artikel kasus), dan (3) Bagian penutup terdiri dari 
(evaluasi akhir, kunci jawaban, glosarium dan daftar pustaka). 
c) Kelengkapan Materi 
Kelengkapan materi modul bersuplemen artikel yang disusun, berdasarkan 
kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013 dan uraian materi yang disusun pada 
setiap kegiatan pembelajaran, secara umum terdiri dari (pengertian sistem, bagian-
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bagian penyusun sistem, fungsi sistem, macam-macam sistem dan kelainan atau 
gangguan pada sistem). 
d) Isi Materi 
Isi dari materi modul bersuplemen artikel yang dikembangkan oleh peneliti, 
diawal kegiatan pembelajaran terdapat intruksi/petunjuk yang menggunakan bahasa 
komunikatif dan interaktif seolah-olah modul yang berbicara kepada pembaca (siswa). 
Isi materi modul selain berasal dari beberapa buku-buku yang relevan, materi dalam 
modul ini diperkuat dengan ditambahnya informasi tambahan dari artikel yang dibuat 
dalam bentuk fakta sains dan telaah artikel pada masing-masing kegiatan pembelajaran. 
1) Tahap Validasi Modul 
Rancangan modul yang dihasilkan pertama kali disebut prototype I, 
selanjutnya divalidasi oleh dua validator yaitu dengan maksud untuk mengidentifikasi 
aspek desain cover, desain isi, kelengkapan materi dan isi materi modul. Hasil validasi 
dari para ahli/validator sebagai dasar untuk melakukan revisi/perbaikan modul yang 
dikembangkan. Dalam hal ini penulis mengacu pada saran-saran dan masukan serta 
petunjuk dari para ahli. 
Tabel 4.1 Nama-nama validator 
 
Kegiatan menilai modul diawali dengan memberikan modul beserta lembar 
penilaian dan lembar saran-saran serta masukan. Adapun saran-saran dan masukan 
yang diberikan dari kedua validator pada saat menganalisis prototype I adalah sebagai 
berikut: 
No. Nama Validator Jabatan 
1 Dr. Hj. St. Syamsudduha, M. Pd. Dosen Jurusan Pend. Biologi 
2 Asrijal, S. Pd., M. Pd. Dosen Jurusan Pend. Biologi 
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Tabel 4.2 Saran-saran dan masukan pada yang diberikan dari kedua validator  
     terhadap modul yang dikembangkan 
Saran dan Masukan Validator 
Validator 1 Validator 2 
1. Perbaiki tampilan sampul/cover 
modul dengan menambahkan 
gambar dan tulisan modul 
bersuplemen artikel 
1. Perbaiki identitas pengguna 
modul (ganti kata kelompok 
menjadi alamat) 
2. Perjelas instruksi/petunjuk yang 
terdapat pada kegiatan 
pembelajaran dan kepala soal 
2. Perjelas gambar pada modul 
dengan warna full colour 
3. Perbaiki keterangan yang terdapat 
di bawah gambar 
3. Tambahkan link/alamat pada 
setiap artikel di bawahnya 
4. Tambahkan kunci jawaban dan 
glosarium di akhir modul 
4. Tambahkan intruksi/petunjuk 
pada soal essay yang terdapat di 
belakang telaah kasus 
5. Tambahkan lembar penjelasan 
pada setiap fitur/icon yang 
terdapat pada modul 
5. Perbaiki sistematika penulisan 
soal multiple choice seperti 
(memberikan space antar soal dan 
memberi tanda . . . . pada setiap 
akhir pentanyaan) 
 Selanjutnya hasil validasi beserta saran-saran dari para validator dijadikan 
acuan dalam merevisi modul yang telah dikembangkan. Hasil revisi dari prototype I 
disebut prototype II kemudian diuji cobakan di lapangan dengan skala terbatas hanya 
di kelas XI IPA SMA Tut Wuri Handayani Makassar. 
Proses validasi modul pengembangan, dilakukan secara bergantian dimulai dari 
validator ahli kemudian validator konten sampai modul yang divalidasi benar-benar 
valid. Setiap masukan atau saran yang diterima dari validator menjadi rujukan 
perbaikan setiap hal yang perlu diubah sebagaimana permintaan dari kedua validator. 
Adapun perbedaan hasil antara prototype I dan prototype II yang disusun sesuai 
dengan yang disarankan oleh kedua validator baik validator ahli maupun validator 
konten dapat digambarkan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Perbedaan hasil antara prototype I dan prototype II pada modul yang  
     dikembangkan 
Prototype I (Sebelum Validasi) Prototype II (Setelah Validasi) 









































Kegiatan menilai modul selanjutnya diawali dengan memberikan prototype II 
atau produk akhir beserta lembar penilaian. Hasil penilaian dapat dilihat pada lampiran 
A.I dengan rangkuman hasil penilaian validator dapat dilihat pada tabel 4.4 
Tabel 4.4 Hasil penilaian validator terhadap modul yang dikembangkan 
 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Desain Cover 3,50 Sangat Valid 
Desain Isi 3,66 Sangat Valid 
Kelengkapan Materi 3,50 Sangat Valid 
Isi Materi 3,75 Sangat Valid 
Rata-Rata 3,60 Sangat Valid 
Berdasarkan tabel 4.4 rata-rata penilaian para ahli/validator terhadap modul 
yang dikembangkan berada pada kategori sangat valid. Dari rata-rata hasil penilaian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berupa modul yang telah dikembangkan 
sudah dapat digunakan dengan sedikit revisi dan telah layak untuk diuji cobakan pada 
skala terbatas di lapangan. 
2) Tahap Uji Coba Modul 
Modul yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli/validator 
selanjutnya diuji cobakan di kelas XI IPA SMA Tut Wuri Handayani Makassar dengan 
jumlah peserta didik 22 orang. Berdasarkan hasil uji coba modul yang telah 
dikembangkan, maka diperoleh data respon siswa dan data hasil tes belajar siswa 
terhadap kegiatan pembelajaran biologi pada materi sistem koordinasi bersuplemen 
artikel, yang dapat dilihat berturut-turut pada tabel berikut: 
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a. Hasil Tes Belajar Siswa 
Tes hasil belajar diberikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat penguasaan 
siswa terhadap materi yang telah diberikan dengan menggunakan modul bersuplemen 
artikel yang telah dikembangkan oleh peneliti. Hasil analisis deskriptif secara 
kuantitatif penguasaan materi setelah diberi tindakan pada tes hasil belajar dapat dilihat 
pada lampiran A.III, dengan rangkuman sebagai berikut : 
Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA 
Tut Wuri Handayani Makassar 
Variabel Nilai Statistik 
Subjek Penelitian 22 
Nilai Ideal 100 
Rata-rata 84,54 
Nilai Maksimum 100 
Nilai Minimum 60 
Jumlah Siswa yang tuntas 20 
Jumlah Siswa yang tidak tuntas 2 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa kelas XI IPA 
SMA Tut Wuri Handayani Makassar terhadap mata pelajaran biologi dengan 
menggunakan modul yang dikembangkan diperoleh skor rata-rata 84,54 dari skor ideal 
100. Nilai Maksimum yang diperoleh siswa adalah 100 dan nilai minimum yang 
diperoleh siswa adalah 60. 
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Jika skor hasil belajar mata pelajaran biologi Siswa dikelompokkan kedalam 
lima kategori, maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase seperti berikut 
ini: 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Biologi 
     Siswa Kelas XI IPA SMA Tut Wuri Handayani Makassar 
 
No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1. 85 – 100   Sangat Tinggi 14 63,6 % 
2. 65 – 84 Tinggi 7 31,8 % 
3. 55 – 64 Sedang 1 4,5% 
4. 35 – 54 Rendah 0 0 % 
5. 0 – 34  Sangat Rendah 0 0 % 
 
Tabel 4.6 menunjukkan banyaknya siswa yang memperoleh pemahaman sangat tinggi 
sebanyak 63,6 %, siswa dengan pemahaman tinggi sebanyak 31,8 %, siswa dengan 
pemahaman sedang sebanyak 4,5 %, siswa dengan pemahaman rendah dan sangat 
rendah sebanyak 0 %.  
Tabel 4.7 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA  
     SMA Tut Wuri Handayani Makassar 
 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 0 – 74  Tidak Tuntas 2 9 % 
2 75 – 100  Tuntas 20 91 % 
Jumlah  100 
 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa siswa memperoleh pemahaman yang baik 
terhadap materi yang disajikan dengan menggunakan modul bersuplemen artikel yang 
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dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya siswa yang tuntas belajar yaitu 
siswa yang memperoleh skor 75-100 sebanyak 20 orang atau sebesar 91 %, sedangkan 
siswa yang tidak tuntas yaitu siswa yang memperoleh skor 0-74 adalah 2 orang atau 
sebesar 9 %. 
b. Hasil Angket Respon Siswa 
Hasil analisis respon terhadap bahan ajar berupa modul yang dikembangkan 
oleh peneliti, dapat dilihat pada lampiran A.II, dengan rangkuman dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.8 Hasil Angket Respon Siswa 
No. Pernyataan 
Skor Penilaian Rata-
Rata 4 3 2 1 
1. Saya berpendapat bahwa desain 
modul ini menarik 18  4 - - 3,82 
2. 
Desain cover modul ini memiliki 
daya tarik awal dan menggambarkan 
isi atau materi yang disampaikan 
19  3 - - 3,86 
3. 
Saya lebih senang belajar dengan 
modul ini daripada hanya 
mendengarkan penjelasan guru 
 3 19 - - 3,14 
4. Modul ini memberikan motivasi pada saya untuk belajar  9 13 - - 3,41 
5. Penyajian materi dalam modul ini 
sangat lengkap  6 16 - - 3,27 
6. 
Dengan modul ini saya mendapatkan 
pengetahuan yang lebih mendalam 
tentang materi sistem koordinasi 
12 10 - - 3,55 




Saya menjadi tahu informasi 
tambahan tentang sistem koordinasi 
melalui artikel 
15  7 - - 3,64 
9. 
Saya dapat membaca teks dengan 
mudah karena jenis dan ukuran huruf 
yang dipilih variatif 
 7 15 - - 3,32 
10. 
Saya suka tampilan setiap halaman 
modul karena memiliki komposisi 
warna yang menarik 
16  6 - - 3,73 
11. 
Saya dapat memahami materi dengan 
bantuan gambar-gambar yang 
terdapat dalam modul 
17  4 1 - 3,73 
12. Cetakan gambar mudah dipahami dan warna sangat menarik 10 12 - - 3,45 
13. Gambar yang disajikan sesuai dan 
mendukung kejelasan konsep materi 10 12 - - 3,45 
14. Kalimat yang digunakan mudah dipahami  6 16 - - 3,27 
15. Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif  9 11 2 - 3,32 
Total 52,10 
Rata-Rata Akhir 3,47 
Kategori Penilaian Positif 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa kategori penilaian yang diperoleh 
dari hasil angket respon siswa adalah positif terhadap modul yang dikembangkan oleh 
peneliti dan siswa berminat mengikuti kegiatan pembelajaran pada modul yang 
bersuplemen artikel. Dengan demikian kriteria kepraktisan modul pembelajaran 
bersuplemen artikel dapat dikatakan tercapai. 
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Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa modul bersuplemen artikel, 
efektif digunakan pada proses pembelajaran. 
d. Tahap Penyebaran (disseminate) 
Pada tahap terakhir ini, modul bersuplemen artikel yang telah divalidasi oleh 
kedua validator baik validator ahli maupun validator konten seharusnya dilakukan 
penyebaran dalam skala besar. Akan tetapi peneliti, hanya melakukan hingga tahap 
pengembangan (develeop) yaitu uji coba lapangan pada skala terbatas. Hal ini 
dikarenakan dibutuhkan jumlah biaya dan waktu yang cukup banyak untuk melakukan 
pengemasan kepada beberapa sekolah. 
B. Pembahasan 
Proses penyusunan modul bersuplemen artikel pada materi sistem koordinasi 
menggunakan model 4D terdiri dari pendefinisian (define), perancangan (design),  
pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate) akan dijelaskan secara secara 
rinci pada masing-masing tahapannya sebagai berikut. 
1. Pengembangan Modul 
Bahan ajar yang dikembangkan peneliti adalah bahan ajar berupa modul 
bersuplemen artikel yang disusun secara sistematis dan dibuat berdasarkan kebutuhan 
guru dan siswa di SMA Tut Wuri Handayani Makassar. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
dikatakan bahwa sasaran pengguna modul yang telah dikembangkan ini sebenarnya 




Modul merupakan bahan ajar sistematis dan struktural yang berisi materi, 
metode, dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri. Modul digunakan secara 
mandiri karena proses pembelajaran tergantung dari efektifitas kecepatan individu 
masing-masing atau kemampuannya dan bergantung kepada karakteristik dari modul 
yang dikembangkan. Modul disebut sebagai bahan ajar mandiri bagi siswa karena pada 
dasarnya modul dibuat untuk dibelajarkan meski tanpa ada media dan guru.44 
Sedangkan bagi guru dapat menjadikan modul yang telah dikembangkan ini, menjadi 
salah satu alternatif atau pilihan bahan ajar untuk mengembangkan bahan ajar materi 
sistem koordinasi di kelas XI IPA. 
Pengembangan modul biologi dengan suplemen artikel disusun berdasarkan 
langkah-langkah model pengembangan 4D yang secara garis besar meliputi empat 
tahap utama yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap 
pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (disseminate). 
Tahap pertama yakni tahap pendefinisian (define). Pada tahap pendefinisian, 
ada 5 aktivitas yang harus dilakukan yaitu:  (1) analisis awal akhir (front-end analysis), 
(2) analisis siswa (student analysis), (3) analisis konsep (concept analysis), (4) analisis 
tugas (assignment analysis) dan (5) spesifikasi tujuan (spesification of learning 
purpose).45 Menurut Thiagarajan, dkk, (1) analisis awal akhir adalah analisis yang 
                                                                 
44Dyah Tri Wahyuningtyas, “Design Contextual Teaching and Learning Approach On 
Geometry Learning Module”, University of Kanjuruhan Malang vol. 6 no. 4: h. 95. 
http://www.pancaran pendidikan.or.id (diakses 27 Oktober 2017) 
45Ika Santia, “The Development Of Mathematics Module Based On Relational Thingking” , 
University of Nusantara PGRI Kediri vol. 6 no. 4: h.54. http://www.pancaranpendidikan.or.id (diakses 
27 Oktober 2017) 
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bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam 
proses pembelajaran.46 Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMA Tut Wuri 
Handayani Makassar bahwa bahan ajar yang ada di sekolah ini hanya berupa buku 
paket yang jumlahnya amat terbatas sehingga diperlukan bahan ajar lain yang 
mendukung proses pembelajaran di dalam kelas. Selanjutnya (2) analisis siswa. 
Menurut Rony Harianto, dkk, guru yang baik adalah guru yang mengerti karakteristik 
dari pembelajar yang akan menggunakan modul. Maka dari itu, dalam proses 
pengembangan modul harus benar-benar mengetahui karakteristik dari setiap siswa. 
Kebutuhan setiap siswa perlu untuk diketahui karena sebagai pembelajar, ia akan 
menggunakan modul yang dikembangkan. Karakteristik yang perlu diperhatikan di 
antaranya adalah kemampuan akademik individu, keterampilan bekerja sama, motivasi 
belajar, latar belakang social dan ekonomi, dan pengalaman belajar sebelumnya.47 
Analisis siswa, dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik siswa antara lain latar 
belakang pengetahuan, perkembangan kognitif dan pengalaman belajar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwa pada kelas XI IPA memiliki 
kemampuan kognitif yang heterogen sehingga kelas ini dipilih sebagai subjek uji coba 
produk penelitian pengembangan. Selanjutnya (3) analisis tugas. Menurut Yusutria dan 
Nefilinda analisis tugas adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui pengalaman 
                                                                 
46Thiagarajan, “Instructional Development for Training Teachers of Exceptional Children A 
Sourcebook”, Indiana University, h. 6. http://www.universityindiana.or.id (diakses 27 Oktober 2017) 
47Rony Harianto, dkk., “Development of Module Base on Process Image for Learning  of 
Circular Motion in Senior High School”,  University of Jember vol. 6 no. 4: h 19-20 http://www. 
pancaranpendidikan.or.id (diakses 27 Oktober 2017) 
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siswa mengerjakan tugas dan seberapa banyak jenis tugas yang pernah diberikan oleh 
guru.48 Maksud dilakukannya analisis tersebut untuk mendapatkan gambaran 
penyusunan tugas-tugas yang akan dimasukkan dalam modul bersuplemen artikel. 
Selanjutnya (4) analisis konsep yaitu untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun 
secara sistematis materi dari buku paket yang tersedia dan menghubungkan artikel-
artikel yang relevan terhadap materi sistem koordinasi yang sesuai dengan modul yang 
akan dikembangkan. Penyusunan materi modul didasarkan kebutuhan siswa yang 
berfokus pada kurikulum 2013 mata pelajaran biologi semester genap materi sistem 
koordinasi dengan Kompetensi Dasar (KD) yaitu 3.11: Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi dan mengaitkannya dengan 
proses koordinasi sehingga dapat menjelaskan peran saraf dan hormon dalam 
mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada 
sistem koordinasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan dan simulasi. 
Langkah selanjutnya dari tahap pendefinisian adalah (5) spesifikasi tujuan, langkah ini 
dilakukan untuk menetukan alur penggunaan modul dengan menyusun indikator 
ketercapaian yang harus dicapai siswa selama menggunakan modul yang 
dikembangkan. 
Setelah tahap pendefinisian selesai, dilakukan tahap perancangan (design). 
Pada tahap ini langkah yang buat adalah merencanakan modul yang akan 
                                                                 
48Yusutria dan Nefilinda, “Early Stage Development Of Geography Modules Of Design-
Based Planning In The Study Program Of Education Geography Stkip Pgri West Sumatera”,  STKIP 
PGRI vol. 6 no. 4: h. 93. http://www. pancaranpendidikan.or.id (diakses 27 Oktober 2017) 
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dikembangkan. Modul yang akan dikembangkan hendaknya berisi materi dan 
pertanyaan berupa soal-soal evaluasi yang diadaptasi dari silabus yang berlaku.49 
Menurut Syukur Saud, dkk, pada tahap ini, direncanakan bahan ajar berupa modul yang 
disebut prototype atau dikenal dengan sebutan draf. Bahan ajar yang direncanakan pada 
dasarnya terdiri dari beberapa langkah, yaitu: (1) Penyusunan tes (test preparation), (2) 
pemilihan media (media selection), (3) pemilihan format (format selection) dan (4) 
rancangan awal (initial design).50 Tahap ini dimulai dengan langkah (1) penyusunan 
tes. Tes disusun dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) yang berjumlah 20 butir 
soal sebagai instrumen penelitian dengan tujuan untuk mengukur keefektifan modul 
yang dikembangkan peneliti terhadap siswa uji coba. (2) pemilihan media, pada tahap 
ini sebenarnya bukanlah media yang digunakan melainkan bahan ajar berupa modul 
yang didukung oleh alat-alat lain seperti papan tulis, spidol, penghapus, dan tinta. 
Langkah selanjutnya adalah (3) pemilihan format, langkah ini bertujuan untuk 
menyusun modul mulai dari desain sampul, teknik penulisan, struktur materi dan layout 
isi modul. Pada langkah ini, modul yang dikembangkan hanya berfokus pada 4 aspek 
yaitu desain cover, desain isi, kelengkapan materi dan isi materi ditambah dengan 
artikel. Dan langkah terakhir ditahap perancangan (design) adalah (4) rancangan awal. 
Menurut Thiagarajan, dkk, rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh 
                                                                 
49Eril Syahmaidi, “Design Module Training in Micro Vocational Education”, Bung Hatta 
University vol. 7 no. 2 (2017): h. 8. http://indusedu.org (diakses 27 Oktober 2017) 
50Syukur Saud, dkk., “Learning Devices Development on Descriptive Writing for Foreign 
Language Based on Berlo’s SMCR Communication Model of Secondary School Student” , State 
University of Makassar vol. 5 no. 5 (2014): h. 1036. http://www.unm.co.id (diakses 27 Oktober 2017) 
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perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan.51 
Langkah ini dihasilkan modul berupa prototype I yang memuat 3 kegiatan belajar yang 
dilengkapi dengan artikel dalam bentuk fakta sains dan artikel telaah kasus.  
Tahap selanjutnya yakni tahap pengembangan (develop), yang dilakukan 
dengan 2 langkah, yaitu (1) Penilaian ahli (expert assesment) yang diikuti dengan 
revisi. Menurut Syukur Saud, setelah rancangan awal draf benar-benar lengkap, akan 
dilanjutkan dengan melakukan tahap penilaian dari beberapa validator. Setiap validator 
akan diberikan lembar penilaian terhadap alat pembelajaran sesuai dengan keahlian 
dibidangnya. Saran yang diperoleh dari masing-masing validator digunakan untuk 
melakukan revisi/perbaikan terhadap alat pembelajaran yang dikembangkan 
sebelumnya. Hasil penilaian draf yang telah direvisi oleh kedua validator akan dirata-
ratakan untuk mendapat tingkat kevalidan suatu alat pembelajaran yang 
dikembangkan.52 Dan langkah terakhir yaitu (2) uji coba pengembangan (testing of 
learning device). Menurut Abdul Muis Mappalotteng, setelah dilakukan validasi oleh 
para ahli, bahan ajar dan instrumen yang telah direvisi sesuai dengan saran dan 
masukan akan dilakukan uji coba produk pengembangan di lapangan.53 
                                                                 
51Thiagarajan, “Instructional Development for Training Teachers of Exceptional Children A 
Sourcebook”, Indiana University, h. 7. http://www.universityindiana.or.id (diakses 27 Oktober 2017) 
52Desi, dkk., “Analysis Of The Strengths and The Weaknesses Of Prototype I: Inquiry-Based 
Lab Manual In Acid Base Chapter”, Sriwijaya University (2015): h. 58.  http://www.sriwijaya 
university.co.id (diakses 27 Oktober 2017) 
53Abdul Muis Mappalotteng, dkk., “The Development Of Programmable Logic Controller 
Tutorial In The Form Of Industrial-Based Learning Material In Vocational High Schools”, State 




Selanjutnya tahap penyebaran (disseminate). Menurut Desi, pada tahap 
terakhir model 4D tidak dilakukan penyebaran dalam skala luas melainkan uji coba 
lapangan dalam skala terbatas karena untuk melaksanakan penyebaran produk pada 
skala yang lebih luas dibutuhkan materi dan waktu yang cukup lama sehingga pada 
proses penyusunan hanya sebatas pada tahap pengembangan (develop). 54  
Berdasarkan saran dan masukan para validator, materi yang terdapat didalam 
modul harus diberi intruksi/petunjuk yang lebih interaktif dan komunikatif pada setiap 
kegiatan pembelajaran. Selain itu, modul yang disusun harus lebih menarik dengan 
tampilan gambar yang full colour (HD) dan mengatur sistematika penulisan layout isi 
modul seperti penggunaan space dan tema huruf. Dalam pengembangan modul 
bersuplemen ini, peneliti menyajikan tugas-tugas analisis agar siswa dapat berpikir 
kritis terhadap setiap uraian materi yang tersedia pada setiap kegiatan pembelajaran. 
Kesimpulan yang diperoleh dari prototype I modul bersuplemen artikel layak 
digunakan dengan sedikit revisi. Setelah mendapat penilaian dari kedua validator, 
peneliti melakukan uji coba pada siswa kelas XI IPA SMA Tut Wuri Handayani 
Makassar. Uji coba yang dilakukan merupakan bentuk tahap akhir yang termasuk 
penyebaran dalam skala terbatas. Adapun jumlah siswa uji coba yang menggunakan 
produk pengembangan  adalah 22 orang yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 13 siswa 
perempuan. 
                                                                 
54Desi, dkk., “Developing Multiple Intelligences-Based Thematic Comic Module”,  University 
Kanjuruhan of Malang vol. 6 h. 5 (2017): h. 117.  http://www.ukm.co.id (diakses 27 Oktober 2017)  
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Modul bersuplemen artikel yang telah dikembangkan diberikan kepada siswa. 
Kemudian siswa diminta untuk membaca petunjuk penggunaan modul dan 
mengerjakan tugas-tugas yang tersedia didalam modul. Setelah rencana pelaksanaan 
pembelajaran selesai, selanjutnya siswa diminta untuk menjawab soal-soal pilihan 
ganda yang telah dibuat oleh peneliti dalam bentuk tes hasil belajar. Tes hasil belajar 
tersebut diberikan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap modul yang 
telah dikembangkan oleh peneliti. 
Keunggulan modul yang dikembangkan oleh peneliti yaitu, modul 
menyajikan informasi-informasi tambahan terkait materi melalui artikel di zaman 
sekarang yang sering terjadi di tengah masyarakat. Selain itu juga isi dari modul ini 
disusun lebih sistematis dan komunikatif dibandingkan buku teks yang didukung 
dengan tampilan gambar yang lebih menarik. Menurut Praptining Rahayu, dengan 
hadirnya artikel ilmiah dapat merangsang pembelajar berfikir ilmiah dan mempelajari 
perkembangan suatu ilmu atau teori-teori yang telah ditemukan oleh ilmuwan.55 
2. Kualitas Modul 
Hasil uji coba lapangan pada skala terbatas yang telah dilakukan digunakan 
untuk melihat sejauh mana tingkat kualitas suatu modul bersuplemen artikel materi 
sistem koordinasi yang telah dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan 
dan keefektifan akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut. 
                                                                 
55Praptining Rahayu, dkk., “Pembelajaran Analisis Artikel Ilmiah Untuk Meningkatkan 




a. Tingkat Kevalidan Modul 
Modul dirancang untuk membantu siswa belajar secara mandiri agar lebih 
aktif dibandingkan dengan gurunya untuk mencapai tujuan belajar yang sebenarnya. 
Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dibuat dengan tujuan agar mendapat 
kesempatan lebih banyak untuk belajar sendiri, membaca uraian dan petunjuk pada 
lembar kegiatan siswa, menjawab pertanyaan dan mengecek apakah penyelesaian 
setiap tugas benar atau tidak.56 Pada dasarnya, setiap siswa memiliki potensi berbeda. 
Bahan ajar berupa modul dapat dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Seperti yang dijelaskan oleh 
Suharsimi Arikunto, sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas jika hasilnya 
sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan 
kriterium yang telah ditentukan sebelumnya.57 Dalam Penelitian ini, tingkat kevalidan 
diukur dengan menggunakan skala rating scale dimana data mentah yang diperoleh 
berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.58 
Berdasarkan hasil pengamatan dari uraian teori di atas dan pada penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Aminullah yang menyatakan bahwa apabila nilai 
hasil validasi dari kedua validator berkisar antara 3,5 ≤ V ≤ 4 maka modul yang 
                                                                 
56Hasbullah, “Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan”, Dalam Desfaur Natalia, dkk., Pengembangan 
Modul Pembelajaran Biologi bermuatan studi kasus Pada Materi Ekosistem Untuk Siswa SMA/MA 
Kelas X vol. 2, no. 6, h. 99. 
57Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. 11; Yogyakarta: PT Rineka 
Cipta, 2010), h.69. 
58Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, . 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 143. 
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dikembangkan memenuhi kategori sangat valid.59 Karena nilai rata-rata dari 
keseluruhan aspek yang dinilai dari modul yang dikembangkan menunjukkan nilai 3,60 
yang berada pada kategori sangat valid. Adapun rincian aspek-aspek penilaian yang 
diberikan oleh kedua validator tersebut meliputi aspek desain cover menunjukkan nilai 
3,5 yang berada pada kategori sangat valid,  aspek desain isi menunjukkan nilai 3,66 
yang berada pada kategori sangat valid, aspek kelengkapan materi menunjukkan nilai 
3,5 yang berada pada kategori sangat valid, dan aspek isi materi  menunjukkan nilai 
3,75 yang berada pada kategori sangat valid. Karena kesemua aspek-aspek penilaian 
berada pada kategori sangat valid maka modul secara umum dapat dikatakan sangat 
valid sebagaimana penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ainul Uyuni 
mengatakan bahwa apabila nilai validasi ahli/validator menunjukkan angka pada 
rentang 3,5 ≤ V ≤ 4 termasuk kedalam kategori sangat valid.60 Setelah dilakukan 
validasi terhadap produk pengembangan selanjutnya, dilakukan uji coba lapangan pada 
pembelajaran dikelas untuk kemudian diukur kepraktisan dan keefektifannya. Namun 
demikian, berdasarkan catatan yang diberikan oleh dari masing-masing validator baik 
validator ahli maupun validator konten pada setiap komponen yang divalidasi, perlu 
dilakukan sedikit revisi sesuai dengan catatan berupa saran-saran perbaikan yang 
diberikan. 
                                                                 
59Aminullah, “Pengembangan Bahan Ajar Biologi Pokok Pembahasan Sistem Reproduksi 
Manusia Dengan Pendekatan Konstruktivisme Pada Siswa Kelas Xi  Sma Negeri 1 Baraka Kabupaten 
Enrekang”  (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN A lauddin  Makassar,  2013), h. 62.  
60Ainul Uyuni Taufiq, “Pengembangan Tes Koginif Berbasis Revisi Taksonomi Bloom Pada 
Materi Sistem Reproduksi untuk SMA” Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar: 12 
(Diakses 30 Juni 2018) 
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b. Tingkat Kepraktisan Modul 
Bahan ajar menggunakan modul bersuplemen artikel pada materi sistem 
koordinasi dimulai dengan memperkenalkan fitur-fitur yang terdapat pada modul, 
seperti petunjuk penggunaan modul, peta konsep, fakta sains, telaah artikelrangkuman, 
uji kemampuan, evaluasi akhir, umpan balik, kunci jawaban, glosarium, dan daftar link 
artikel sains sebagai perkenalan awal bagi siswa. Pembelajaran dilanjutkan dengan 
menggunakan metode membaca terbimbing, yang diarahkan oleh guru kepada siswa. 
Metode ini dimulai dengan membaca cepat dan membuat daftar istilah yang belum 
dipahami dan kemudian akan dilemparkan dan didiskusikan ke siswa lain untuk 
menjawab kemudian terakhir, guru memberikan penguatan tehadap hal-hal yang belum 
dimengerti oleh siswa pada materi terkait sekaligus meminta siswa untuk mengerjakan 
uji kompetensi dan telaah artikel kasus. Setelah kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan modul bersuplemen artikel, peneliti menguji tingkat kepraktisan modul 
melalui angket respon siswa yang dibagikan secara individu. 
Kriteria kepraktisan terpenuhi jika 50% peserta didik memberikan respon 
positif terhadap minimal sejumlah aspek yang ditanyakan. Hasil penelitian Nieveen 
menjelaskan bahwa produk hasil pengembangan dikatakan praktis jika (1) praktisi 
menyatakan secara teoritis produk dapat diterapkan di lapangan, (2) tingkat 
keterlaksanaannya produk termasuk kategori “baik”.61 
                                                                 
61Nienke Nieveen, “Formative Evaluation in Eduational Design Research. In Tjeer Plom and 
Nienke Nieveen (Ed). An introduction to educational design research”, Netherlands (2014): h. 7. http:// 
www.slo. nl/organisatie/international/publications  (diakses 7 November 2017) 
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Angket yang digunakan oleh peneliti adalah angket respon dengan skala 
model likert terdiri dari 4 pilihan kategori penilaian yaitu sangat setuju (skor 4), setuju 
(skor 3), tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1). Berdasarkan hasi uji coba 
pada pernyataan pertama diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,82, pernyataan kedua 
diperoleh jumlah skor soal yaitu  3,86, pernyataan ketiga diperoleh jumlah skor soal 
yaitu  3,14, pernyataan keempat diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,41, pernyataan 
kelima diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,27, pernyataan keenam diperoleh jumlah skor 
soal yaitu 3,55, pernyataan ketujuh diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,14, pernyataan 
kedelapan diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,64, pernyataan kesembilan diperoleh 
jumlah skor soal yaitu 3,32, pernyataan kesepuluh diperoleh jumlah skor soal yaitu 
3,73, pernyataan kesebelas diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,73, pernyataan kedua 
belas diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,45, pernyataan ketiga belas diperoleh jumlah 
skor soal yaitu 3,45, pernyataan keempat belas diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,27, 
dan pernyataan kelimat belas diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,32 Sehingga diperoleh 
skor total yaitu 52,10 dengan rata-rata yaitu 3,47 yang masuk dalam kategori positif. 
Berdasarkan data tersebut dan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aminullah 
mengatakan bahwa apabila perolehan skor rata-rata hasil analisis angket respon siswa 
berkisar antara  2,5 ≤ Xi ≤ 3,5, maka modul termasuk dalam kriteria kualitatif baik.62  
                                                                 
6262Aminullah, “Pengembangan Bahan Ajar Biologi Pokok Pembahasan Sistem Reproduksi 
Manusia Dengan Pendekatan Konstruktivisme Pada Siswa Kelas Xi  Sma Negeri 1 Baraka Kabupaten 
Enrekang”  (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN A lauddin  Makassar,  2013), h. 62. 
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Hal ini berarti modul bersuplemen artikel yang digunakan oleh siswa termasuk 
praktis. Dengan demikian kriteria kepraktisan modul bersuplemen artikel tercapai. 
c. Tingkat Keefektifan Modul 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, untuk mengukur keefektifan produk 
yang dibuat, dapat dilihat dari tes hasil belajar. Tes hasil belajar yang diberikan kepada 
peserta didik berupa soal pilihan ganda (multiple choice) sebanyak 20 butir soal. Tes 
hasil belajar diberikan kepada peserta didik setelah pembelajaran biologi menggunakan 
modul bersuplemen artikel pada materi sistem koordinasi tuntas.  
Hasil belajar akan mencerminkan kemampuan peserta didik untuk memenuhi 
prestasi tahap pengalaman belajar, untuk mencapai kompetensi dasar hasil belajar yang 
berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai peserta didik 
dalam kaitannya dengan kegiatan belajar yang dilakukan, disesuaikan dengan 
kompetensi dasar dan materi yang dipelajari.63 Selain itu, menurut Trianto bahwa 
pembelajaran dikatakan efekttif apabila memenuhi persyaratan utama yaitu 1) 
persentase belajar siswa sangat tinggi terhadap kegiatan pembelajaran, 2) rata-rata 
perilaku melaksanakan tugas tinggi di antara siswa, 3) ketepatan antara isi materi ajar 
modul dengan kemampuan siswa, dan 4) mengembangkan suasana belajar akrab dan 
positif.64 Selain itu, menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aminullah 
                                                                 
63Muhammad Khalifah Mustami dan Gufran Darma Wijaya, “Development of Worksheet 
Students Oriented Scientific Approach at Subject of Biology”, Man In India vol. 95, no. 4: h. 917. 
http://www.serialsjournals.com/serialjournalmanager/pdf/1456920315 (diakses 5 Januari 2017) 
64Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Cet. 1; Surabaya; Kencana 
Prenata Media Group, 2009), h. 20. 
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terkait pengembangan modul mengatakan bahwa tes hasil belajar ini juga dilakukan 
untuk mengukur ketercapaian kompetensi dasar dan indikator terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan modul yang dikembangkan.65 
Kriteria keefektifan terpenuhi jika siswa yang mencapai ketuntasan lebih besar 
atau sama dengan (80 %) artinya dari 22 orang siswa minimal 18 orang harus mencapai 
batas KKM yang ditetapkan yaitu 75. Dan berdasarkan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Ervian Arif, dimana apabila persentase kriteria ketuntasan skor 
penilaian  berkisar antara 75 % < skor < 100 % termasuk kriteria sangat baik atau dapat 
dikatakan efektif 66. Dengan demikian, berdasarkan uji coba yang telah dilakukan oleh 
peneliti maka kriteria keefektifan tercapai dengan jumlah siswa mencapai ketuntasan 
sebanyak 20 orang atau sekitar 91 %.  
Dari hasil pelaksanaan tes hasil belajar siswa pada Tabel 4.5 diperoleh bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa secara keseluruhan, nilainya berada di atas (Kriteria 
Ketuntasan Maksimal) KKM yaitu 84,54. Hal ini membuktikan bahwa siswa mampu 
menyerap materi sistem koordinasi yang disusun secara sistematis dan struktural baik 
dengan menggunakan modul bersuplemen artikel yang telah dikembangkan oleh 
peneliti. 
                                                                 
65Aminullah, “Pengembangan Bahan  Ajar Biologi Pokok Pembahasan Sistem Reproduksi 
Manusia dengan Pendekatan Konstruktivisme pada Siswa Kelas XI SMA” Skripsi (Makassar: Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2013), h. 64. 
66Ervian Arfi, “Pengembangan LKS Biologi Materi Sistem sirkulasi Manusia dengan 
Pendekatan Contextual Lerning (CTL) pada Siswa Kelas XI SMA” Skripsi (Makassar: Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2012), h. 53.  
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Keefektifan penggunaan modul ini, selain didukung oleh tes hasil belajar juga 
dipengaruhi oleh tanggapan siswa terhadap penggunaan modul. Selama proses 
pembelajaran berlangsung siswa sangat bersemangat yang ditandai dengan aktifnya 
siswa bertanya dan berdiskusi dengan temannya yang lain di dalam kelas. Selain itu, 
ciri khas dari modul bersuplemen artikel yang dikembangkan oleh peneliti ini 
dibandingkan dengan modul yang lain karena adanya informasi tambahan menarik 
yang dapat memberikan pengetahuan baru melalui sajian artikel di dalam modul dalam 
bentuk fakta sains dan telaah artikel. Karena pembelajaran dengan menggunakan 
modul bersuplemen artikel merupakan hal yang baru, sebelumnya siswa belum pernah 
terfikirkan bahwa fakta-fakta menarik tersebut ada hubungannya dengan materi sistem 
koordinasi sehingga siswa tidak merasa bosan terhadap pembelajaran yang ada, lebih 
memudahkan siswa dalam memahami materi, dan siswa lebih termotivasi untuk belajar 
dengan menggunakan modul bersuplemen artikel.  
Berdasarkan data dari penelitian yang dilakukan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar mandiri berupa modul bersuplemen artikel yang telah 
dikembangkan oleh peneliti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini 
dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang mendapatkan predikat lulus dalam proses 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Cara pengembangan modul pembelajaran sistem koordinasi bersuplemen 
artikel dapat dilakukan dengan menggunakan model pengembangan 4-D 
yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap 
pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (dessiminate). Adapun langkah-
langkah kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: (a) tahap pendefinisian, meliputi 
kegiatan analisis awal akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan 
spesifikasi tujuan. (b) tahap perancangan, meliputi: penyusunan tes, kegiatan 
pemilihan media, pemilihan format dan rancangan awal. (c) tahap pengembangan, 
meliputi: kegiatanvalidasi ahli, uji pengembangan, uji validasi. (d) tahap 
penyebaran, meliputi kegiatan penggunaan produk pengembangan pada skala 
terbatas. 
2. Tingkat kualitas modul pembelajaran sistem koordinasi bersuplemen artikel 
dapat diketahui dengan tiga kriteria penilaian yaitu: (a)  uji kevalidan, modul 
yang disusun dan dikembangkan direvisi sebanyak 2 kali, memenuhi 
kategori sangat valid dengan skor rata-rata semua aspek penilaian dari kedua 
validator adalah 3,60 sehingga layak untuk digunakan berdasarkan penilaian 
para ahli. (b) uji kepraktisan, modul memenuhi kategori positif dengan 
73 
 
perolehan skor rata-rata hasil uji coba yaitu 3,47 menunjukkan bahwa modul 
yang dikembangkan praktis untuk digunakan. (c) uji keefektifan, modul 
dikembangkan memenuhi kategori efektif melihat rata-rata ketuntasan hasil 
belajar siswa sebesar 84,54% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 20 
orang dari 22 orang atau 91% menunjukkan bahwa modul cukup efektif 
digunakan pada saat pembelajaran. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat melihat adanya 
peningkatan hasil belajar dan terjadi perubahan sikap pada peserta didik terhadap 
pembelajaran biologi maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Kepada pihak sekolah khususnya guru biologi seharusnya mengembangkan 
bahan ajar sesuai kebutuhan siswa sekarang agar proses belajar siswa dapat 
terus meningkat. 
2. Bagi peneliti, seharusnya dalam mengembangkan produk mengintegrasikan 
nilai-nilai keilmuwan antara sains dan agama agar produk yang dihasilkan 
berkualitas, sesuai nilai-nilai agama dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 
sepenuhnya. 
3. Bahan ajar berupa modul yang dihasilkan sebaiknya diuji cobakan dalam 
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1.  ANALISIS HASIL VALIDASI 
  MODUL 
 
2. ANALISIS HASIL ANGKET 
RESPON SISWA 
 
3. ANALISIS HASIL TES HASIL     
 BELAJAR 
 
              Lampiran A. I : 
1. Hasil Validasi Modul Pembelajaran 
 
NO. Pernyataan Tentang Modul 
Penilaian Validator 
I II 
I DESAIN COVER 
1 Tata letak sesuai dan menarik minat baca 3 4 
2 Ilustrasi cover dapat menggambarkan isi modul 3 4 
3 Komposisi, ukuran, judul, gambar ilustrasi, dan logo kreatif dan menarik 3 4 
Rata-Rata 3 4 
II DESAIN ISI 
1 Penampilan judul konsisten 4 4 
2 Tata letak gambar memudahkan pembaca 
memahami isi modul 3 4 
3 Ilustrasi isi modul mendukung modul dan menarik 3 4 
Rata-Rata 3,33 4 
III KELENGKAPAN MATERI 
1 Kesesuaian susunan materi dengan kurikulum yang berlaku 3 4 
2 Keluasan atau kedalaman materi 3 4 
Rata-Rata 3 4 
IV ISI MATERI 
1 Mengaitkan isi dengan artikel 4 4 
2 Ilustrasi teks mudah dipahami siswa 3 4 
Rata-Rata 3,5 4 
2. Analisis Hasil Validasi Modul Pembelajaran  
1. Desain Cover 
A1  = ∑ 𝐾𝑖𝑗𝒏𝒋=𝟏  
            n 




         =  3,5 
2. Desain Isi 
A2  = ∑ 𝐾2𝑗𝒏𝒋=𝟏  
            n 




         =  3,66 
3. Kelengkapan Materi 
A3  = ∑ 𝐾3𝑗𝒏𝒋=𝟏  
            n 




        =  3,5 
4. Kelengkapan Komponen 
A4 = ∑ 𝐾4𝑗𝒏𝒋=𝟏  
            n 






























        =  3,60 
Deskripsi Hasil Penilaian validator terhadap modul yang dikembangkan 
 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Desain Cover 3,5 Sangat Valid 
Desain Isi 3,66 Sangat Valid 
Kelengkapan Materi 3,5 Sangat Valid 
Isi Materi 3,75 Sangat Valid 







               
Lampiran A. II : 
1. Hasil Angket Respon Siswa 
 
No Nama Responden 
Penilaian Aspek 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1. Cindy Novitasari 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
2. Clarasia Sanchez 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 
3. Elisabet Elsa 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 
4. Meliani 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
5. Muh. Ansyar A. 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
6. Evi Lambe 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
7. Klauria Karinong 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 
8. Tirza Juita 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 
9. Sindi Amelia Tenrani 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 
10. Widia Lilis Monang 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 
11. Yosafat Kelvin P. 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 
12. Melda 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 
13. Fernandes Makanikari 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
14. Aldius Tandi Lola’ 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 
15. A. Risma Ariyanti 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 
16. Randi Andika Saputra 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
17. Lutfiah 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
18. Iyanti Ati Batan 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
19. Sandika Putra 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
20. Herlan Hamid  4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 
21. Fidya Septiani M. 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

































Rata-Rata Akhir 3,47 





 No. Pernyataan 
Skor Rata-
Rata 4 3 2 1 
1. Saya berpendapat bahwa desain modul ini menarik 18 4 - - 3,82 
2. Desain cover modul ini memiliki daya tarik awal dan 
menggambarkan isi atau materi yang disampaikan 19 3 - - 3,86 
3. Saya lebih senang belajar dengan modul ini daripada hanya 
mendengarkan penjelasan guru 3 19 - - 3,14 
4. Modul ini memberikan motivasi pada saya untuk belajar 9 13 - - 3,41 
5. Penyajian materi dalam modul ini sangat lengkap 6 16 - - 3,27 
6. Dengan modul ini saya mendapatkan pengetahuan yang lebih 
mendalam tentang materi sistem koordinasi 12 10 - - 3,55 
7. Saya bisa belajar aktif dan mandiri dengan modul ini 3 19 - - 3,14 
8. Saya menjadi tahu informasi tambahan tentang sistem 
koordinasi melalui artikel 15 7 - - 3,64 
9. Saya dapat membaca teks dengan mudah karena jenis dan 
ukuran huruf yang dipilih variatif 7 15 - - 3,32 
10. Saya suka tampilan setiap halaman modul karena memiliki 
komposisi warna yang menarik 16 6 - - 3,73 
11. Saya dapat memahami materi dengan bantuan gambar-gambar 
yang terdapat dalam modul 17 4 1 - 3,73 
12. Cetakan gambar mudah dipahami dan warna sangat menarik 10 12 - - 3,45 
13. Gambar yang disajikan sesuai dan mendukung kejelasan konsep 
materi 10 12 - - 3,45 
14. Kalimat yang digunakan mudah dipahami 6 16 - - 3,27 
15. Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif 9 11 2 - 3,32 
Total 52,10 
Rata-Rata Akhir 3,47 
Kategori Penilaian Positif 
 
 
        Lampiran A. III : 
1. Tes Hasil Belajar 
Hasil Tes Belajar Siswa Setelah Menggunakan Modul Yang Dikembangkan 
 
No. Nama Siswa 
Tes Hasil Belajar 
Nilai Ket. 
1. Cindy Novitasari 90 L 
2. Clarasia Sanchez 85 L 
3. Elisabet Elsa 80 L 
4. Meliani 85 L 
5. Muh. Ansyar A. 100 L 
6. Evi Lambe 90 L 
7. Klauria Karinong 85 L 
8. Tirza Juita 90 L 
9. Sindi Amelia Tenrani 100 L 
10. Widia Lilis Monang 85 L 
11. Yosafat Kelvin P. 80 L 
12. Melda 85 L 
13. Fernandes Makanikari 70 TL 
14. Aldius Tandi Lola’ 80 L 
15. B. Risma Ariyanti 90 L 
16. Randi Andika Saputra 60 TL 
17. Lutfiah 85 L 
18. Iyanti Ati Batan 80 L 
19. Sandika Putra 80 L 
20. Herlan Hamid  85 L 
21. Fidya Septiani M. 95 L 
22. Zaenal Arizki 80 L 





2. Analisis Deskriptif Belajar Siswa Setelah Pembelajaran Menggunakan Modul Yang 
Dikembangkan  
1) Rentang Nilai 
R = Xt - Xr 
R = 100 - 60 
R = 40 
2) Batas Nilai Interval  
K = 1 + (3,3) log n 
    = 1 + (3,3) log 22 
    = 1 + 3,3 x 1,34 
    =  5, 42 









P = 7,38 dibulatkan 7 
 
Deskripsi Skor Hasil Belajar Biologi Siswa Setelah Pembelajaran Menggunakan 
Modul yang dikembangkan 
Interval Kelas Frekuensi (fi) Frekuensi Kumulatif 
Nilai Tengah 
(xi) (fi.xi) 
60 – 66 1 1 63 63 
67 – 73 1 2 70 70 
74 – 80 6 8 77 462 
81 – 87 7 16 84 588 
88 – 94 4 20 91 364 
95 – 101 3 22 98 294 
Jumlah 22 - 483 1841 
 




Rata-rata  (x)  = 1841
22
  = 84,54 
 
 Jika tes hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori berdasarkan ketetapan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maka didapatkan hasil sebagai berikut : 
1. Rumus : P = 𝑓
𝑁
 × 100  % 
             P = 0
22
 × 100  % 
      = 0 % 
2. Rumus : P = 𝑓
𝑁
 × 100  % 
             P = 0
22
 × 100  % 
      = 0 % 
3. Rumus : P = 𝑓
𝑁
 × 100  % 
             P = 1
22
 × 100  % 
      = 4,5 % 
Lanjutan tabel 
4. Rumus : P = 𝑓
𝑁
 × 100  % 
            P = 7
22
 × 100  % 
     = 31,8  % 
5. Rumus : P = 𝑓
𝑁
 × 100  % 
            P = 14
22
 × 100  % 
     = 63,6  % 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA  
SMA Tut Wuri Handayani Makassar 
No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1. 85 - 100 Sangat tinggi 14 63,6 % 
2. 65 - 84 Tinggi 7 31,8 % 
3. 55 - 64 Sedang 1 4,5 % 
4. 35 - 54 Rendah 0 0 % 
5. 0 - 34 Sangat rendah 0 0 % 
 
YAYASAN PERGURUAN TUT WURI HANDAYANI 
PUSAT MAKASSAR 
SMA TUT WURI HANDAYANI MAKASSAR 
Alamat : Jln. Andi Pangeran Pettarani II Lr. III No. 04 Tlp. 443982 Makassar 
4  
DAFTAR HADIR 
Kelas / Jurusan : XI / IPA 






















1. 0013915457 Cindy Novitasari P √ √ √ √ 
2. 0014806470 Clarasia Sanchez P √ √ √ √ 
3. 0014329710 Elisabet Elsa P √ √ √ √ 
4. 0005069756 Meliani P √ √ √ √ 
5. 0008712428 Muh. Ansyar A. L √ √ √ √ 
6. 0006397308 Evi Lambe P √ √ √ √ 
7. 0013376556 Klauria Karinong P √ √ √ √ 
8. 0018356921 Tirza Juita P √ √ √ √ 
9. 0019905253 Sindi Amelia Tenrani P √ √ √ √ 
10
. 
0016816349 Widia Lilis Monang P √ √ √ √ 
11
. 
0018276032 Yosafat Kelvin P. L √ √ √ √ 
12
. 
9994703138 Melda P √ √ √ √ 
13
. 
0018211097 Fernandes Makanikari L √ √ √ √ 
14
. 
9986909191 Aldius Tandi Lola’ L √ √ √ √ 
15
. 
0019963899 A. Risma Ariyanti P √ √ √ √ 
16
. 
0012136601 Randi Andika Saputra L √ √ √ √ 
17
. 
9986864492 Lutfiah L √ √ √ √ 
YAYASAN PERGURUAN TUT WURI HANDAYANI 
PUSAT MAKASSAR 
SMA TUT WURI HANDAYANI MAKASSAR 
Alamat : Jln. Andi Pangeran Pettarani II Lr. III No. 04 Tlp. 443982 Makassar 
18
. 
0006397296 Iyanti Ati Batan P √ √ √ √ 
19
. 
0018358921 Sandika Putra L √ √ √ √ 
20
. 
0005069356 Herlan Hamid  L √ √ √ √ 
21
. 
0014806475 Fidya Septiani M. P √ √ √ √ 
22
. 

























1.   LEMBAR PENILAIAN KUALITAS MODUL 
 
 
2.   RENCANA PELAKSANAAN   
  PEMBELAJARAN (RPP) 
 
3.   LEMBAR VALIDASI PELAKSANAAN     
  PEMBELAJARAN (RPP) 
 
4.   ANGKET RESPON SISWA 
 
5.   LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON  
 
  SISWA 
6.   TES HASIL BELAJAR SISWA 
 
7.   LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR    
 
  SISWA 
 
LEMBAR PENILAIAN 
TERHADAP KUALITAS MODUL 
 
A. Judul Penelitian 
 
Pengembangan Modul Pembelajaran Sistem Koordinasi Bersuplemen 
Artikel pada siswa Kelas XI IPA SMA Tut Wuri Handayani Makassar 
B. Petunjuk 
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi Modul 
Pembelajaran Sistem Koordinasi Bersuplemen Artikel pada Siswa Kelas 
XI IPA SMA Tut Wuri Handayani Makassar yang peneliti susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
kolom saran yang disediakan. 
 
C. Skala Penilaian 
1 : berarti “kurang”   3 : berarti “baik” 
2 : berarti “cukup”   4 : berarti “baik sekali” 
 
D. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek 
No Aspek Penilaian Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1 Desain Cover 
a. Tata letak sesuai dan menarik minat baca 
    
b. Ilustrasi cover dapat mengilustrasikan isi 
modul 
    
c. Komposisi, ukuran judul, gambar ilustrasi 
dan logo kreatif dan menarik 
    
2 Desain Isi 
a. Penampilan judul konsisten 
    
b. Tata letak gambar memudahkan pembaca 
memahami isi modul 
    
c. Ilustrasi isi modul mendukung modul dan 
menarik 
    
4 Kelengkapan Materi 
a. Kesesuaian susunan materi dengan 
kurikulum yang berlaku 
    
b. Keluasan atau kedalaman materi     
5 Isi Materi 
a. Mengaitkan isi dengan artikel 
    
b. Ilustrasi teks mudah dipahami siswa     
 
E. Penilaian Umum 
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *)  
1. Lembar Penilaian ini : 




2. Lembar Penialaian ini: 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
*) Lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu 







         Makassar,      Juli 2017 
 `        Validator, 
 
 
Dr. Hj. St. Syamsudduha, M.Pd. 
NIP. 19681228 199303 2003 
RPP MATERI SISTEM KOORDINASI 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 Nama Sekolah  :  SMA Tut Wuri Handayani Makassar 
 Mata Pelajaran :  Biologi 
 Kelas/ Semester  :  XI (Sebelas) / II (Genap) 
 Materi Pokok  :  Sistem Koordinasi 
 Alokasi Waktu :  6 x 45 Menit (3 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif  berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
  
KI 4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

























3.11.1. Peserta didik mampu menjelaskan 
pengertian sistem saraf melalui studi 
literatur dengan tepat. 
3.11.2. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
struktur, fungsi dan pengaruh narkotika 
pada sistem saraf kelainan pada sistem 
saraf melalui studi literatur dengan tepat. 
3.11.3. Peserta didik mampu menjelaskan 
pengertian sistem hormon melalui studi 
literatur dengan tepat. 
3.11.4. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
macam-macam kelenjar pada sistem 
hormon  melalui studi literatur dengan 
tepat. 
3.11.5. Peserta didik mampu menjelaskan 
pengertian sistem indera melalui studi 
literatur dengan tepat. 
3.11.6. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
struktur dan fungsi alat-alat indera 
melalui studi literatur dengan tepat. 
3.11.7. Peserta didik mampu mengaitkan 
hubungan antara sistem saraf, sistem 
hormon dan sistem indera melalui studi 
literatur dengan tepat. 
3.11.8. Peserta didik mampu menganilisis artikel 
tentang kelaianan pada sistem koordinasi 
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Sistem koordinasi pada manusia mencakup 3 sistem, yaitu: 
1. Sistem saraf (neuron system) 
a. Sel saraf 
b. Prinsip penghantaran impuls 
c. Mekanisme gerak biasa dan gerak reflex 
d. Sistem saraf sadar 
e. Sistem saraf tak sadar 
f. Narkotika dan pengaruhnya pada sistem saraf 
g. Kelainan dan penyakit pada sistem saraf 
2. Sistem hormon (endocrine system) 
a. Pengertian hormone 
b. Kelenjar hipofisis 
c. Kelnjar tiroid 
d. Kelenjar paratiroid 
e. Kelenjar adrenal 
f. Kelenjar Langerhans 
g. Kelnjar gonad 
h. Kelenjar timus 
i. Kelainan dan penyakit pada sistem hormon 
3. Sistem Indra (Sensory System) 
a. Indera penglihatan 
b. Indera pendengaran 
c. Indera penciuman 
d. Indera perasa 
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D. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai (sebagai implementasi nilai 
religius) 
2. Guru mengecek kehadiran siswa (sebagai implementasi nilai 
disiplin) 
3. Apersepsi  
Guru bertanya “Mengapa pada saat kita terkena air panas, kita 
merasakan sakit yang luar biasa..??” 
4. Guru memotivasi peserta didik mengenai pentingnya menjaga diri 
atau tubuh dan menghubungkan kekuasaan Allah SWT dalam 
mengatur segala aktivitas yang terjadi pada sistem saraf makhluk 
hidup  
5. Guru menyampaikan indikator pencapaian kompotensi yang akan 
dilaksanakan 
10 menit 
Inti  Mengamati 
o Siswa menyimak intruksi dan penjelasan guru, mengenai 
 Pengertian sistem saraf 
 Bagian-bagian sistem saraf secara umum 
 Menanya 
o Siswa distimulus untuk bertanya hal-hal terkait penjelasan 
guru. 
o dari hal-hal atau istilah tertentu yang belum dimengerti 
maksudnya. 
 Mengumpulkan informasi 
o Siswa membaca modul  yang telah dibagikan oleh guru 
o Siswa mencatat hal-hal atau istilah penting yang belum 
dimengerti maksudnya. 
o Siswa menyebut satu persatu catatan istilah. 
 
“Saat siswa melakukan proses mengumpukan informasi, guru 
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 Menalar / Mengasosiasi 
o Siswa diminta untuk memecahkan maksud dari istilah yang 
telah dicatat dan menyelesaikan tugas diskusi dari topik yang 
dipelajari. 
 Mengkomunikasikan 
o Siswa penyaji diberikan kesempatan untuk mempresentasikan 
secara lisan hasil diskusinya. Pada saat siswa penyaji  
mempresentasikan hasilnya, siswa lain diminta  untuk 
mencatat hal-hal penting dari yang dijelaskan temannya.  
o Memberikan kesempatan siswa yang lain untuk bertanya 
kepada siswa penyaji. 
o Guru memberikan apresiasi kepada semua siswa 
 















Penutup 1. Guru melakukan pengecekan pemahaman siswa dengan 
memberikan pertanyaan secara lisan (refleksi) kepada siswa yang   
ditunjuk secara acak.  
2. Guru memberikan penguatan dan menyimpukan materi hari ini. 
3. Guru memberikan pesan moral bagi siswa terkait materi. 
4. Guru menyampaikan hal-hal terkait topik untuk pertemuan yang 
akan datang.  
5. Guru memberikan tugas terstruktur untuk di kerjakan dirumah 
6. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam sebagai 
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Pertemuan 2 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai (sebagai implementasi nilai 
religius) 
2. Guru mengecek kehadiran siswa (sebagai implementasi nilai 
disiplin) 
3. Apersepsi  
Guru meminta siswa untuk mengulang kembali materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya 
 Apa yang dimaksud dengan sistem saraf? 
 Apa sajakah bagian-bagian saraf? 
 Sebutkan 2 macam kelainan pada sistem saraf? 
4. Guru memotivasi peserta didik mengenai pentingnya menjaga diri 
atau tubuh dan menghubungkan kekuasaan Allah SWT dalam 
mengatur segala aktivitas yang terjadi pada sistem hormon 
makhluk hidup  
5. Guru menyampaikan indikator pencapaian kompotensi yang akan 
dilaksanakan 
10 menit 
Inti  Mengamati 
o Siswa menyimak intruksi dan penjelasan guru, mengenai 
 Pengertian sistem hormon 
 Macam-macam kelenjar pada sistem hormon 
 Menanya 
o Siswa distimulus untuk bertanya hal-hal terkait penjelasan 
guru. 
o dari hal-hal atau istilah tertentu yang belum dimengerti 
maksudnya. 
 Mengumpulkan informasi 
o Siswa membaca modul  yang telah dibagikan oleh guru 
o Siswa mencatat hal-hal atau istilah penting yang belum 
dimengerti maksudnya. 
o Siswa menyebut satu persatu catatan istilah. 
 
“Saat siswa melakukan proses mengumpukan informasi, guru 
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 Menalar / Mengasosiasi 
o Siswa diminta untuk memecahkan maksud dari istilah yang 
telah dicatat dan menyelesaikan tugas diskusi dari topik yang 
dipelajari. 
 Mengkomunikasikan 
o Siswa penyaji diberikan kesempatan untuk mempresentasikan 
secara lisan hasil diskusinya. Pada saat siswa penyaji  
mempresentasikan hasilnya, siswa lain diminta  untuk 
mencatat hal-hal penting dari yang dijelaskan temannya.  
o Memberikan kesempatan siswa yang lain untuk bertanya 
kepada siswa penyaji. 
o Guru memberikan apresiasi kepada semua siswa 
 

















Penutup 1. Guru melakukan pengecekan pemahaman siswa dengan 
memberikan pertanyaan secara lisan (refleksi) kepada siswa yang   
ditunjuk secara acak.  
2. Guru memberikan penguatan dan menyimpukan materi hari ini. 
3. Guru memberikan pesan moral bagi siswa terkait materi. 
4. Guru memberikan tugas terstruktur untuk di kerjakan dirumah 
5. Guru menyampaikan hal-hal terkait topik untuk pertemuan yang 
akan datang. 
6. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam sebagai 
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Pertemuan 3 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai (sebagai implementasi nilai 
religius) 
2. Guru mengecek kehadiran siswa (sebagai implementasi nilai 
disiplin) 
3. Apersepsi  
Guru meminta siswa untuk mengulang kembali materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya 
 Apa yang dimaksud dengan sistem hormon? 
 Apa sajakah macam-macam kelenjar hormon? 
 Sebutkan 2 macam kelainan pada sistem hormon? 
4. Guru memotivasi peserta didik mengenai pentingnya menjaga diri 
atau tubuh dan menghubungkan kekuasaan Allah SWT dalam 
mengatur segala aktivitas yang terjadi pada sistem hormon 
makhluk hidup  
5. Guru menyampaikan indikator pencapaian kompotensi yang akan 
dilaksanakan 
10 menit 
Inti  Mengamati 
o Siswa menyimak intruksi dan penjelasan guru, mengenai 
 Pengertian sistem indera 
 Macam-macam alat indera 
 Menanya 
o Siswa distimulus untuk bertanya hal-hal terkait penjelasan 
guru. 
o dari hal-hal atau istilah tertentu yang belum dimengerti 
maksudnya. 
 Mengumpulkan informasi 
o Siswa membaca modul  yang telah dibagikan oleh guru 
o Siswa mencatat hal-hal atau istilah penting yang belum 
dimengerti maksudnya. 
o Siswa menyebut satu persatu catatan istilah. 
 
“Saat siswa melakukan proses mengumpukan informasi, guru 
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 Menalar / Mengasosiasi 
o Siswa diminta untuk memecahkan maksud dari istilah yang 
telah dicatat dan menyelesaikan tugas diskusi dari topik yang 
dipelajari. 
 Mengkomunikasikan 
o Siswa penyaji diberikan kesempatan untuk mempresentasikan 
secara lisan hasil diskusinya. Pada saat siswa penyaji  
mempresentasikan hasilnya, siswa lain diminta  untuk 
mencatat hal-hal penting dari yang dijelaskan temannya.  
o Memberikan kesempatan siswa yang lain untuk bertanya 
kepada siswa penyaji. 
o Guru memberikan apresiasi kepada semua siswa 
 

















Penutup 6. Guru melakukan pengecekan pemahaman siswa dengan 
memberikan pertanyaan secara lisan (refleksi) kepada siswa yang   
ditunjuk secara acak.  
7. Guru memberikan penguatan dan menyimpukan materi hari ini. 
8. Guru memberikan pesan moral bagi siswa terkait materi. 
9. Guru memberikan tugas terstruktur untuk di kerjakan dirumah 
10. Guru menyampaikan hal-hal terkait topik untuk pertemuan yang 
akan datang. 
11. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam sebagai 
tanda telah berakhirnya pembelajaran.  
10 menit 
 
E. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media  : Modul sistem koordinasi bersuplemen artikel 
2. Alat  : Papan tulis, spidol, dan penghapus 
3. Sumber Belajar : Buku paket biologi SMA kelas XI kurikulum 2013 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
 Kognitif : Tes Tertulis (Pilihan ganda/multiple choice) 
 
LEMBAR VALIDASI 
TERHADAP RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Petunjuk : 
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai 4 (sangat baik), 3 (baik), 2 (kurang 
baik), 1 (tidak baik) pada kolom yang telah disediakan dengan member centang (√) 




Aspek yang dinilai Kategori 
1 2 3 4 
1. Format RPP 
1) Format jelas sehingga memudahkan melakukan 
penilaian  
    
2. 
Isi RPP 
2) Standar kompetensi dan kompetendi dasar 
pembelajaran dirumuskan dengan jelas 
    
3) Tujuan pembelajaran (indikator yang ingin 
dicapai) dirumuskan dengan jelas 
    
4) Menggambarkan kesesuaian metode 
pembelajaran dengan langkah- langkah 
pembelajaran yang dilakukan 
    
5) Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan 
dengan jelas dan mudah dipahami 
    
3. Bahasa dan Tulisan 
6)  Menggunakan bahasa yang baik dan benar 
    
7) Bahasa mudah dipahami     
























Untuk Kesimpulan mohon diisi : 
LD : Layak digunakan 
LDP : Layak digunakan dengan perubahan 




                                                       Makassar,      Juli 2017 
 `                           Validator, 
 
 
   Dr. Hj. St. Syamsudduha, M.Pd. 




















ANGKET RESPON SISWA 
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN SISTEM KOORDINASI 
BERSUPLEMEN ARTIKEL PADA SISWA KELAS XI IPA  
SMA TUT WURI HANDAYANI MAKASSAR 
 
Judul penelitian         : Pengembangan Modul Pembelajaran Sistem Koordinasi Bersuplemen 
   Artikel Pada Siswa Kelas XI IPA SMA Tut Wuri Handayani Makassar 
Penyusun        : Abdul 
Dosen Pembimbing  : Dr. Muhammad Khalifah Mustami, M.Pd. 
      Wahyuni Ismail, S.Ag., M. Si. 
 
Instansi                        : Pendidikan Biologi / Fakultas tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 
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PETUNJUK PENGISIAN : 
1. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan anda telah membaca dan menggunakan Modul 
Pembelajaran Sistem Koordinasi Bersuplemen Artikel Pada Siswa Kelas XI IPA. 
2. Melalui instrumen ini anda dimohon memberikan penilaian tentang Modul Pembelajaran 
Sistem Koordinasi Bersuplemen Artikel Pada Siswa Kelas XI IPA yang akan digunakan 
sebagai masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini dengan cara 
memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia 
 
Nilai Kategori 
SS Sangat Setuju 
S Setuju 
TS Tidak Setuju 
STS Sangat Tidak Setuju 
 





Nama Sekolah  : ………………………………………. 
Nama Siswa  : ………………………………………. 
NIS   : ………………………………………. 
Kelas   : ………………………………………. 





SS S TS STS 
1. Saya berpendapat bahwa desain modul ini menarik     
2. Desain cover modul ini memiliki daya tarik awal dan 
menggambarkan isi atau materi yang disampaikan     
3. Saya lebih senang belajar dengan modul ini daripada hanya 
mendengarkan penjelasan guru     
4. Modul ini memberikan motivasi pada saya untuk belajar     
5. Penyajian materi dalam modul ini sangat lengkap     
6. Dengan modul ini saya mendapatkan pengetahuan yang lebih 
mendalam tentang materi sistem koordinasi     
7. Saya bisa belajar aktif dan mandiri dengan modul ini     
8. Saya menjadi tahu informasi tambahan tentang sistem koordinasi melalui artikel     
9. Saya dapat membaca teks dengan mudah karena jenis dan 
ukuran huruf yang dipilih variatif     
10. Saya suka tampilan setiap halaman modul karena memiliki komposisi warna yang menarik     
11. Saya dapat memahami materi dengan bantuan gambar-gambar yang terdapat dalam modul     
12. Cetakan gambar mudah dipahami dan warna sangat menarik     












14. Kalimat yang digunakan mudah dipahami     
15. Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif     
LEMBAR VALIDASI 
TERHADAP ANGKET RESPON SISWA 
 
Satuan Pendidikan : SMA Tut Wuri Handayani Makassar  
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester : XI/II (Genap) 
Pokok Bahasan : Sistem Koordinasi 
Nama Validator : Dr. Hj. St. Syamsudduha, M. Pd.  
  
A. Petunjuk 
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi Angket 
Respon Siswa yang peneliti susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
kolom saran yang disediakan. 
 
B. Skala Penilaian 
1 : berarti “kurang”   3 : berarti “baik” 
2 : berarti “cukup”   4 : berarti “baik sekali” 
 
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek 
No Uraian Skala Penilaian 1 2 3 4 
1 
Aspek Petunjuk 
a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas 
    
b. Pilihan respon siswa dinyatakan dengan 
jelas 
    
2 
Aspek Cakupan Respons 
a. Kategori respon peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas 
    
b. Kategori respon peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap 
 
    
c. Kategori respon peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan baik 
    
3 
Aspek Bahasa 
a. Menggunakan bahasa yang sesuai EYD 
    
b. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
    
c. Menggunakan pertanyaan yang 
komunikatif 
    
 
D. Penilaian Umum 
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *)  
1. Lembar Observasi ini : 





2. Lembar Observasi ini: 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
*) Lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu 





         Makassar,      Juli 2017 
 `       Validator, 
 
 
 Dr. Hj. St. Syamsudduha, M.Pd. 
 NIP. 19681228 199303 2003 
 
BUTIR-BUTIR TES HASIL BELAJAR 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat di setiap soal-soal berikut. 
1. Gerak refleks yang menghasilkan gerakan mempunyai jalur . . . . 
a. lutut – saraf sensorik – otak – saraf motorik – kaki 
b. lutut – saraf motorik – sumsum belakang – saraf sensorik 
c. lutut – saraf sensorik – saraf konektor menyilang – saraf motorik – kaki 
d. lutut – saraf motorik – otak – saraf sensorik – kaki 
e. lutut – saraf sensorik – sumsum belakang – saraf motorik – kaki 
 
2. Ciri-ciri neuron motorik di antaranya . . . . 
a. neurit berhubungan dengan dendrit neuron lain 
b. struktur neurit pendek 
c. dendrit berhubungan dengan reseptor 
d. struktur dendrit pendek 
e. impuls berasal dari reseptor ke sistem saraf pusat 
 
3. Efek kerja saraf simpatetik dan parasimpatetik terhadap alat pencernaan yang benar yaitu 
Simpatetik dan Parasimpatetik . . . . 
a. mempercepat memperlambat 
b. memacu memperlambat 
c. memperlambat mempercepat 
d. memacu menggiatkan 
e. memperlambat memperlambat 
 
4. Pada waktu tidur, denyut jantung dan pernapasan menjadi lambat karena dipengaruhi  
oleh . . . . 
a. saraf sadar 
b. saraf tak sadar 
c. saraf simpatetik 
d. saraf tepi 
e. saraf parasimpatetik 
 
5. Amfetamin digunakan sebagai . . . . 
a. sedative 
b. zat aditif 
c. pencegah rasa sakit 








6. Apabila seseorang yang terkena kecelakaan lalu lintas mendapat kerusakan otak hingga 
lumpuh dan tidak sadar tetapi masih bernapas, berarti bagian otak yang tidak rusak terdapat 
pada . . . . 
a. serebrum 
b. daerah sensorik  
c. medula oblongata 
d. daerah motoric 
e. Serebelum 
 
7. Titik pertemuan antara neuron satu dengan neuron lain disebut . . . . 
a. Neurotransmitter 
b. Neurohormon 








d. Subpiameter  
e. Arachnoid 
 
9. Lobus temporalis serebrum berperan dalam . . . . 
a. sistem penglihatan 
b. pengendalian gerak otot motoric 
c. perubahan tekanan dan suhu  
d. pengendalian gerak otot sensorik 
e. sistem pendengaran 
 







11. Hormon yang bekerja antagonis dengan hormon insulin adalah hormon . . . . 
a. Kalsium 






 12. Kelompok hormon yang disekresi oleh lobus anterior kelenjar hipofisis yaitu . . . . 
a. prolaktin (TH), somatotrof (STH), dan melanosit stimulating hormon (MSH) 
b. tiroksin (TSH), luteinizing hormon (LH), dan vasopresin (ADH) 
c. prolaktin (TH), adenokortikotropin (ACTH), dan oksitosin 
d. vasopresin (ADH), oksitosin, dan melanosit stimulating hormon (MSH) 
e. tiroksin (TSH), prolaktin (TH), dan somatotrof (STH) 
 
13. Kelenjar adrenal disebut juga suprarenalis karena terletak di . . . . 
a. lekukan tulang sela tursika 
b. dorsal ventrikulus 
c. skrotum 
d. daerah leher  
e. atas ginjal 
 
14. Hormon yang berperan dalam mengendalikan pertukaran kalsium dan fosfor dalam darah 







15. Seorang pelari cepat 200 meter dalam usahanya mencapai finis secepat mungkin 
membutuhkan hormon . . . 






16. Bagian mata yang terdapat sel-sel fotoreseptor yaitu . . . . 
a. korpus siliaris 
b. Lensa 
c. Retina 
d. bintik buta 
e. korpus luteum 
 
17. Pupil berfungsi untuk. . . . 
a. menerima bayangan 
b. mengatur banyak sedikit cahaya yang diperlukan mata 
c. penyedia makanan bagi bagian mata yang lain 
d. memperkukuh bola mata 




18. Pembuluh Eustachius menghubungkan . . . . 
a. rongga mulut dengan telinga luar  
b. faring dengan rongga telinga 
c. rongga hidung dan telinga dalam 
d. faring dengan telinga luar rongga  
e. faring dengan rongga telinga 
 
19. Bagian tubuh yang permukaan kulitnya paling peka terdapat pada . . . . 
a. telapak tangan dan ujung jari 
b. telapak tangan dan pipi 
c. pipi dan ujung jari 
d. ujung jari dan bibir  
e. bibir dan telapak tangan 
 









1. E   6.   A   11.   D   16.   C 
2. D   7.   D   12.   A   16.   B 
3. A   8.   E   13.   E   18.   C 
4. B   9.   A   14.   C   19.   D 
5. D   10. C   15.   D   20.   A 
 
INSTRUMEN VALIDASI 
TES HASIL BELAJAR (THB) 
 
Satuan Pendidikan : SMA Tut Wuri Handayani Makassar  
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester : XI/II (Genap) 
Pokok Bahasan : Sistem Koordinasi 
Nama Validator : Dr. Hj. St. Syamsudduha, M. Pd. 
 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Modul 
Pembelajaran Sistem Koordinasi Bersuplemen Artikel pada Siswa Kelas XI IPA 
SMA Tut Wuri Handayani Makassar” peneliti menggunakan perangkat 
pembelajaran berupa Tes Hasil Belajar (THB). Untuk itu peneliti meminta 
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang 
dikembangkan tersebut. 
A. Petunjuk 
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi Tes Hasil 
Belajar yang peneliti susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
kolom saran yang disediakan. 
 
B. Skala Penlaian 
1 : berarti “kurang”   3 : berarti “baik” 
2 : berarti “cukup”   4 : berarti “baik sekali” 
 
 C. Penilaian ditinjau  dari Beberapa Aspek 
No Uraian Skala Penilaian 1 2 3 4 
1 Materi 
a. Soal sesuai dengan indikator 
    
 b. Pertanyaan/soal memiliki batasan jawaban 
yang diharapkan 
    
 c. Materi pertanyaan/soal sesuai dengan 
jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas. 
    
2 Konstruksi 
a. Menggunakan kata tanya/perintah yang 
menuntut jawaban yang terurai. 
    
 
 
b. Setiap soal ada pedoman penskorannya     
 c. Tabel, gambar, grafik, peta atau yang 
sejenisnya disajikan dengan jelas, terbaca 
dan berfungsi. 
    
3 Bahasa 
a. Rumusan kalimat soal komunikatif 
    
 b. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar (sesuai EYD) 
    
 c. Tidak menimbulkan penafsiran ganda     
 
D. Penilaian Umum  
1. Tes Hasil Belajar ini : 





2. Tes Hasil Belajar ini: 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 




 Mohon menuliskan butir-butir revisi pada saran dan atau menuliskan 






      Makassar,      Juli 2017 
 `        Validator, 
 
 
 Dr. Hj. St. Syamsudduha, M.Pd. 
 NIP. 19681228 199303 2003 
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Alhamdulillah rabbil’alamin puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, 
karena berkat rahmat dan hidayah-Nyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan Modul 
Pembelajaran Sistem Koordinasi Bersuplemen Artikel untuk kelas XI Semester Genap. 
Salawat serta salam semoga tercurah kepada junjungan dan suri tauladan kita Nabi Besar 
Muhammad SWA, beserta para keluarganya, para sahabatnya, dan para umatnya hingga akhir 
zaman. 
Modul pembelajaran ini, disusun berdasarkan standar isi kurikulum 2013, di dalamnya 
berisi materi sistem koordinasi yang meliputi sistem saraf, sistem hormon, dan sistem indera. 
Penyusunan modul ini bertujuan untuk membantu siswa agar dapat memahami materi secara 
mandiri, tanpa harus bergantung lebih kepada guru dan memberikan pengetahuan tambahan 
bagi siswa melalui publikasi artikel sains di dunia pada era baru ini, dengan perkembangan 
teknologi yang semakin pesat. Selain itu, melalui modul ini diharapkan dapat meningkatkan 
motivasi dan kemandirian belajar siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Penulis berharap Modul Pembelajaran Sistem Koordinasi Bersuplemen Artikel ini 
dapat membantu dalam proses pembelajaran dan dapat bermanfaat untuk mengembangkan 
pengetahuan, sikap serta keterampilan peserta didik sehingga mampu menerapkan ilmu yang 
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Akhir kata, penulis menerima kritik dan saran untuk 
perbaikan modul ini di masa yang akan datang.  
 
 












   
Halaman ini penting dibaca. Mengapa? Ibarat memasuki kota yang baru dikenal, membaca 
peta merupakan tindakan yang bijak. Anda tentu ingin menikmati setiap keindahan di kota itu, 
bukan? Demikian juga sebelum Anda mempelajari modul ini. Oleh karena itu, perhatikan 





















Mari Berdiskusi: Kegiatan ini melatih Anda mengasah dan mengembangkan 
kemampuan Anda dalam memecahkan permasalahan. Kemukakan pendapat Anda dengan 
teman sebangkumu. 
 
 Fakta Sains: Bagian ini memberikan Anda tambahan informasi terkait materi dengan 
fakta-fakta unik melalui kutipan artikel sains. 
 
 Rangkuman: Bagian ini menyajikan hal-hal penting yang perlu Anda pahami dan 
dikuasai pada satiap kegiatan belajar. 
 
Uji Kemampuan: Kegiatan ini menguji tingkat penguasaan materi Anda setelah 
mempelajari uraian materi mengasah dan mengembangkan kemampuan Anda dalam 
memecahkan permasalahan. Kemukakan pendapat Anda dengan teman sebangkumu. 
 
 
Umpan Balik: Bagian ini menunjukkan cara menghitung skor penilaian Anda dari uji 
kemampuan yang telah dijawab dan mengkategorikan pengskoran Anda, apakah harus 
mengulang materi kembali atau tidak. 
 
 
Telaah Artikel: Kegiatan ini melatih Anda untuk menelaah sebuah artikel kasus yang 




Evaluasi Akhir: Kegiatan ini menyajikan soal-soal yang meliputi materi satu bab, 
untuk membuktikan kemampuan Anda dalam memahami materi dalam bab yang 
bersangkutan. 
 







Keberhasilan anda dalam mempelajari materi sistem koordinasi mengunakan modul ini 
bergantung pada ketekunan dan kedisiplinan dalam memahami dan mematuhi intruksi belajar yang 
ada. Belajar dengan modul ini, dapat dilakukan secara kelompok ataupun mandiri, baik disekolah 
maupun di luar sekolah. 
Modul ini hanya fokus membahas materi sistem koordinasi, yang meliputi sistem saraf, 
sistem hormon dan sistem indra. Sajian materi modul ini dilengkapi dengan petunjuk icon modul, 
peta konsep, gambar, fakta sains, tugas, dan telaah kasus yang berasal dari artikel penelitian sains, 
dan evaluasi akhir serta kunci jawaban. Modul ini bukanlah sumber belajar satu-satunya, anda 
dapat menggunakan sumber belajar lain yang relevan untuk memahami materi pelajaran. 
Berikut ini langkah-langkah yang perlu diikuti dalam proses mempelajari materi sistem 
koordinasi menggunakan modul ini: 
 
1. Bacalah dan pahami tujuan pembelajaran yang terdapat pada setiap kegiatan. Lakukanlah 
secara berurutan sampai pada tugas diskusi dan soal uji kemampuan diri di setiap akhir 
kegiatan pembelajaran. 
2. Apabila dalam mempelajari modul tersebut mengalami kesulitan, diskusikanlah dengan 
teman-teman anda yang lain. Apabila belum terpecahkan, bisa ditanyakan kepada guru yang 
bersangkutan. 
3. Setelah anda merasa paham dengan materi tersebut, kerjakanlah soal uji kemampuan yang 
tercantum di setiap akhir kegiatan pembelajaran. 
4. Anda dianjurkan mencari sumber informasi dari sumber lain untuk mngerjakan tugas didalam 
modul. 
5. Koreksilah hasil pekerjaan soal uji kemampuan anda melalui kunci jawaban yang ada 
dihalaman akhir modul ini. 
6. Apabila dalam tingkat penguasaan anda 80% atau lebih, maka anda dapat mempelajari 
kegiatan belajar selanjutnya. 
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Cobalah anda perhatikan peta konsep dibawah ini dengan saksama, anda nanti akan 
mempelajari materi jaringan hewan yang didalamnya akan dibagi menjadi 3 kegiatan 































      Tujuan Kegiatan Pembelajaran 
   Setelah mempelajari (kegiatan belajar 1), diharapkan anda dapat: 
√ Menjelaskan pengertian sistem saraf 
√ Menjelaskan struktur dan fungsi sistem saraf 
√ Menjelaskan pengaruh narkotika pada sistem saraf. 






Anda tertawa saat membaca SMS lucu yang dikirim 
oleh teman Anda. Namun, terkadang Anda juga akan 
sedih saat membaca SMS yang berisi berita 
menyedihkan. Mengapa ekspresi seperti itu bisa 
terjadi? Nah, sekarang untuk mengetahui lebih lanjut 
bagaimana ekspresi tersebut bisa berubah-ubah, 
simaklah uraian materi “Kegiatan Belajar 1” dibawah 
ini! 
 
A. Pengertian Sistem Saraf 
1. Sel Saraf (Neuron) 
Sel saraf atau neuron adalah satuan 
anatomis dan fungsional yang independen 
dengan ciri morfologis yang majemuk. 
Neuron berfungsi sebagai penerimaan, 
penghantaran, dan pemprosesan rangsangan dengan membawa informasi baik dari organ penerima 














Sel neuron pada umumnya terdiri atas tiga bagian, yaitu: 
a. Dendrit: struktur yang terbentuk dari tonjolan 
plasma yang berfungsi meneruskan impuls 
menuju badan sel.  
b. Badan sel: struktur berwarna kelabu yang 
menghasilkan energi bagi kegiatan sel neuron. 
Badan sel mengandung nucleus ini juga 
dilengkapi dengan inti sel  (nucleus). 
c. Akson: struktur berbentuk panjang dan licin. 
Akson berfungsi untuk menghantarkan 
rangsangan dari badan sel ke sel neuron lain. 
Akson dikelilingi oleh selubung yang disebut 
selubung mielin. Selubung ini tersusun atas dari 
rangkaan sel-sel schwann.  Pada pertemuan 
antara selubung mielin satu dengan yang lain 
terdapat bagian akson yang tidak terlindungi. 
Bagian ini disebut nodus ranvier. 
Berdasarkan fungsinya, neuron dibedakan menjadi 3 macam yaitu: 
a. Neuron sensorik: memiliki badan sel yang bergelombang membentuk ganglia. Aksonnya pendek 
sedangkan dendritnya panjang. Berfungsi untuk membawa rangsangan dari reseptor ke sistem 
saraf pusat. 
b. Neuron motorik: memiliki dendrit yang pendek dan aksonnya panjang. Berfungsi untuk 
membawa atau meneruskan impuls dari sistem saraf pusat ke efektor. 
c. Interneuron: memiliki dendrit pendek dan aksonnya ada yang pendek dan panjang. Berfungsi 
untuk menerima rangsangan dari neuron sensorik ke neuron yang lain. 
Berdasarkan strukturnya, neuron dibedakan menjadi 3 macam yaitu: 
a. Neuron bipolar: memiliki dua penjuluran, yaitu akson dan dendrit. Badan selnya berbentuk 
lonjong dan ulurannya timbul dari dua ujung badan sel.   
b. Neuron unipolar, yaitu neuron yang hanya terdiri atas juluran tunggal, terletak dekat perikarion 
yang bercabang dua. 








Gambar 1.2    Neuron dan bagian- 
bagiannya 
(a) 
Gambar 1.3    (a) Neuron berdasarkan fungsinya            (b) Neuron berdasarkan strukturnya 
 
(b) 
Sumber: Buku “Biology Campbell” 
Sumber: Buku “Discover Biology” 
  
2. Prinsip Penghantaran Impuls Saraf 
Rangsangan yang diterima sel saraf dapat berasal dari dalam tubuh maupun luar tubuh. 
Rangsangan yang merambat disebut impuls. Impuls diterima oleh reseptor kemudian akan 
dihantarkan oleh dendrit menuju badan sel saraf. Saat impuls sampai pada akson, impuls akan 
diteruskan ke dendrit neuron lain. 
Penghantaran impuls dapat dilakukan dengan 2 
mekanisme, yaitu: 
a. Impuls melalui sel saraf   
Jika tidak ada rangsangan, neuron dalam keadaan 
istirahat. Muatan listrik di luar muatan membran 
neuron adalah positif, sedangkan muatan listrik di 
dalam neuron adalah negatif. Keadaan seperti ini 
disebut polarisasi. Akan tetapi, jika neuron langsung 
dirangsang dengan kuat, permeabilitas membran akan 
berubah sehingga polarisasi membran juga berubah. 
Polarisasi mengalami pembalikan pada lokasi tertentu. 
Kemudian proses pembalikan polarisasi di ulang 
sehingga menyebabkan rantai reaksi keadaan ini 
menyebabkan impuls berjalan melewati akson. Jika 
impuls telah lewat, membran neuron memulihkan keadaannya seperti semula.  
b. Impuls melalui sinapsis 
Apabila suatu impuls tiba pada bagian tombol 
sinapsis, maka akan terjadi peningkatan permeabilitas di 
membran sinapsis  terhadap ion Ca+, akibatnya ion Ca+ dan 
gelembung sinapsis juga akan melebur dengan membran 
pra sinapsis sambil melepaskan neuro transmiternya ke 





Lakukan diskusi dengan teman sebangkumu untuk membahas beberapa pertanyaan berikut. 
1. Apa yang akan kamu lakukan saat kakimu tanpa sengaja menginjak paku di jalan? 
2. Kamu ingin melakukan sesuatu aktivitas, misalnya berjalan. Apakah gerakan dalam bentuk jalan 














Gambar 1.4    Proses impuls melalui 
Gambar 1.5    Proses impuls melalui sinapsis 
sel saraf 
Sumber: Buku “The Life Of Science” 
Sumber: Buku “Biology Campbell” 
 Struktur Otak 
 
Otak mempunyai ukuran 2 
kepalan tangan yang 
letaknya berdampingan. 
Otak kelihatan seperti 
gumpalan jeli yang 
berkerut-kerut berwarna 
abu-abu merah muda. Berat 
rata-rata otak ± 1,4 kg. Otak 
tidak bergerak, tetapi 
aktivitasnya yang 
menakjubkan menghabiskan 
seperlima dari semua energi 








3. Mekanisme Gerak Biasa dan Gerak Refleks 
a. Gerak Biasa adalah gerak yang terjadi karena proses yang disadari, dimana impuls dari indra 
diterima oleh saraf sensorik langsung disampaikan ke otak sehingga terjadi gerak. Contohnya 
mengangkat batu dan melompat. 
b. Gerak refleks adalah gerak respons yang spontan terhadap suatu rangsang tanpa melibatkan 
koordinasi otak. Pada dasarnya gerakan ini merupakan mekanisme untuk menghindar dari suatu 





4. Sistem Saraf Sadar (Somatik) 
a. Saraf Pusat 
Saraf pusat terdiri atas dua bagian penting yaitu:  
1) Otak 
Otak merupakan pusat koordinasi dalam tubuh. Otak terbagi menjadi dua belahan besar 
yang terletak di dalam tulang tengkorak dan diselubungi oleh jaringan yang disebut selaput 
meninges. Selaput ini, tersusun atas tiga lapisan, yaitu lapisan terluar (durameter) yang 
melekat ada tulang, lapisan tengah (arachnoid), serta lapisan dalam yang melekat pada 
permukaan sumsum (piameter).  
Otak terbagi menjadi beberapa bagian, 
yaitu: 
a) Otak besar (serebrum), terdiri atas lobus 
frontalis (mengendalikan gerak otot 
motorik dan mengendalikan saraf 
sensorik), lobus temporalis (indra 
pendengaran), lobus oksipitalis (indra 
penglihatan), dan lobus parietalis (indra 
peraba) 
b) Otak depan (diensefalon), terdiri atas 
thalamus (berfungsi menerima semua 
rangsang dari reseptor kecuali bau) dan 
hipothalamus (berfungsi dalam pengaturan 
suhu, pengaturan nutrien, penjagaan agar 
tetap bangun, dan penumbuhan sikap 
agresif. 
c) Otak tengah (mesensefalon), berfungsi 
pada refleks mata, kontraksi otot dan 
kedudukan tubuh. 
d) Otak belakang (rombesenfalon), bagian 
utama otak ini adalah sumsum lanjutan 
(medula oblongata) dan otak kecil 
(serebellum) yang berfungsi 











e) Jembatan varol (pons varoli), terdiri atas serabut saraf yang menghubungkan otak 
besar dan sumsum tulang belakang serta sebagai pusat menghantarkan rangsangan 
dari otak kecil.  
2) Sumsum tulang belakang 
Sumsum tulang belakang (medulla 
spinalis) terletak memanjang pada rongga tulang 
belakang sampai ruas tulang belakang yang 
kedua (vertebra lumbalis)  Pada irisan 
melintangnya, tampak ada dua bagian, yakni 
bagian luar yang berwarna putih dan bagian 
dalam yang berwarna abu-abu dengan berbentuk 
kupu-kupu. Bagian luar sumsum tulang belakang 
berwarna putih, karena tersusun oleh akson dan 
dendrit yang berselubung mielin. Sedangkan 
bagian dalamnya berwarna abu-abu, tersusun 
oleh badan sel yang tak berselubung mielin dari 
interneuron dan neuron motorik. Apabila 
sumsum tulang belakang diiris secara vertikal, 
bagian dalam berwarna abu-abu akan ditemukan 
dua akar saraf yaitu akar dorsal yang berisi saraf 
sensorik ke arah punggung, dan akar ventral 
yang berisi saraf motorik ke arah perut.  
b. Saraf tepi 
1) Saraf kranial,  saraf yang berasal atau menuju otak 
yang berjumlah 12 pasang. Jumlah itu tidak 
termasuk saraf terminal yang kecil dan yang tidak 
berkembang baik.  
2) Saraf spinal¸saraf yang berasal atau menuju 
sumsum tulang belakang yang berjumlah 31 
pasang. Urat saraf ini merupakan gabungan saraf 
sensorik dan saraf motorik. Semua saraf sensorik 
masuk ke sumsum tulang belakang melalui akar 
dorsal sedangkan semua saraf motorik keluar dari 
susmsum tulang belakang melalui akar ventral. 
5. Sistem Saraf Tak Sadar (Otonom) 
a. Saraf simpatik 
Sistem saraf simpatik berpangkal pada sumsum 
tulang (medulla spinalis) didaerah dada dan pinggang 
yang berfungsi untuk memacu kerja organ-organ 
tubuh. 
b. Saraf parasimpatik 
Sistem saraf parasimpatik berpangkal pada 
sumsum lanjutan (medulla oblongata) ang berfungsi 











Teh Hijau Dan Otak 
 
Penelitian terhadap lebih 
dari 1.000 orang dewasa 
Jepang berusia 70-an 
menghasilkan teori bahwa 
semakin sering seseorang 
minum teh hijau, makin 
kecil kemungkinan mereka 
mengalami kemunduran 
mental atau pikun. Temuan 
yang didasarkan pada 
percobaan di laboratorium 
itu menunjukkan bahwa teh 
hijau bisa melindungi sel-





















6. Narkotika dan Pengaruhnya pada Sistem Saraf 
a. Narkotika  
Narkotika adalah bentuk murni maupun 
campuran atau sediaan-sediaan yang berasal dari 
tanaman candu, ganja, dan kokain. Selain itu, ada juga 
jenis-jenis narkotika yang tergolong alami, sintesis 
maupun semisintesis.  
Obat-obatan tersebut akan sangat berbahaya jika 
penggunaannya disalah gunakan. Penyalahgunaan 
pengunaan obat dapat menyebabkan efek 
ketergantungan atau ketagihan pada penderita. 
Keadaan demikian disebut adiksi. Obat-obatan seperti 
heroin dapat merangsang melebihi proses normal 
hingga pengguna merasa lebih membutuhkannya 
daripada makan atau air minum. 
Berikut adalah pengelompokkan obat psikoaktif  
menurut cara obat itu memengaruhi pemakainya, yaitu: 
1) Deprensia, adalah obat-obatan untuk meredakan 
kegiatan fungsi saraf dan fungsi tubuh sehingga 
menurunkan aktivitas pemakainya dan kadang 
membuat pemakainya tertidur. Contohnya lumial, 
valium, mandrax, rohypnol, dumolid, dan lain-
lain. 
2) Stimalansia, adalah obat-obatan yang 
merangsang kegiatan saraf sehingga mengurangi 
rasa kantuk dan lapar serta menyebabkan 
perasaan senang yang berlebihan, contohnya 
nikotin, deksedrin, metil amfetamin, preludin, 
ritalin dan kokain. 
 





Nikotin yang biasa kita 
kenal merupakan zat yang 
terkandung dalam rokok. 
Penghisap rokok sulit 
melepaskan diri dari 
kebiasaan tersebut 
meskipun sudah mengetahui 
efek buruk yang 
ditimbulkannya. Ini terjadi 
karena nikotin memberikan 
efek penenang pada sistem 
saraf pusat. Orang yang 
berhenti merokok akan 
merasa gugup, mengantuk, 
cemas, pusing, sakit kepala, 
letih, ketidakaturan gerakan 
lambung, berkeringat, dan 
kejang-kejang. Hal tersebut 
juga biasa terjadi pada 











3) Halusinogen, adalah obat-obatan yang dapat menimbulkan perubahan perasaan, 
pemikiran, kesadaran diri dan emosi pada seseorang sehingga sulit membedakan anatara 
realita dan imajinasi. contohnya LSD, psilobin, mesakolim, atropine, scopelamin dan 
fensiklidin. 
b. Pengaruh penggunaan narkotika  
Beberapa pengaruh pengunaan narkotika adalah sebagai berikut: 
1) Penurunan fisik 
a) Kurang gizi, hidup seorang pecandu hanya memikirkan bagaaimana cara 
memperoleh dan menikmati narkotika dan obat-obatan berbahaya. Pecandu juga 
kehilangan nafsu makan sehingga pecandu akan menjadi kurus dan lemah secara 
fisik. 
b) Infeksi kulit dan eksim kulit, seorang pecandu biasanya tidak memperhatikan 
kebersihan diri. Pecandu menggunakan jarum suntik dan alat yang tidak steril 
sehingga dapat mengakibatkan infeksi kulit. 
c) Penyakit infeski lainnya, terjadinya kurang gizi menyebabkan lemahnya daya tahan 
tubuh sehingga menjadi rentan terhadap berbagai infeksi penyakit. 
2) Kerusakan mental 
Pecandu narkotika mengalami kemunduran mental karena daya tahan tubuh dalam 
menaggapi problematika dan tantangan hidup menjadi menurun. Melarikan diri dari 
problem menjadi tatget para pecandu. Hal ini terjadi karena kepercayaan dirinya sudah 
hilang. 
3) Kehancuran masa depan 
Hilangnya rasa percaya pada diri sendiri serta tidak mampu menghadapi kesulitan 
hidup menyebabkan gagalnya sekolah, karier dan juga pekerjaan. Hal ini menyebabkan 
kehancuran masa depan.  
7. Kelainan dan Penyakit pada Sistem Saraf 
Ada beberapa kelainan dan penyakit pada sistem saraf yang dapat dialami oleh manusia antara 
lain: 
a. Stroke, merupakan penyakit yang timbul karena pembuluh darah di otak tersumbat atau pecah 
sehingga otak menjadi rusak. Penyebab penyumbatan ini ialah adanya penyempitan pembuluh 
darah (arteriosklerosis). Selain itu, bisa juga karena penyumbatan oleh suatu emboli. Ciri yang 
tampak dari penderita stroke misalnya wajah yang tak simetris.  
b. Neuritis, merupakan gangguan sistem saraf yang disebabkan tekanan, pukulan, patah tulang, 
dan keracunan/kekurangan vitamin B. Adanya penyakit ini menjadikan penderita sering 
kesemutan. 
c. Amnesia, merupakan gangguan yang terjadi pada otak karena disebabkan goncangan batin atau 
cidera. Ciri gangguan ini yakni hilangnya kemampuan seseorang mengenali dan mengingat 
kejadian masa lampau dalam kurun waktu tertentu. 
d. Transeksi, merupakan gangguan pada sistem saraf terutama medula spinalis karena jatuh atau 
tertembak. Akibat yang timbul yakni penderita akan kehilangan segala rasa (mati rasa).  
e. Parkinson, merupakan penyakit yang terjadi karena kekurangan neurotransmiter dopamine 
pada dasar ganglion. Secara fisik, penderita ini memiliki ciri tangan gemetaran saat istirahat, 
gerak susah, mata sulit berkedip, dan otot kaku sehingga salah satu cirinya adalah langkah kaki 
menjadi kaku. 
f. Epilepsi, merupakan penyakit yang disebabkan oleh adanya luka, infeksi, tumor, atau lainnya 
terutama pada jaringan-jaringan otak, sehingga terjadi letusan-letusan listrik (impuls) pada 
neuron-neuron di otak. 
 






g. Poliomielitis, ialah penyakit yang menyerang neuron-neuron motorik sistem saraf pusat 
terutama otak dan medula spinalis oleh infeksi virus. Penderitanya mengalami berbagai gejala 
seperti panas, sakit kepala, kaki duduk, sakit otot, dan kelumpuhan. 
 
Ada salah satu kelainan dan penyakit yang kadang terjadi pada sistem saraf yang dapat dialami 
oleh manusia, adalah “SLEEP PARALYSIS”, Terlampir pada halaman 11. Simaklah artikel 






 Sel saraf (neuron) adalah satuan anatomis dan fungsional yang independen dengan ciri 
morfologis yang majemuk dan berfungsi sebagai penerimaan, penghantaran, dan pemprosesan 
rangsangan dengan membawa informasi baik dari organ penerimaan rangsang menuju pusat 
susunan saraf maupun sebaliknya. 
 Secara umum bagian neuron terdiri dari dendrit, badan sel dan akson. 
 Berdasarkan fungsinya neuron dibedakan menjadi 3, yaitu neuron sensorik, neuron motorik dan 
interneuron. Berdasarkan strukturnya neuron dibedakan menjadi 3, yaitu neuron bipolar, neuron 
unipolar dan neuron multipolar. 
 Prinsip penghantaran impuls saraf dibedakan menjadi 2, yaitu melalui sel saraf dan melalui 
sinapsis. 
 Sistem saraf dibedakan menjadi 2, yaitu sistem saraf sadar (somatik) dan sistem saraf tak sadar 
(otonom). 
 Sistem saraf sadar terdiri atas susunan saraf pusat (meliputi otak dan sumsum tulang belakang) 
dan susunan saraf tepi (meliputi saraf kranial dan saraf spinalis). 
 Sistem saraf tak sadar dibedakan menjadi 2, yaitu saraf simpatik dan saraf parasimpatik. Efek 
kedua saraf ini bersifat antagonis (berlawanan). 
 Obat psikoaktif diklasifikasi menurut cara obat itu memengaruhi pemakainya, meliputi 
deprensia, stimulasia, halusinogen. 
 Beberapa pengaruh penggunaan narkotika adalah penurunan fisik (meliputi kurang gizi, infeksi 
dan eksim kulit serta penyakit infeksi lainnya), kerusakan mental dan kehancuran masa depan.  
 Beberapa kelainan dan penyakit pada sistem saraf manusia, yaitu stroke, neuritis, amnesia, 









Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban     
a, b, c, d atau e! 




1. Bagian yang ditunjukan oleh nomor 1 adalah .... 
a. Dendrit    d.   Badan sel saraf 
b. Akson    e.   Nukleus 
c. Sel Schwann 
 
2. Bagian sel yang berfungsi menghantarkan impuls dari badan sel saraf menuju neuron lain 
adalah .... 
a. 1    d.   5 dan 6 
b. 2    e.   7 
c. 3 
 
3. Sel Schwann terdapat pada bagian yang ditunjukkan oleh nomor .... 
a. 4    d.   7 
b. 5     e.   8 
c. 6 
 
4. Sel-sel saraf akan saling berhubungan melalui .... 
a. Neuron     d.  Dendrit 
b. Sinapsis     e. Sel  schwan 
c. Akson 
 
5. Ciri-ciri yang menggambarkan neuron sensorik adalah .... 
a. Struktur akson pendek dan dendrit panjang 
b. Struktur akson dan dendritknya pendek 
c. Menghantar impuls dari sistem saraf pusat ke efektor 
d. Struktur akson dan dendritknya panjang 







Uji Kemampuan 1 
  
 
6. Sistem saraf yang berfungsi untuk mengatur dan mengendalikan sistem koordinasi yaitu sistem 
saraf . . . . 
a. Tepi    d.  Parasimpatik 
b. Pusat    e.  Kraniospinal 
c. Simpatik 
 
7. Bagian otak yang berfungsi untuk mengatur suhu tubuh yaitu . . . . 
a. Serebrum   d.  Medula spinalis 
b. Serebelum   e.  Medula Oblongata 
c. Hipotalamus 
 
8. Berikut adalah pengelompokkan obat stimalansia yang dapat merangsang kegiatan saraf, 
kecuali . . . . 
a. Nikotin    d.  Mandrax 
d. Ritalin    e.  Preludin 
e. Kokain 
 
9. Penyakit atau gangguan yang terjadi pada otak karena disebabkan oleh goncangan batin atau 
cidera disebut . . . . 
a. Stroke    d.  Parkinson 
b. Epilepsi    e.  Neuritis 
c. Amnesia 
 
10. Salah satu ciri-ciri orang yang mengalami kelainan sistem saraf yang disebut sleep paralysis 
adalah . . . . 
a. Tubuh tidak bisa bergerak dan berhalusinasi 
b. Tidak bisa tidur pada waktu malam hari  
c. Terbangun secara mendadak 
d. Tidur dalam jangka waktu yang lama 









































































 Artikel Kasus 
 
Ketindihan atau kelumpuhan tidur biasa disebut sebagai “Sleep Paralysis”. 
Kaadaan ini dapat terjadi ketika seseorang tidur karena lelah yang berlebihan dimana otot 
rangka relaksasi. Akan tetapi, terjadi perubahan ketika tahap tidur berubah secara 
mendadak akibat gangguan siklus tidur yang menyebabkan seseorang tersadar. The 
American Sleep Disorder Association mendefinisikan bahwa sleep paralysis adalah 
ketidakmampuan tubuh mengendalikan otot rangka selama proses tidur yang erat 
hubungannya dengan sel saraf dan sistem saraf serta sistem gerak manusia. 
Sleep paralysis pada umumnya didukung dengan halusinasi (bayangan hantu), 
perasaan tercekik, sulit berbicara bahkan sulit menggerakkan tubuh  (lumpuh sebentar). 
Akan tetapi, dalam keadaan ini seseorang dapat membuka mata, menggerakan bola mata, 
dan melihat sekeliling. Keadaan sleep paralysis dapat terjadi selama beberapa menit 
sampai dua puluh menit. Penelitian yang dilakukan di Universitas Canada menyebutkan 
bahwa sebanyak 30% responden pernah mengalami setidaknya satu kali kejadian sleep 
paralysis. Tiga perempat responden mengalami setidaknya satu kali halusinasi dan 10% 
nya mengatakan mengalami lebih dari dua kali halusinasi. Hasil ini didukung pula oleh 
penelitian yang dilakukan di berbagai belahan dunia, sebanyak 25-40% responden 
mengalami sleep paralysis disertai halusinasi. 
Kelainan sleep paralysis menyebabkan fungsi tubuh menjadi lumpuh sejenak. 
Hal ini terkait dengan periode pada waktu tidur atau selama berlangsungnya proses tidur, 
manusia terbangun tanpa di koordinir oleh otak sehingga tubuh menjadi sulit di gerakkan. 
Arti lain sleep paralysis merupakan perasaan sadar namun tidak dapat bergerak. Hal ini 
terjadi ketika seseorang melewati mengalami kelelahan yang berlebihan sehingga otot 
rangka sulit bergerak.  
 
Sumber: Review Article: International of Research Pharmacy and Chemistry, 




 Setelah menelaah artikel kasus didepan, cobalah menjawab pertanyaan dibawah ini! 














2. Menurut anda, dari topik atau permasalahan didepan, organ atau jaringan apakah yang menjadi  



























































Koreksilah hasil jawaban anda dengan kunci jawaban yang terdapat bagian akhir 
modul ini. 
Hitunglah jumlah jawaban benar yang anda peroleh kemudian pergunakan rumus 
di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap seluruh materi pada 
“Kegiatan belajar 1”. 
 
Tingkat Penguasaan = Jumlah Jawaban Benar
Jumlah Soal
 x 100% 
 
 Arti tingkat penguasaan yang anda capai adalah sebagai berikut: 
  
 90% - 100%  = Baik Sekali 
 80% - 89%    =  Baik 
 70% - 79%    = Cukup 
 <70% = Kurang 
 
Jika tingkat penguasaan anda telah mencapai 80% atau lebih, berarti anda telah menguasai 
materi pada “Kegiatan Belajar Mandiri” dan anda dapat meneruskan kegiatan belajar 
selanjutnya. Tetapi, apabila nilai tingkat penguassan anda masih di bawah 80%, berarti 
anda harus mengulangi kembali materi pada “Kegiatan Belajar 1”, terutama pada bagian 
yang belum anda kuasai. 













   Tujuan Kegiatan Pembelajaran 
   Setelah mempelajari (kegiatan belajar 2), diharapkan anda dapat: 
√ Menjelaskan pengertian sistem hormon 
√ Menjelaskan macam-macam kelenjar dari sistem hormon 





Ingatkah Anda, ketika diminta tampil didepan 
teman-temanmu untuk pertama kalinya oleh 
gurumu. Anda merasa gugup dan dada terasa 
berdebar lebih kencang dari biasanya untuk 
berbicara didepan. Mengapa hal tersebut bisa 
terjadi? Apakah hal tersebut terjadi dengan 
sendirinya? Siapakah yang mengatur hal itu? Nah, 
sekarang untuk menjawab semua pertanyaan 
diatas, silahkan Anda menyimak uraian materi 
“Kegiatan Belajar 2” dibawah ini! 
 
B. Sistem Hormon 
1. Pengertian Hormon 
Sistem hormon dan sistem saraf  
merupakan alat uatama dimana tubuh mengkomunikasikan informasi antara berbagai jaringan dan sel. 
Hormon berasal dari bahasa Yunani yaitu hormaen yang berarti menggerakkan. 









Hormon adalah  suatu zat kimia organik yang 
dikeluarkan pada saat-saat khusus dalam jumlah yang 
sedikit oleh kelenjar endokrin.  
Hormon berfungsi sebagai pengatur 
metabolisme, pertumbuhan, dan perkembangan 
reproduksi. Di sisi lain, hormon juga berperan dalam 
menanggapi stres dan tingkah laku sehingga 
menimbulkan pola dan model tertentu. Adapun macam-
macam kelenjar endokrin pada tubuh manusia antara lain 
hipofisis, tiroid, paratiroid, adrenal, pankreas, kelamin, 
dan timus. 
2. Kelenjar Hipofisis (Pituitari) 
Kelenjar hipofisis terletak di otak besar sehingga 
disebut sebagai master of gland karena menghasilkan 
bermacam-macam hormon yang mengatur kegiatan 
kelenjar lainnya. Kelenjar hipofisis dibagi menjadi tiga 
bagian, yaitu: 
a. Bagian depan (lobus anterior), menghasilkan 
hormon: 
1) Luteinizing Hormone (LH), pada perempuan 
berfungsi (merangsang pertumbuhan folikel 
menjadi korpus luteum sehingga menghasilkan 
progesteron) sedangkan pada laki-laki berfungsi (merangsang pengeluaran tetosteron 
dari testis). 
2) Follicle Stimulating Hormone (FSH), pada perempuan berfungsi (merangsang 
pertumbuhan dan pematangan folikel pada ovarium) sedangkan pada laki-laki 
berfungsi (memulai pembentukan sperma pada testis). 
3) Somatotrof Hormone (STH) atau hormon pertumbuhan, berfungsi untuk merangsang 
pertumbuhan tulang dan fungsi metabolisme. 
4)  Luteotrophic Hormone (LTH) atau hormon prolaktin, berfungsi untuk merangsang 
kelenjar susu untuk menghasilkan air susu. 
5) Thyroid Stimulating Hormone (TSH) atau hormon tiroksin, berfungsi untuk 
merangsang kelenjar tiroid untuk memproduksi tiroksin. 
6) Adrenocorticotrophic Hormone (ACTH), berfungsi untuk merangsang dan 
mengendalikan sekresi kelenjar korteks adrenal. 
7) Interstitial Cell Stimulating Hormone (ICSH) berfungsi untuk merangsang testis untuk 
berkembang dan menghasilkan testosteron. 
b. Bagian tengah (lobus intermediet), menghasilkan hormon: 
Melanocyte Stimulating Hormone (MSH), berfungsi untuk merangsang proses 
perubahan warna kulit. 
c. Bagian tengah (lobus intermediet), menghasilkan hormon: 
1) Antidiuretik Hormone (ADH) atau hormon vasopresin, berfungsi untuk mencegah 
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3. Kelenjar Tiroid (Kelenjar Gondok)  
Kelenjar tiroid terletak di leher tepatnya bagian depan disebelah bawah jakun. Adapun jenis-
jenis hormon yang dihasilkan meliputi: 
a. Hormon Tiroksin, berfungsi untuk merangsang pertumbuhan fisik, proses metabolisme, 
perkembangan mental, dan kematangan seks. 
b. Hormon Triidotironin, berfungsi sebagai distribusi air dan garam dalam tubuh. 
4. Kelenjar Paratiroid (Kelenjar Anak Gondok)  
Kelenjar paratiroid merupakan empat kelenjar yang terletak pada bagian belakang kelenjar 
tiroid. Kelenjar paratiroid adalah kelenjar terkecil di dalam tubuh. Hormon yang dihasilkan adalah 
Paratyroid Hormone (PTH), berfungsi untuk mengendalikan kadar kalsium dalam darah. 
5. Kelenjar Adrenal (Kelenjar Anak Ginjal)  
Kelenjar adrenal terletak pada bagian ginjal yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Bagian korteks (kulit ginjal), menghasilkan hormon: 
1) Hormon Glukokortikoid, berfungsi  untuk menaikkan kadar glukosa darah, mengubah 
protein dan lemak menjadi glikogen di hati serta mengubah glikogen menjadi glukosa.  
2) Hormon Kortikoid, berfungsi untuk menyerap natrium darah dan mengatur reabsorpsi air 
pada ginjal. 
b. Bagian medulla (dalam ginjal), menghasilkan hormon:  




Gambar 2.2    Macam-macam hormon produksi kelenjar hipofisis 
 















2) Hormon Adrenalin, berfungsi untuk meningkatkan 
tekanan darah, dan denyut jantung serta mengubah 
glukogen menjadi glukosa. 
6. Kelenjar Langerhans (Pankreas),  
Kelenjar pankreas dinamakan juga kelenjar 
langerhans atau pulau langerhans karena merupakan 
sekelompok kecil yang tersebar di seluruh pankreas.  
Adapun jenis-jenis hormon yang dihasilkan, 
meliputi: 
a. Hormon Insulin, berfungsi untuk mengubah glukosa 
(gula darah) menjadi glukogen (gula otot). 
b. Hormon Glukogen, berfungsi untuk mengubah glukogen 







Lakukan diskusi dengan teman sebangkumu untuk 
membahas beberapa pertanyaan berikut. 
1. Pernahkah kamu mendengar tentang penyakit diabetes 
militus (kencing manis)? Menurutmu, hormon apakah 
yang berpengaruh sehingga timbulnya penyakit diabetes 
militus (kencing manis)?  
2. Anak laki-laki yang mulai tumbuh remaja mengalami 
perubahan pita suara yang ditandai dengan suara yang 
terdengar berat dan mulai tampak tumbuhnya kumis. 
Menurutmu, Apa yang menyebabkan terjadinya 



























Ia adalah seorang ahli 
anatomi berkebangsaan 
Jerman. Selama masa studi 
kedokterannya, ia membuat 
kontribusi bagi dunia 
keilmuan dengan meneliti 
fungsi sel-sel pada 
pankreas. Atas jasanya, sel-
sel pankreas yang 
berkumpul membentuk 
sebuah pulau diberi nama 














7. Kelenjar Gonad (Kelenjar Kelamin) 
Kelenjar kelamin merupakan kelenjar yang 
terletak pada organ kelamin. Kelenjar ini dibedakan 
menjadi 2, yaitu: 
a. Ovarium pada perempuan, jenis hormon yang 
dihasilkan meliputi: 
1) Hormon Estrogen, berfungsi menentukan 
ciri-ciri pertumbuhan kelamin sekunder 
perempuan. 
2) Hormon Progesteron, berfungsi penebalan 
dan perbaikan pada dinding Rahim atau 
uterus. 
b. Testis pada laki-laki,  jenis hormon yang 
dihasilkan adalah Hormon Testosteron yang 
berfungsi menetukan ciri-ciri pertumbuhan 
kelamin sekunder pada laki-laki dan proses 
pembentukan sperma. 
8. Kelenjar Timus 
Kelenjar timus terletak di atas rongga dada. 
Kelenjar ini menghasilkan Hormon Timosin, yang 
berfungsi dalam proses pematangan limfosit T. 
Limfosit T merupakan salah satu jenis sel darah putih 




9. Kelainan dan Penyakit pada Sistem Hormon 
 
No. Hormon dan Kelenjar 





• Gigantisme (pertumbuhan 
raksasa) pada usia dini.  




ujung tulang ke arah 









Hormone (MSH) • Menyebabkan kulit 
menjadi lebih hitam 
 
 
Gambar 2.3  (a) Ovarium dan 




Gambar 2.4    Kelenjar timus 
 Tabel 2.1  Beberapa kelainan dan penyakit pada sistem hormon 
 
Sumber: Buku “The Life Of Sciense” 
Sumber: Buku “The Life Of Sciense” 
Rangkuman    
3. Kelenjar Tiroid 
• Morbus basedowi (gugup 
nadi, napas cepat dan 
tidak teratur, mulut 
ternganga, mata lebar 
“eksoftalmus” ) 
• Kretinisme 
(pertumbuhan fisik dan 










• Kelainan pada tulang 
seperti rapuh, abnormal, 
dan mudah patah serta 
mengakibatkan batu 
ginjal. 
• Tetanus (Kejang-kejang 
otot) 
5. Hormon Adrenalin 
• Virilisme (kelainan yang 
ditandai dengan 
timbulnya ciri-ciri 
kelamin sekunder pada 
pria dan wanita) 
• Addison (ditandai 
dengan kulit menjadi 
merah, tekanan darah 
rendah, kelemahan otot, 
gangguan pencernaan, 
hilang nafsu makan dan 
berakibat kematian) 
6. Hormon Insulin  
• Diabetes Militus 
(ditandai dengan 
tingginya kadar glukosa 
dalam darah) 











 Hormon adalah suatu zat kimia organik yang dikeluarkan pada saat-saat khusus dalam jumlah 
yang sedikit oleh kelenjar endokrin yang berfungsi sebagai pengatur metabolisme, pertumbuhan, 
dan perkembangan reproduksi serta berperan dalam menanggapi stres dan tingkah laku sehingga 
menimbulkan pola dan model tertentu. 
 Adapun macam-macam kelenjar endokrin dalam tubuh manusia antara lain hipofisis, tiroid, 
paratiroid, adrenal, pankreas, kelamin dan timus, 







 bagian depan dihasilkan (hormon: LH, FSH, pertumbuhan, prolaktin, tiroksin, ACTH, ICSH), 
bagian tengah dihasilkan (hormon: MSH) dan bagian belakang dihasilkan (hormon: ADH dan 
oksitosin) 
 Kelenjar tiroid (kelenjar gondok) menghasilkan (hormon: tiroksin dan triidotironin) 
 Kelenjar paratiroid (kelenjar anak gondok) menghasilkan (hormon: PTH) 
 Kelenjar adrenal (kelenjar anak ginjal) terdiri dari 2 bagian utama, yaitu bagian kulit ginjal 
menghasilkan (hormon: kurtikoid dan glukokortikoid) dan bagian dalam ginjal menghasilkan 
(hormon: androgen dan adrenalin) 
 Kelenjar langerhans (pankreas) mengahasilkan (hormon: insulin dan glukogen) 
 Kelenjar gonad (kelamin) dibagi menjadi 2 yaitu pada perempuan dihasilkan (hormon: estrogen 
dan progesteron) dan pada laki-laki dihasilkan (hormon: testosterone) 
 Kelenjar timus menghasilkan (hormone:timosin) 
 Kelainan dan penyakit pada sistem hormon manusia dibagi menjadi 2 yaitu akibat kelebihan 
sekresi hormon dan kelenjar, meliputi (gigantisme, akromegali, morbis basedowi, dan virilisme) 
dan akibat kekurangan sekresi hormon dan kelenjar meliputi (kretinisme, miksodema, tetanus, 




Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban       
a, b, c, d atau e! 
 
1. Organ tubuh yang tidak berhubungan dengan hormon adalah . . . . 
a. Usus    d.   Ginjal 
b. Ovarium   e.   Otak 
c. Testis 
 
2. Hormon yang bekerja antagonis dengan hormon insulin adalah hormon . . . . 
a. Adrenalin    d.   Parathormon 
b. Kalsium    e.   Progresteron 
c. Tiroksin 
 
3. Kelompok hormon yang disekresi oleh lobus anterior pada kelenjar hipofisis yaitu . . . . 
a. Tiroksin (TSH), luteinizing hormon (LH), dan vasopresin (ADH) 
b. Prolaktin (LTH), somatotrof (STH), dan melanosit stimulating hormon (MSH) 
c. Vasopresin (ADH), oksitosin, dan melanosit stimulating hormon (MSH)  
d. Tiroksin (TSH), prolaktin (LTH), dan somatotrof (STH) 
e. Prolaktin (LTH), adenokortikotropin (ACTH), dan oksitosin 
 
4. Kelenjar adrenal disebut juga suprarenalis karena terletak di . . . .  
a. Dorsal ventrikulus  d.   Lekukan tulang sela tursika 











5. Hormon yang berperan dalam mengendalikan pertukaran kalsium dan fosfor dalam darah 
dihasilkan oleh kelenjar . . . . 
a. Tiroid    d. Adrenal 
b. Paratiroid   e. Pankreas 
c. Hipofisis 
 
6. Fungsi hormon yang diproduksi di dalam pankreas adalah .... 
a. Mengatur perkembangan organ kelamin 
b. Mengatur kadar kalsium dalam jaringan 
c. Mengatur kadar gula dalam darah 
d. Mengatur metabolisme senyawa fosfat 
e. Merangsang pembentukan limfosit T 
 
7. Seorang pelari cepat 200 meter dalam usahanya mencapai finish secepat mungkin 
membutuhkan hormon . . . . 
a. Insulin    d.  Progesteron 
b. Adrenalin   e.  Prolaktin 
c. Tiroksin 
 
8. Kondisi hormonal wanita pada kehamilan tua yaitu . . . . 
a. Estrogen dan progesteron meningkat 
b. Estrogen dan progesteron menurun 
c. Estrogen meningkat dan progesterone menurun 
d. Estrogen menurun dan progesterone meningkat 
e. Hormon luteinizing (LH) meningkat dan gonadotropin meningkat 
 
9. Hormon prolaktin menyebabkan terjadinya peningkatan . . . . 
a. Kadar glukosa dalam darah 
b. Permeabilitas tubulus ginjal terhadap air 
c. Absorpsi asam amino 
d. Suplai darah ke usus halus 
e. Jumlah air susu bagi ibu hamil 
 
10. Orang yang menderita kelainan atau gangguan pada sistem hormon yang ditandai dengan 
pertumbuhan tubuh yang sangat cepat dan memiliki tubuh seperti raksasa disebut . . . . 
a. Virilisme   d.   Gigantisme 






         
               































































 Artikel Kasus 
 
 
Manusia raksasa adalah kondisi manusia yang tidak biasa (abnormal) yang biasa 
disebut “Gigantisme”. Kelainan ini disebabkan karena sekresi yang berlebih dari 
Somatotrof Hormon (STH) atau Growth Hormone (GH). Apabila kelebihan STH/GH 
terjadi selama masa anak-anak dan remaja, maka pertumbuhan penderita sangat cepat, 
dan penderita akan mengalami perubahan fisik, diman tubuh menjadi lebih besar dari 
ukuran tubuh manusia normal pada umumnya sehingga tampak seperti manusia raksasa. 
 Beberapa fisik yang sangat berpengaruh yaitu terjadi penebalan tulang terutama 
pada wajah dan anggota gerak. Akibat penonjolan tulang rahang dan pipi, bentuk wajah 
menjadi kasar. Tangan dan kaki membesar bahkan jari-jari tangan dan kaki juga ikut 
menebal. Tangan tidak saja menjadi lebih besar, tetapi bentuknya menyerupai persegi 
empat (seperti sekop) dengan jari-jari tangan lebih bulat dan tumpul. Pembesaran ukuran 
tubuh ini biasanya disebabkan oleh pertumbuhan dan penebalan tulang dan peningkatan 
pertumbuhan jaringan tulang rawan. Akibat dari pertumbuhan tubuh yang tidak normal, 
penderita akan mengalami gangguan fisiologis tubuh seperti, sering terjadi gangguan 
pada saraf tepi akibat penekanan saraf oleh jaringan yang menebal dan membesar. Selain 
itu, juga mempengaruhi proses metabolisme beberapa zat penting didalam tubuh, dan 
beberapa diantara penderita gigantisme akan mengalami masalah penyakit tekanan darah, 
diabetes mellitus, dan penyakit jantung. 
Kelainan gigantisme ini pada dasarnya berlangsung pada masa anak-anak dimana 
fase pertumbuhan sudah dimulai. Kelainan ini akan tampak pada saat penderita sudah 
beranjak dewasa dan mengalami yang tahap pubertas. pada tahap inilah penderita mulai 
merasa ukuran pakaian normal baik baju dan celana tidak sesuai dengan tubuhnya dan 
metabolisme tubuh menjadi tidak tidak lancer ditambah kemungkinan komplikasi 
penyakit-penyakit berbahaya. Dampak yang mendasar dari penderita adalah kesulitan 
bergerak dan bernafas. 




 Setelah menelaah artikel kasus didepan, cobalah menjawab pertanyaan dibawah ini! 














2. Menurut anda, dari topik atau permasalahan didepan, organ atau jaringan apakah yang menjadi  



























































Koreksilah hasil jawaban anda dengan kunci jawaban yang terdapat bagian akhir 
modul ini. 
Hitunglah jumlah jawaban benar yang anda peroleh kemudian pergunakan rumus 
di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap seluruh materi pada 
“Kegiatan belajar 2”. 
 
Tingkat Penguasaan = Jumlah Jawaban Benar
Jumlah Soal
 x 100% 
 
 Arti tingkat penguasaan yang anda capai adalah sebagai berikut: 
  
 90% - 100%  = Baik Sekali 
 80% - 89%    =  Baik 
 70% - 79%    = Cukup 
 <70% = Kurang 
 
Jika tingkat penguasaan anda telah mencapai 80% atau lebih, berarti anda telah menguasai 
materi pada “Kegiatan Belajar Mandiri” dan anda dapat meneruskan kegiatan belajar 
selanjutnya. Tetapi, apabila nilai tingkat penguassan anda masih di bawah 80%, berarti 
anda harus mengulangi kembali materi pada “Kegiatan Belajar 2”, terutama pada bagian 
yang belum anda kuasai. 













   Tujuan Kegiatan Pembelajaran 
   Setelah mempelajari (kegiatan belajar 2), diharapkan anda dapat: 
√ Menjelaskan pengertian sistem hormon 
√ Menjelaskan macam-macam kelenjar dari sistem hormon 





Ingatkah Anda, ketika diminta tampil didepan 
teman-temanmu untuk pertama kalinya oleh 
gurumu. Anda merasa gugup dan dada terasa 
berdebar lebih kencang dari biasanya untuk 
berbicara didepan. Mengapa hal tersebut bisa 
terjadi? Apakah hal tersebut terjadi dengan 
sendirinya? Siapakah yang mengatur hal itu? Nah, 
sekarang untuk menjawab semua pertanyaan 
diatas, silahkan Anda menyimak uraian materi 
“Kegiatan Belajar 2” dibawah ini! 
 
B. Sistem Hormon 
1. Pengertian Hormon 
Sistem hormon dan sistem saraf  
merupakan alat uatama dimana tubuh mengkomunikasikan informasi antara berbagai jaringan dan sel. 
Hormon berasal dari bahasa Yunani yaitu hormaen yang berarti menggerakkan. 









Hormon adalah  suatu zat kimia organik yang 
dikeluarkan pada saat-saat khusus dalam jumlah yang 
sedikit oleh kelenjar endokrin.  
Hormon berfungsi sebagai pengatur 
metabolisme, pertumbuhan, dan perkembangan 
reproduksi. Di sisi lain, hormon juga berperan dalam 
menanggapi stres dan tingkah laku sehingga 
menimbulkan pola dan model tertentu. Adapun macam-
macam kelenjar endokrin pada tubuh manusia antara lain 
hipofisis, tiroid, paratiroid, adrenal, pankreas, kelamin, 
dan timus. 
2. Kelenjar Hipofisis (Pituitari) 
Kelenjar hipofisis terletak di otak besar sehingga 
disebut sebagai master of gland karena menghasilkan 
bermacam-macam hormon yang mengatur kegiatan 
kelenjar lainnya. Kelenjar hipofisis dibagi menjadi tiga 
bagian, yaitu: 
a. Bagian depan (lobus anterior), menghasilkan 
hormon: 
1) Luteinizing Hormone (LH), pada perempuan 
berfungsi (merangsang pertumbuhan folikel 
menjadi korpus luteum sehingga menghasilkan 
progesteron) sedangkan pada laki-laki berfungsi (merangsang pengeluaran tetosteron 
dari testis). 
2) Follicle Stimulating Hormone (FSH), pada perempuan berfungsi (merangsang 
pertumbuhan dan pematangan folikel pada ovarium) sedangkan pada laki-laki 
berfungsi (memulai pembentukan sperma pada testis). 
3) Somatotrof Hormone (STH) atau hormon pertumbuhan, berfungsi untuk merangsang 
pertumbuhan tulang dan fungsi metabolisme. 
4)  Luteotrophic Hormone (LTH) atau hormon prolaktin, berfungsi untuk merangsang 
kelenjar susu untuk menghasilkan air susu. 
5) Thyroid Stimulating Hormone (TSH) atau hormon tiroksin, berfungsi untuk 
merangsang kelenjar tiroid untuk memproduksi tiroksin. 
6) Adrenocorticotrophic Hormone (ACTH), berfungsi untuk merangsang dan 
mengendalikan sekresi kelenjar korteks adrenal. 
7) Interstitial Cell Stimulating Hormone (ICSH) berfungsi untuk merangsang testis untuk 
berkembang dan menghasilkan testosteron. 
b. Bagian tengah (lobus intermediet), menghasilkan hormon: 
Melanocyte Stimulating Hormone (MSH), berfungsi untuk merangsang proses 
perubahan warna kulit. 
c. Bagian tengah (lobus intermediet), menghasilkan hormon: 
1) Antidiuretik Hormone (ADH) atau hormon vasopresin, berfungsi untuk mencegah 
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3. Kelenjar Tiroid (Kelenjar Gondok)  
Kelenjar tiroid terletak di leher tepatnya bagian depan disebelah bawah jakun. Adapun jenis-
jenis hormon yang dihasilkan meliputi: 
a. Hormon Tiroksin, berfungsi untuk merangsang pertumbuhan fisik, proses metabolisme, 
perkembangan mental, dan kematangan seks. 
b. Hormon Triidotironin, berfungsi sebagai distribusi air dan garam dalam tubuh. 
4. Kelenjar Paratiroid (Kelenjar Anak Gondok)  
Kelenjar paratiroid merupakan empat kelenjar yang terletak pada bagian belakang kelenjar 
tiroid. Kelenjar paratiroid adalah kelenjar terkecil di dalam tubuh. Hormon yang dihasilkan adalah 
Paratyroid Hormone (PTH), berfungsi untuk mengendalikan kadar kalsium dalam darah. 
5. Kelenjar Adrenal (Kelenjar Anak Ginjal)  
Kelenjar adrenal terletak pada bagian ginjal yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Bagian korteks (kulit ginjal), menghasilkan hormon: 
1) Hormon Glukokortikoid, berfungsi  untuk menaikkan kadar glukosa darah, mengubah 
protein dan lemak menjadi glikogen di hati serta mengubah glikogen menjadi glukosa.  
2) Hormon Kortikoid, berfungsi untuk menyerap natrium darah dan mengatur reabsorpsi air 
pada ginjal. 
b. Bagian medulla (dalam ginjal), menghasilkan hormon:  
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2) Hormon Adrenalin, berfungsi untuk meningkatkan 
tekanan darah, dan denyut jantung serta mengubah 
glukogen menjadi glukosa. 
6. Kelenjar Langerhans (Pankreas),  
Kelenjar pankreas dinamakan juga kelenjar 
langerhans atau pulau langerhans karena merupakan 
sekelompok kecil yang tersebar di seluruh pankreas.  
Adapun jenis-jenis hormon yang dihasilkan, 
meliputi: 
a. Hormon Insulin, berfungsi untuk mengubah glukosa 
(gula darah) menjadi glukogen (gula otot). 
b. Hormon Glukogen, berfungsi untuk mengubah glukogen 







Lakukan diskusi dengan teman sebangkumu untuk 
membahas beberapa pertanyaan berikut. 
1. Pernahkah kamu mendengar tentang penyakit diabetes 
militus (kencing manis)? Menurutmu, hormon apakah 
yang berpengaruh sehingga timbulnya penyakit diabetes 
militus (kencing manis)?  
2. Anak laki-laki yang mulai tumbuh remaja mengalami 
perubahan pita suara yang ditandai dengan suara yang 
terdengar berat dan mulai tampak tumbuhnya kumis. 
Menurutmu, Apa yang menyebabkan terjadinya 
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7. Kelenjar Gonad (Kelenjar Kelamin) 
Kelenjar kelamin merupakan kelenjar yang 
terletak pada organ kelamin. Kelenjar ini dibedakan 
menjadi 2, yaitu: 
a. Ovarium pada perempuan, jenis hormon yang 
dihasilkan meliputi: 
1) Hormon Estrogen, berfungsi menentukan 
ciri-ciri pertumbuhan kelamin sekunder 
perempuan. 
2) Hormon Progesteron, berfungsi penebalan 
dan perbaikan pada dinding Rahim atau 
uterus. 
b. Testis pada laki-laki,  jenis hormon yang 
dihasilkan adalah Hormon Testosteron yang 
berfungsi menetukan ciri-ciri pertumbuhan 
kelamin sekunder pada laki-laki dan proses 
pembentukan sperma. 
8. Kelenjar Timus 
Kelenjar timus terletak di atas rongga dada. 
Kelenjar ini menghasilkan Hormon Timosin, yang 
berfungsi dalam proses pematangan limfosit T. 
Limfosit T merupakan salah satu jenis sel darah putih 




9. Kelainan dan Penyakit pada Sistem Hormon 
 
No. Hormon dan Kelenjar 





• Gigantisme (pertumbuhan 
raksasa) pada usia dini.  




ujung tulang ke arah 









Hormone (MSH) • Menyebabkan kulit 
menjadi lebih hitam 
 
 
Gambar 2.3  (a) Ovarium dan 




Gambar 2.4    Kelenjar timus 
 Tabel 2.1  Beberapa kelainan dan penyakit pada sistem hormon 
 
Sumber: Buku “The Life Of Sciense” 
Sumber: Buku “The Life Of Sciense” 
Rangkuman    
3. Kelenjar Tiroid 
• Morbus basedowi (gugup 
nadi, napas cepat dan 
tidak teratur, mulut 
ternganga, mata lebar 
“eksoftalmus” ) 
• Kretinisme 
(pertumbuhan fisik dan 










• Kelainan pada tulang 
seperti rapuh, abnormal, 
dan mudah patah serta 
mengakibatkan batu 
ginjal. 
• Tetanus (Kejang-kejang 
otot) 
5. Hormon Adrenalin 
• Virilisme (kelainan yang 
ditandai dengan 
timbulnya ciri-ciri 
kelamin sekunder pada 
pria dan wanita) 
• Addison (ditandai 
dengan kulit menjadi 
merah, tekanan darah 
rendah, kelemahan otot, 
gangguan pencernaan, 
hilang nafsu makan dan 
berakibat kematian) 
6. Hormon Insulin  
• Diabetes Militus 
(ditandai dengan 
tingginya kadar glukosa 
dalam darah) 











 Hormon adalah suatu zat kimia organik yang dikeluarkan pada saat-saat khusus dalam jumlah 
yang sedikit oleh kelenjar endokrin yang berfungsi sebagai pengatur metabolisme, pertumbuhan, 
dan perkembangan reproduksi serta berperan dalam menanggapi stres dan tingkah laku sehingga 
menimbulkan pola dan model tertentu. 
 Adapun macam-macam kelenjar endokrin dalam tubuh manusia antara lain hipofisis, tiroid, 
paratiroid, adrenal, pankreas, kelamin dan timus, 







 bagian depan dihasilkan (hormon: LH, FSH, pertumbuhan, prolaktin, tiroksin, ACTH, ICSH), 
bagian tengah dihasilkan (hormon: MSH) dan bagian belakang dihasilkan (hormon: ADH dan 
oksitosin) 
 Kelenjar tiroid (kelenjar gondok) menghasilkan (hormon: tiroksin dan triidotironin) 
 Kelenjar paratiroid (kelenjar anak gondok) menghasilkan (hormon: PTH) 
 Kelenjar adrenal (kelenjar anak ginjal) terdiri dari 2 bagian utama, yaitu bagian kulit ginjal 
menghasilkan (hormon: kurtikoid dan glukokortikoid) dan bagian dalam ginjal menghasilkan 
(hormon: androgen dan adrenalin) 
 Kelenjar langerhans (pankreas) mengahasilkan (hormon: insulin dan glukogen) 
 Kelenjar gonad (kelamin) dibagi menjadi 2 yaitu pada perempuan dihasilkan (hormon: estrogen 
dan progesteron) dan pada laki-laki dihasilkan (hormon: testosterone) 
 Kelenjar timus menghasilkan (hormone:timosin) 
 Kelainan dan penyakit pada sistem hormon manusia dibagi menjadi 2 yaitu akibat kelebihan 
sekresi hormon dan kelenjar, meliputi (gigantisme, akromegali, morbis basedowi, dan virilisme) 
dan akibat kekurangan sekresi hormon dan kelenjar meliputi (kretinisme, miksodema, tetanus, 




Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban       
a, b, c, d atau e! 
 
1. Organ tubuh yang tidak berhubungan dengan hormon adalah . . . . 
a. Usus    d.   Ginjal 
b. Ovarium   e.   Otak 
c. Testis 
 
2. Hormon yang bekerja antagonis dengan hormon insulin adalah hormon . . . . 
a. Adrenalin    d.   Parathormon 
b. Kalsium    e.   Progresteron 
c. Tiroksin 
 
3. Kelompok hormon yang disekresi oleh lobus anterior pada kelenjar hipofisis yaitu . . . . 
a. Tiroksin (TSH), luteinizing hormon (LH), dan vasopresin (ADH) 
b. Prolaktin (LTH), somatotrof (STH), dan melanosit stimulating hormon (MSH) 
c. Vasopresin (ADH), oksitosin, dan melanosit stimulating hormon (MSH)  
d. Tiroksin (TSH), prolaktin (LTH), dan somatotrof (STH) 
e. Prolaktin (LTH), adenokortikotropin (ACTH), dan oksitosin 
 
4. Kelenjar adrenal disebut juga suprarenalis karena terletak di . . . .  
a. Dorsal ventrikulus  d.   Lekukan tulang sela tursika 











5. Hormon yang berperan dalam mengendalikan pertukaran kalsium dan fosfor dalam darah 
dihasilkan oleh kelenjar . . . . 
a. Tiroid    d. Adrenal 
b. Paratiroid   e. Pankreas 
c. Hipofisis 
 
6. Fungsi hormon yang diproduksi di dalam pankreas adalah .... 
a. Mengatur perkembangan organ kelamin 
b. Mengatur kadar kalsium dalam jaringan 
c. Mengatur kadar gula dalam darah 
d. Mengatur metabolisme senyawa fosfat 
e. Merangsang pembentukan limfosit T 
 
7. Seorang pelari cepat 200 meter dalam usahanya mencapai finish secepat mungkin 
membutuhkan hormon . . . . 
a. Insulin    d.  Progesteron 
b. Adrenalin   e.  Prolaktin 
c. Tiroksin 
 
8. Kondisi hormonal wanita pada kehamilan tua yaitu . . . . 
a. Estrogen dan progesteron meningkat 
b. Estrogen dan progesteron menurun 
c. Estrogen meningkat dan progesterone menurun 
d. Estrogen menurun dan progesterone meningkat 
e. Hormon luteinizing (LH) meningkat dan gonadotropin meningkat 
 
9. Hormon prolaktin menyebabkan terjadinya peningkatan . . . . 
a. Kadar glukosa dalam darah 
b. Permeabilitas tubulus ginjal terhadap air 
c. Absorpsi asam amino 
d. Suplai darah ke usus halus 
e. Jumlah air susu bagi ibu hamil 
 
10. Orang yang menderita kelainan atau gangguan pada sistem hormon yang ditandai dengan 
pertumbuhan tubuh yang sangat cepat dan memiliki tubuh seperti raksasa disebut . . . . 
a. Virilisme   d.   Gigantisme 






         
               































































 Artikel Kasus 
“ANAK KUPU-KUPU” 
“Epidermolisis bulosa (EB)” merupakan salah satu penyakit bawaan pada 
jaringan epitel yang menyebabkan lecet pada kulit, dengan kejadian 20 bayi yang 
menderita per 1 juta lahir dengan penyakit tersebut di Amerika Serikat. Penyakit ini 
adalah penyakit langka pada kulit manusia, yang bisa mematikan. Kondisi tersebut 
menarik perhatian publik pada tahun 2014 di Inggris melalui Channel 4 film dokumenter 
yang dihadiri oleh anak laki-laki yang bernama John Kennedy yang menderita penyakit 
langka. Di Inggris penyakit ini dikenal dengan disebutan "Butterfly Children (anak kupu-
kupu)". Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan penderita yang lebih muda 
(karena kulitnya sangat halus dan rapuh seperti sayap kupu-kupu), sedangkan di Amerika 
Selatan terkenal dengan sebutan "Crystal Skin Children (anak berkulit kristal)".  
Penyakit EB merupakan salah satu penyakit bawaan yang terjadi pada jaringan 
epitel kulit bagian epidermis dan dermis yang dapat diturunkan. Penyakit ini dapat 
ditandai dengan terjadinya pembentukan lepuh pada permukaan kulit atau tampak seperti 
luka bakar tingkat tiga. Selain itu, penyakit ini juga dapat diketahui dengan adanya lecet 
pada saat terkena gesekan, terutama pada tangan dan kaki. Penyakit ini memiliki banyak 
jenis yang dapat terjadi pada anak-anak dan orang dewasa. Penyakit ini merupakan 
penyakit yang mempengaruhi mempengaruhi kulit dan organ lain. 
Ahli kulit (Dermatology), mengatakan bahwa kulit manusia terdiri dari dua 
lapisan utama, yaitu: lapisan terluar disebut epidermis dan lapisan di bawahnya yang 
disebut dermis. Pada individu dengan kulit yang sehat, terdapat lapisan protein antara dua 
lapisan. Pada orang yang lahir dengan EB, dua lapisan kulit kekurangan lapisan protein, 
sehingga sangat rapuh ketika terjadi gesekan mekanis pada kulit seperti memakai baju 
dan menggaruk bagian yang gatal. Sejauh ini, peneliti masih berusaha mencari cara untuk 
menangani penyakit EB ini. 
 
Sumber: Review Article: National Center of Biotechnology Information (NCBI), 2014  
 
 
 Setelah menelaah artikel kasus didepan, cobalah menjawab pertanyaan dibawah ini! 














2. Menurut anda, dari topik atau permasalahan didepan, organ atau jaringan apakah yang menjadi  



























































Koreksilah hasil jawaban anda dengan kunci jawaban yang terdapat bagian akhir 
modul ini. 
Hitunglah jumlah jawaban benar yang anda peroleh kemudian pergunakan rumus 
di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap seluruh materi pada 
“Kegiatan belajar 3”. 
 
Tingkat Penguasaan = Jumlah Jawaban Benar
Jumlah Soal
 x 100% 
 
 Arti tingkat penguasaan yang anda capai adalah sebagai berikut: 
  
 90% - 100%  = Baik Sekali 
 80% - 89%    =  Baik 
 70% - 79%    = Cukup 
 <70% = Kurang 
 
Jika tingkat penguasaan anda telah mencapai 80% atau lebih, berarti anda telah menguasai 
materi pada “Kegiatan Belajar Mandiri” dan anda dapat meneruskan kegiatan belajar 
selanjutnya. Tetapi, apabila nilai tingkat penguassan anda masih di bawah 80%, berarti 
anda harus mengulangi kembali materi pada “Kegiatan Belajar 3”, terutama pada bagian 
yang belum anda kuasai. 
                         UMPAN BALIK 
UMPAN BALIK 




           
         Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat di setiap soal-soal berikut. 
1. Gerak refleks yang menghasilkan 
gerakan mempunyai jalur . . . . 
a. lutut – saraf motorik – sumsum 
belakang – saraf sensorik 
b. lutut – saraf sensorik – sumsum 
belakang – saraf motorik – kaki 
c. lutut – saraf sensorik – otak – 
saraf motorik – kaki 
d. lutut – saraf motorik – otak – 
saraf sensorik – kaki 
e. lutut – saraf sensorik – saraf 
konektor menyilang – saraf 
motorik – kaki 
 
2. Ciri-ciri neuron motorik di antaranya  
. . . . 
a. struktur dendrit pendek 
b. struktur neurit pendek 
c. neurit berhubungan dengan 
dendrit neuron lain 
d. dendrit berhubungan dengan 
reseptor 
e. impuls berasal dari reseptor ke 
sistem saraf pusat 
 
3. Efek kerja saraf simpatetik dan 
parasimpatetik terhadap alat 
pencernaan yang benar yaitu 
Simpatetik dan Parasimpatetik . . . . 
a. memacu memperlambat 
b. mempercepat memperlambat 
c. memperlambat memperlambat 
d. memacu menggiatkan 
e. memperlambat mempercepat 
 
4. Pada waktu tidur, denyut jantung dan 
pernapasan menjadi lambat karena 
dipengaruhi oleh . . . . 
a. saraf sadar 
b. saraf simpatetik 
c. saraf parasimpatetik 
d. saraf tepi 
e. saraf tak sadar 
 
5. Amfetamin digunakan sebagai . . . . 
a. pencegah rasa sakit 
b. sedative 
c. obat penenang 
d. stimulant 
e. zat aditif 
 
6. Apabila seseorang yang terkena 
kecelakaan lalu lintas mendapat 
kerusakan otak hingga lumpuh dan 
tidak sadar tetapi masih bernapas, 
berarti bagian otak yang tidak rusak 
terdapat pada . . . . 
a. Serebelum 
b. medula oblongata 
c. daerah motoric 
d. daerah sensorik 
e. serebrum 
 
7. Titik pertemuan antara neuron satu 







8. Lapisan yang menyerupai sarang laba-






 9. Lobus temporalis serebrum berperan 
dalam . . . . 
a. pengendalian gerak otot motoric 
b. pengendalian gerak otot sensorik 
c. sistem penglihatan 
d. sistem pendengaran 
e. perubahan tekanan dan suhu 
 
10. Hormon yang dikeluarkan oleh 







11. Hormon yang bekerja antagonis 
dengan hormon insulin adalah hormon 







12. Kelompok hormon yang disekresi oleh 
lobus anterior kelenjar hipofisis yaitu . 
. . . 
a. tiroksin (TSH), luteinizing hormon 
(LH), dan vasopresin (ADH) 
b. prolaktin (TH), somatotrof (STH), 
dan melanosit stimulating hormon 
(MSH) 
c. vasopresin (ADH), oksitosin, dan 
melanosit stimulating hormon 
(MSH) 
d. tiroksin (TSH), prolaktin (TH), 
dan somatotrof (STH) 
e. prolaktin (TH), adenokortikotropin 
(ACTH), dan oksitosin 
 
13. Kelenjar adrenal disebut juga 
suprarenalis karena terletak di . . . . 
a. dorsal ventrikulus 
b. atas ginjal 
c. skrotum 
 
d. lekukan tulang sela tursika 
e. daerah leher 
 
14. Hormon yang berperan dalam 
mengendalikan pertukaran kalsium 
dan fosfor dalam darah dihasilkan oleh 







15. Seorang pelari cepat 200 meter dalam 
usahanya mencapai finis secepat 
mungkin membutuhkan hormon . . . 






16. Bagian mata yang terdapat sel-sel 
fotoreseptor yaitu . . . . 
a. Lensa 
b. Retina 
c. bintik buta 
d. korpus luteum 
e. korpus siliaris 
 
17. Pupil berfungsi untuk . . . . 
a. menerima bayangan 
b. memperkukuh bola mata 
c. mengatur banyak sedikit cahaya 
yang diperlukan mata 
d. melindungi bola mata dari 
kerusakan 
e. penyedia makanan bagi bagian 
mata yang lain 
 
18. Pembuluh Eustachius menghubungkan 
. . . . 
a. rongga hidung dan telinga dalam 
b. rongga mulut dengan telinga luar 
c. faring dengan telinga luar 
 
 d. rongga faring dengan rongga 
telinga 
e. faring dengan rongga telinga 
 
19. Bagian tubuh yang permukaan 
kulitnya paling peka terdapat pada 
. . . . 
a. telapak tangan dan pipi 
b. bibir dan telapak tangan 
c. pipi dan ujung jari 
d. ujung jari dan bibir 
e. telapak tangan dan ujung jari 
 
20. Reseptor pengecap pada lidah terdapat 
di dalam . . . . 
a. Epitelium 










Uji Kemampuan 1 
1. A   6.   B 
2. E   7.   C 
3. C   8.   B 
4. B   9.   C 
5. A   10. A 
 
Uji Kemampuan 2 
1. A   6.   C 
2. A   7.   B 
3. D   8.   C 
4. B   9.   E 
5. B   10. D 
 
Uji Kemampuan 3 
1. A   6.   D 
2. C   7.   B 
3. A   8.   A 
4. E   9.   D 
5. A   10. A 
 
Evaluasi Akhir 
1. B   6.   E   11.   A   16.   D 
2. A   7.   A   12.   B   16.   C 
3. B   8.   C   13.   B   18.   A 
4. E   9.   C   14.   B   19.   D 








Adrenalin  : Hormon yang dihasilkan kelenjar adrenal. 
Anatomi  : Ilmu yang mempelajari tentang struktur dalam makhluk hidup 
Afferent  : Saraf-saraf yang membawa rangsangan ke susunan saraf pusat. 
Efektor  : Organ atau jaringan yang memberikan reaksi terhadap jaringan. 
Glukosa  : Gula yang larut dalam darah  
Impuls  : Suatu rangsangan secara kimia atau fisik yang berasal dari luar  
  tubuh yang menyentuh. 
Infeksi  : Kemasukan bibit penyakit, ketularan penyakit, masuknya parasit  
  pada inang. 
Jaringan   : Gabungan sel yang mempunyai tugas dan fungsi sama. 
Kelenjar  : Organ atau struktur bersel yang menghasilkan bahan tertentu  
untuk dipakai di dalam tubuh atau untuk diekskresikan. 
Mucus  : Lendir yang dikeluarkan  dari sel kelenjar lender. 
Neurologi  : Ilmu yang mempelajari tentang struktur eksternal dan internal  
  pada sistem saraf 
Perifer  : Suatu posisi yang menunjukkan tempat atau daerah pinggir  
  sesuatu.  
Plasma  : Cairan didalam tubuh makhluk hidup yang sering digunakan. 
Reseptor  : Organ atau jaringan yang menerima rangsangan termasuk alat  
  indra 
Sekresi  : Pengeluaran cairan oleh sel khusus sel-sel kelenjar dari sebelah  
  dalam ke sebelah luar membrane plasma 
Sinapsis  : Sambungan antara ujung neurit sel saraf dengan ujung dendrit  
  yang lain. 
Stimulus  : Setiap organ baik internal maupun eksternal yang menyebabkan  
  adanya reaksiatau perubahan pada makhluk hidup. 
Tonsil : Satu dari penggumpalan jaringan limfoid di dalam faring atau di          
  dekat pangkal lidah. 
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Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul pembelajaran bersuplemen artikel 
sebagai bahan ajar mandiri pada materi sistem koordinasi. Adapun tujuan penelitian 
untuk mengetahui cara pengembangan modul dan tingkat kualitas modul pembelajaran 
sistem koordinasi yang dikembangkan sebagai bahan ajar. Jenis penelitian merupakan 
penelitian pengembangan (research and development) yang mengacu pada model 
pengembangan 4D, dimulai pada tahap pendefinisian (define) dengan menganalisis 
tujuan, tahap perencanaan (design) dengan menyusun modul, tahap pengembangan 
(develop) yang menghasilkan modul yang telah direvisi dan tahap penyebaran 
(disseminate) dengan menggunakan modul yang telah dikembangkan dalam skala 
penyebaran terbatas. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Tut 
Wuri Handayani Makassar yang berjumlah 22 orang. Instrumen yang digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian adalah lembar validasi untuk mendapatkan data kevalidan 
modul, angket respon siswa untuk mendapatkan data kepraktisan modul dan tes hasil 
belajar siswa untuk mendapatkan data keefektifan modul. Berdasarkan data uji coba 
kevalidan modul yang direvisi sebanyak 2 kali, oleh validator ahli dan validator konten, 
modul memenuhi kategori sangat valid dengan skor rata-rata 3,60, untuk uji coba 
kepraktisan modul diperoleh skor rata-rata 3,47 yang termasuk kategori praktis dan 
untuk uji coba keefektifan modul memenuhi kategori efektif untuk digunakan dengan 
perolehan skor rata-rata 85,54%. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas modul yang 
dikembangkan layak untuk digunakan. 
Kata kunci: Artikel, Bahan Ajar, Modul Pembelajaran, Pengembangan 
  
Abstract 
This study produced a product in the form of an article supplemented learning module 
as an independent teaching material on the coordination system material. The research 
objective is to find out how to develop modules and the level of quality of the learning 
module of the coordination system developed as teaching material. This type of 
research is a development research (research and development) which refers to the 4D 
development model, starting at the define phase by analyzing the objectives, the 
planning phase (design) by preparing modules, developing stages that produce revised 
modules and stages disseminate using modules that have been developed on a limited 
deployment scale. Subjects in this study were students of Class XI IPA Tut Wuri 
Handayani Makassar, amounting to 22 people. The instrument used in the research 
data collection is a validation sheet to obtain validity module data, student response 
questionnaire to obtain data on the practicality of the module and test student learning 
outcomes to obtain module effectiveness data. Based on the data of the validity trial of 
the revised module 2 times, by the expert validator and content validator, the module 
meets the very valid category with an average score of 3.60, for the practicality of the 
module, an average score of 3.47 is included in the practical category and to test the 
effectiveness of the module meeting the effective category to be used with an average 
score of 85.54%. This indicates that the quality of the developed modules is suitable for 
use. 
Keywords: Articles, Teaching Materials, Learning Module, Development 
 
PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
pesat, dunia pendidikan juga berkembang dengan pesat pula. Peserta didik dituntut 
untuk aktif dan mampu mandiri dalam belajar. Ketersediaan sarana dan prasarana 
terkadang tidak mencukupi untuk melaksanakan belajar secara mandiri atau belum 
dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan ajar (Ratna, 2013). 
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan 
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang didesain 
secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 
mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya (Chomsin, 
Widodo, & Jasmadi, 2008). Bahan ajar berkedudukan sebagai alat atau sarana untuk 
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar (Maman, 2007). Dalam 
penyusunan bahan ajar hendaklah berpedoman pada standar kompetensi dan kompetensi 
dasar, atau tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus (Yaumi, 2013). 
Observasi awal yang dilakukan di SMA Tut Wuri Handayani Makassar. Hasil 
observasi yang pertama, yaitu melakukan pengamatan di sekolah dan wawancara 
dengan beberapa siswa yang bersekolah di sana. Para siswa mengatakan bahwa dalam 
pembelajaran biologi sudah menggunakan bahan ajar sebagai sumber belajar tetapi 
hanya berupa buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Buku paket yang digunakan 
pun hanya terbatas, karena mereka hanya dipinjami oleh sekolah dan tidak 
diperkenankan untuk dibawa pulang karena jumlahnya terbatas. 
Menurut Rapi (2012) bahan ajar berfungsi sebagai (1) pedoman bagi pengajar 
yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran; (2) pedoman 
bagi`  siswa atau mahasiswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 
pembelajaran; dan (3) alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran. 
Penggunaan bahan ajar berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar bisa dibagi 
dalam dua kategori yaitu kategori bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan bimbingan langsung dari guru. Kedua, bahan ajar yang digunakan 
siswa untuk belajar mandiri (individual study) tanpa bantuan guru, misalkan 
penggunaan modul atau bahan ajar lainnya yang dirancang secara khusus seperti bahan 
belajar mandiri berupa modul (Udin, 2009). 
Modul merupakan sebuah bahan ajar cetak yang digunakan peserta didik untuk 
sumber belajar. Modul ini juga bertujuan untuk membuat peserta didik dapat belajar 
mandiri, dapat dipelajari kapan saja dan dimana saja tanpa harus ada alat pendukung. 
Modul juga berperan dalam melatih peserta didik untuk belajar aktif serta dapat pula 
menunjang keefektifan pencapaian tujuan pembelajaran. Penggunaan modul dalam 
proses belajar mengajar bertujuan agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif 
dan efisien (Wiwin & Sudarmin, 2013). 
Tujuan utama pembelajaran dengan modul adalah untuk meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga 
guna mencapai tujuan secara optimal. Pembelajaran dengan menggunakan modul 
memungkinkan siswa untuk meningkatkan aktifitas belajar optimal sesuai dengan 
tingkat kemampuan dan kemajuan yang diperolehnya selama proses belajar (Herwim, 
2016). Modul yang dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi peserta didik 
dan efektif dalam mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 
kompleksitasnya. Untuk menghasilkan modul yang baik, maka penyusunanya harus 
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Depdiknas (Rayandra, 2012). 
Menurut Rudi & Cecep (2009) modul memiliki karakteristik seperti (a) self 
instructional, (b) self contained, (c) stand alone, (d) adaptive, dan (e) user friendly. 
Belajar melalui modul siswa dapat mengontrol kemampuan dan intensitas belajar, dapat 
dipelajari di mana saja, dapat beberapa menit, dapat pula beberapa jam dan dapat pula 
dilakukan secara tersendiri atau diberi variasi dengan metode lain (Ali, 2010). 
Artikel yang dimaksud adalah artikel ilmiah. Artikel ilmiah  ialah  karangan  yang  
dihasilkan melalui proses  penelitian  lapangan  atau  pemikiran konseptual yang 
berdasarkan kajian kepustakaan  dan  diterbitkan  di  dalam  jurnal  ilmiah (Kasmadi & 
Indraspuri, 2015). Artikel ilmiah sebagai suatu karangan faktual tentang sesuatu 
problem atau objek secara lengkap, yang panjangnya tidak ditentukan, untuk dimuat di 
surat kabar, majalah, buletin, jurnal, dan sebagainya dengan tujuan untuk 
menyampaikan gagasan dan fakta guna menyakinkan mendidik atau menghibur 
pembaca (Mukhtar, 2010). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui cara pengembangan modul 
pembelajaran sistem koordinasi bersuplemen atikel pada siswa kelas XI IPA SMA Tut 
Wuri Handayani Makassar dan untuk mengetahui tingkat kualitas modul pembelajaran 




Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research & 
Development atau R&D). Menurut Punaji (2014) yaitu suatu penelitian untuk 
mengembangkan suatu produk, dimana dalam pengembangannya melibatkan penilaian 
ahli, tahap uji coba lapangan, dan revisi sesuai dengan masukan dari validator. Model 
pengembangan yang digunakan adalah model 4D yang terdiri dari (a) tahap define, (b) 
tahap design, (c) tahap develop, dan (d) tahap disseminate. Lokasi penelitian dilakukan 
di SMA Tut Wuri Handayani Makasar yang dilaksanakan selama 2 minggu dimulai 
pada tanggal 8-20 September 2017. Adapun subjek uji coba produk penelitian adalah 
siswa kelas XI IPA yang berjumlah 22 siswa atau satu kelas, terdiri dari 9 siswa laki-
laki dan 13 siswa perempuan. 
Teknik pengumpulan data meliputi: (1) uji kevalidan, menggunakan lembar 
validasi untuk memperoleh informasi valid tidaknya suatu modul yang dikembangkan 
berdasarkan penilaian validator dari setiap saran dan masukan yang diberikan hingga 
produk akhir benar-benar valid. (2) uji kepraktisan, menggunakan angket respon siswa 
yang berskala 5 (scale likert) untuk memperoleh informasi kepraktisan berdasarkan 
penilaian dari setiap siswa uji coba atau responden setelah menggunakan produk. (3) uji 
keefektifan, menggunakan tes hasil belajar berupa soal-soal pilihan ganda (multiple 
choices) untuk memperoleh informasi tingkat penguasaan siswa yang menunjukkan 
tingkat keefektifan setelah menggunakan produk. 
Teknik analisis data pada penelitian dikelompokkan menjadi 3 yaitu, analisis 
kevalidan, analisis kepraktisan dan analisis keefektifan. Kriteria analisis data tersebut, 
disajikan seperti tabel berikut: 
Tabel 1. Kriteria Analisis Data Kevalidan 
Nilai Kriteria 
3,5 V  4,0 Sangat valid 
2,5 ≤ V ≤ 3,5 Valid 
1,5 ≤ V ≤ 2,5 Cukup valid 
V < 1,5 Tidak valid 
 
Tabel 2. Kriteria Analisis Data Kepraktisan 
Nilai Kriteria 
3,5   4 Sangat positif 
2,5   3,5 Positif 
1,5   2,5 Cukup positif 
0   1,5 Tidak positif 
  
Tabel 3. Kriteria Analisis Data Keefektifan 
Tingkat Penguasaan Kriteria 
85 – 100 Sangat tinggi 
65 – 84 Tinggi 
55 – 64 Sedang 
35 – 54 Rendah 
0 – 34 Sangat rendah 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Modul pembelajaran sistem koordinasi bersuplemen artikel diperuntukkan bagi 
siswa SMA kelas XI IPA semester 2 yang dikembangkan dengan menggunakan model 
4D yang terdiri atas 4 tahap sebagai berikut: 
Tahap Pendefinisian (Define) 
Analisis awal-akhir 
 Kegiatan analisis awal akhir dilakukan untuk mengidentifikasi masalah-masalah 
yang sering terjadi pada guru dan peserta didik dengan mengumpulkan informasi 
dengan melakukan observasi awal dan wawancara kepada siswa dan guru bidang studi. 
Pada tahap ini juga dilakukan analisis karakteristik atau komponen-komponen yang 
perlu dimiliki oleh suatu modul yang sesuai untuk siswa kelas XI IPA yang sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku. 
Analisis siswa 
 Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik siswa meliputi latar 
belakang pengetahuan, perkembangan kognitif dan pengalaman belajar siswa yang akan 
menjadi subjek uji coba produk pengembangan berupa modul bersuplemen artikel. 
Analisis tugas 
 Kegiatan untuk mengidentifikasi pengalaman siswa dalam mengerjakan jenis 
tugas-tugas yang pernah diberikan oleh guru dengan maksud mendapatkan gambaran 
untuk penyusunan tugas-tugas yang akan disajikan di dalam modul bersuplemen artikel. 
Analisis konsep 
Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara 
sistematis konsep-konsep relevan yang akan diajarkan melalui modul dan dihubungkan 
dengan artikel terkait materi sistem koordinasi yang meliputi materi sistem saraf, sistem 
hormon, dan sistem indera pada manusia lengkap dengan bagian-bagian, fungsi, 
penyakit dan kelainannya. 
Spesifikasi Tujuan 
Tahap ini dilakukan untuk menentukan alur penggunaan modul dengan 
menyusun indikator ketercapaian yang harus dicapai peserta didik selama menggunakan 
modul bersuplemen artikel yang dikembangkan oleh peneliti. 
Tahap Perancangan (Design) 
Penyusunan Tes 
Tahap penyusunan instrumen tentang tes kemampuan siswa yaitu tes hasil 
belajar siswa yang berupa soal pilihan ganda (multiple choice) yang berjumlah 20 butir 
soal dan berisi materi sistem koordinasi yang mengacu pada keefektifan modul 
pembelajaran bersuplemen artikel. 
Pemilihan Media 
Pada tahap ini, sebenarnya bukanlah media yang digunakan melainkan bahan 
ajar dan alat-alat pendukung keterlaksanaan penggunaan modul yang dikembangkan 
untuk mendukung proses pembelajaran seperti papan tulis, spidol, penghapus dan tinta. 
Pemilihan Format 
Tahap penentuan rancangan kerangka isi dalam pengembangan modul berupa 
komponen-komponen pelengkap seperti petunjuk pengunaan modul, gambar, peta 
konsep, fakta sains, diskusi kelompok, rangkuman, uji kompetensi, umpan balik, 
evaluasi akhir, kunci jawaban, glosarium dan tugas menelaah artikel. 
Rancangan Awal  
Tahap pembuatan modul awal yang disebut (prototype I) yang berisi 3 kegiatan 
belajar,, masing-masing terdapat artikel penelitian terkait materi sistem koordinasi 
dalam bentuk fakta sains dan tugas menelaah artikel yang mengacu pada kurikulum 
2013. 
Tahap Pengembangan (Develop) 
Tahap validasi modul 
Rancangan modul yang telah dibuat berupa prototype I, selanjutnya divalidasi 
oleh dua validator yang terdiri dari validator ahli dan validator konten. Proses validasi 
modul dilakukan secara bergantian dimulai dari validator ahli kemudian validator 
konten sampai modul yang divalidasi benar-benar valid.  Hasil validasi dari kedua 
validator sebagai dasar untuk melakukan revisi/perbaikan modul yang dikembangkan 
dan mengacu pada saran-saran dan masukan serta petunjuk yang diberikan. Hasil 
revisi/perbaikan dari prototype I disebut produk akhir atau prototype II yang siap 
digunakan untuk diuji coba lapangan dengan skala terbatas.. 
Hasil penilaian dari kedua validator terhadap modul yang dikembangkan sebagai 
berikut:  
Tabel 4. Hasil Penilaian Validator Terhadap Modul yang Dikembangkan 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Desain Cover 3,50 Sangat Valid 
Desain Isi 3,66 Sangat Valid 
Kelengkapan Materi 3,50 Sangat Valid 
Isi Materi 3,75 Sangat Valid 





Tahap Uji Coba Modul 
Modul yang telah direvisi/diperbaiki selanjutnya diuji cobakan di kelas XI IPA 
SMA Tut Wuri Handayani Makassar dengan jumlah siswa 22 orang. Berdasarkan hasil 
uji coba diperoleh data hasil belajar siswa berturut-turut pada tabel berikut. 
Tabel 5. Statistik Skor Hasil Belajar Penilaian Siswa 
Variabel Nilai Statistik 
Subjek Penelitian 22 
Nilai Ideal 100 
Rata-rata 84,54 
Nilai Maksimum 100 
Nilai Minimum 60 
Jumlah Siswa yang tuntas 20 
Jumlah Siswa yang tidak tuntas 2 
 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Tut 
Wuri Handayani Makassar terhadap mata pelajaran biologi dengan menggunakan modul 
yang dikembangkan diperoleh skor rata-rata 84,54 dari skor ideal 100. Nilai Maksimum 
yang diperoleh siswa adalah 100 dan nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 60. 
Jika skor hasil belajar mata pelajaran biologi Siswa dikelompokkan kedalam 
lima kategori, maka dapat dituliskan seperti pada Tabel 6 berikut ini 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa 
No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1 85 – 100 Sangat Tinggi 14 63,6% 
2 65 – 84 Tinggi 7 31,8% 
3 55 – 64 Sedang 1 4,5% 
4 35 – 54 Rendah 0 0% 
5 0 – 34 Sangat Rendah 0 0% 
 
Tabel 6 menunjukkan banyaknya siswa yang memperoleh pemahaman sangat 
tinggi sebanyak 63,6%, siswa dengan pemahaman tinggi sebanyak 31,8%, siswa dengan 
pemahaman sedang sebanyak 4,5%, siswa dengan pemahaman rendah dan sangat 
rendah sebanyak 0%.  
Tabel 7. Presentasi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 0 – 74  Tidak Tuntas 2 9% 
2 75 – 100  Tuntas 20 91% 
Jumlah  100 
 
Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa siswa memperoleh pemahaman yang baik 
terhadap materi yang disajikan dengan menggunakan modul yang dikembangkan. Hal 
ini dapat dilihat dengan banyaknya siswa yang tuntas belajar yaitu siswa yang 
memperoleh skor 75-100 sebanyak 20 orang atau sebesar 91 %, sedangkan siswa yang 
tidak tuntas yaitu siswa yang memperoleh skor 0-74 adalah 2 orang atau sebesar 9 %. 
Hasil analisis respon terhadap bahan ajar berupa modul yang dikembangkan 
oleh peneliti, dapat dilihat pada tabel, dengan rangkuman sebagai berikut. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa 
No. Nilai Rata-Rata No. Persentase Rata-Rata 
1 Pernyataan 1 3,82 9 Pernyataan 9 3,32 
2 Pernyataan 2 3,86 10 Pernyataan 10 3,73 
3 Pernyataan 3 3,14 11 Pernyataan 11 3,73 
4 Pernyataan 4 3,41 12 Pernyataan 12 3,45 
5 Pernyataan 5 3,27 13 Pernyataan 13 3,45 
6 Pernyataan 6 3,55 14 Pernyataan 14 3,27 
7 Pernyataan 7 3,14 15 Pernyataan 15 3,32 
8 Pernyataan 8 3,64    
Jumlah 52,10 
Rata-rata total 3,47 
Kategori Penilaian Posituf 
 
Berdasarkan Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa kategori penilaian yang diperoleh 
dari hasil angket respon siswa adalah positif terhadap modul yang dikembangkan oleh 
peneliti dan siswa berminat mengikuti kegiatan pembelajaran pada modul yang 
bersuplemen artikel. Dengan demikian kriteria kepraktisan modul pembelajaran 
bersuplemen artikel dapat dikatakan tercapai. 
Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Pada tahap terakhir ini, modul yang dikembangkan telah divalidasi oleh kedua 
validator baik validator ahli maupun validator konten seharusnya dilakukan penyebaran 
dalam skala besar. Akan tetapi peneliti, hanya melakukan hingga tahap pengembangan 
(develeop) yaitu uji coba lapangan pada skala terbatas. Hal ini dikarenakan dibutuhkan 




Proses penyusunan modul bersuplemen artikel pada materi sistem koordinasi 
menggunakan model 4D terdiri dari pendefinisian (define), perancangan (design),  
pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate) akan dijelaskan secara secara 
rinci pada masing-masing tahapannya sebagai berikut. 
Pengembangan Modul 
Tahap pertama yaitu tahap pendefinisian (define). Pada tahap pendefinisian, ada 
5 aktivitas yang harus dilakukan yaitu:  (1) analisis awal akhir adalah analisis yang 
bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam 
proses pembelajaran (Thiagarajan, 2017). (2) analisis siswa, merupakan analisis untuk 
memahami karakteristik dari setiap siswa yang akan menggunakan modul di antaranya 
adalah kemampuan akademik individu, keterampilan bekerja sama, motivasi belajar, 
latar belakang social dan ekonomi, dan pengalaman belajar sebelumnya (Rony Harianto, 
2017).  (3) analisis tugas yaitu analisis yang dilakukan untuk mengetahui pengalaman 
siswa mengerjakan tugas dan seberapa banyak jenis tugas yang pernah diberikan oleh 
guru (Yusutria & Nefilinda, 2017). (4) analisis konsep yaitu analisis untuk 
mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara sistematis materi dari buku paket yang 
tersedia dan menghubungkan artikel-artikel yang relevan terhadap materi sistem 
koordinasi yang sesuai dengan modul yang akan dikembangkan yang berfokus pada 
kurikulum 2013. Dan (5) spesifikasi tujuan yaitu langkah untuk menentukan alur 
penggunaan modul dengan menyusun indikator ketercapaian yang harus dicapai siswa 
selama menggunakan modul yang dikembangkan. 
Tahap kedua yaitu tahap perancangan (design). Pada tahap ini terdiri dari 
beberapa langkah, yaitu: (1) penyusunan tes. Tes disusun dalam bentuk pilihan ganda 
(multiple choice) yang berjumlah 20 butir soal sebagai instrumen penelitian dengan 
tujuan untuk mengukur keefektifan modul yang dikembangkan peneliti terhadap siswa 
uji coba. (2) pemilihan media, pada tahap ini sebenarnya bukan media yang digunakan 
melainkan bahan ajar berupa modul yang didukung oleh alat-alat lain seperti papan 
tulis, spidol, penghapus, dan tinta. (3) pemilihan format, langkah ini bertujuan untuk 
menyusun modul mulai dari desain sampul, teknik penulisan, struktur materi dan layout 
isi modul. Dan (4) rancangan awal, adalah rancangan seluruh perangkat pembelajaran 
yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan (Thiagarajan, 2017). Langkah ini 
dihasilkan modul berupa prototype I yang memuat 3 kegiatan belajar yang dilengkapi 
dengan artikel dalam bentuk fakta sains dan artikel telaah kasus. 
Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan (develop). Pada tahap ini terdiri dari 
dua langkah, yaitu: (1) Penilaian ahli merupakan penilaian yang diikuti dengan 
revisi/perbaikan dari saran-saran dan masukan yang diberikan oleh validator. Hasil 
penilaian prototype  II akan dirata-ratakan untuk mendapat tingkatkan kevalidan suatu 
produk yang dikembangkan (Desi, 2015). Dan (2) uji coba pengembangan adalah uji 
coba pada produk pengembangan untuk mendapatkan tingkat keefektifan dan 
kepraktisan (Abdul Muis, 2015). 
Tahap keempat yaitu tahap penyebaran (disseminate). Pada tahap terakhir model 
4D ini, tidak dilakukan penyebaran dalam skala luas melainkan hanya sebatas uji coba 
lapangan dalam skala terbatas karena untuk melaksanakan penyebaran produk pada 
skala yang lebih luas dibutuhkan materi dan waktu yang cukup lama sehingga pada 
proses penyusunan hanya sebatas pada tahap pengembangan (Desi, 2015). 
Kualitas Modul 
Tingkat kevalidan modul, bahan ajar berupa modul dapat dikatakan valid apabila 
hasil analisis sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Seperti yang 
dijelaskan oleh (Suharsini, 2010), sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas jika 
hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes 
dengan kriterium yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam Penelitian ini, tingkat 
kevalidan diukur dengan menggunakan skala rating scale dimana data mentah yang 
diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif (Sugiyono, 
2013). 
Berdasarkan hasil pengamatan dari uraian teori diatas dan pada penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Aminullah, 2013) yang menyatakan bahwa apabila 
nilai hasil validasi dari kedua validator berkisar antara 3,5 ≤ V ≤ 4 maka modul yang 
dikembangkan memenuhi kategori sangat valid. Karena nilai rata-rata dari keseluruhan 
aspek yang dinilai dari modul yang dikembangkan menunjukkan nilai 3,60 yang berada 
pada kategori sangat valid. Adapun rincian aspek-aspek penilaian yang diberikan oleh 
kedua validator tersebut meliputi aspek desain cover, desain isi, kelengkapan materi, 
dan isi materi yang masing-masing menunjukkan kategori nilai 3,50 (sangat valid), 3,66 
(Sangat valid), 3,50 (sangat valid) dan 3,75 (sangat valid). 
Tingkat kepraktisan modul, dapat diketahui apabila kriteria kepraktisan 
terpenuhi jika 50% peserta didik memberikan respon positif terhadap minimal sejumlah 
aspek yang ditanyakan. Hasil penelitian (Nienke, 2014) menjelaskan bahwa produk 
hasil pengembangan dikatakan praktis jika (1) praktisi menyatakan secara teoritis 
produk dapat diterapkan di lapangan, (2) tingkat keterlaksanaannya produk termasuk 
kategori “baik”. 
Angket yang digunakan adalah angket respon siswa dengan skala model likert 
terdiri dari 4 pilihan kategori penilaian yaitu sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak 
setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1) dan berisi 15 pernyataan mengenai modul. 
Dari sebaran angket hasil uji coba dari respon siswa diperoleh jumlah rata-rata sebesar 
52,10 dengan rata-rata total yaitu 3,47 menunjukkan kategori positif. Berdasarkan data 
tersebut dan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Aminullah, 2013)  
mengatakan bahwa apabila perolehan skor rata-rata total hasil analisis angket respon 
siswa berkisar antara  2,5 ≤  Xi  ≤ 3,5, maka modul termasuk dalam kategori positif. Hal 
ini berarti modul bersuplemen artikel yang digunakan oleh siswa termasuk praktis. 
Dengan demikian kriteria kepraktisan modul bersuplemen artikel tercapai. 
Tingkat keefektifan modul, dapat dilihat dari tes hasil belajar. Tes hasil belajar 
yang diberikan kepada siswa berupa soal pilihan ganda (multiple choice) sebanyak 20 
butir soal. Hasil belajar akan mencerminkan kemampuan peserta didik untuk memenuhi 
prestasi tahap pengalaman belajar, untuk mencapai kompetensi dasar hasil belajar yang 
berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai peserta didik 
dalam kaitannya dengan kegiatan belajar yang dilakukan, disesuaikan dengan 
kompetensi dasar dan materi yang dipelajari (Muhammad Khalifah, 2017). Selain itu, 
menurut Trianto bahwa pembelajaran dikatakan efekttif apabila memenuhi persyaratan 
utama yaitu 1) persentase belajar siswa sangat tinggi terhadap kegiatan pembelajaran, 2) 
rata-rata perilaku melaksanakan tugas tinggi di antara siswa, 3) ketepatan antara isi 
materi ajar modul dengan kemampuan siswa, dan 4) mengembangkan suasana belajar 
akrab dan positif (Trianto, 2009). Selain itu, menurut penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Aminullah, 2013) terkait pengembangan modul mengatakan bahwa tes 
hasil belajar ini juga dilakukan untuk mengukur ketercapaian kompetensi dasar dan 
indikator terhadap pembelajaran dengan menggunakan modul yang dikembangkan. 
Kriteria keefektifan terpenuhi jika siswa yang mencapai ketuntasan lebih besar 
atau sama dengan (80%) artinya dari 22 orang siswa minimal 18 orang harus mencapai 
batas KKM yang ditetapkan yaitu 75. Dan berdasarkan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Ervian, 2012), dimana apabila persentase kriteria ketuntasan skor 
penilaian  berkisar antara 75% < skor < 100% termasuk kriteria sangat baik atau dapat 
dikatakan efektif. Dengan demikian, berdasarkan uji coba yang telah dilakukan maka 
kriteria keefektifan tercapai dengan jumlah siswa mencapai ketuntasan sebanyak 20 
orang atau sekitar 91%. 
Dari hasil pelaksanaan tes hasil belajar siswa diperoleh bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa secara keseluruhan, nilainya berada di atas (Kriteria Ketuntasan 
Maksimal) KKM yaitu 84,54. Hal ini membuktikan bahwa siswa mampu menyerap 
materi sistem koordinasi yang disusun secara sistematis dan struktural baik dengan 
menggunakan modul bersuplemen artikel yang telah dikembangkan. 
Berdasarkan data-data dari penelitian yang dilakukan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar mandiri berupa modul bersuplemen artikel yang telah 
dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
(1) Cara pengembangan modul pembelajaran sistem koordinasi bersuplemen artikel 
dapat dilakukan dengan menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari tahap 
pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop) dan 
tahap penyebaran (dessiminate). (2) Tingkat kualitas modul pembelajaran sistem 
koordinasi bersuplemen artikel dapat diketahui dengan tiga kriteria penilaian yaitu: (a)  
uji kevalidan, modul yang disusun dan dikembangkan direvisi sebanyak 2 kali, 
memenuhi kategori sangat valid dengan skor rata-rata semua aspek penilaian dari kedua 
validator adalah 3,60 sehingga layak untuk digunakan berdasarkan penilaian para ahli. 
(b) uji kepraktisan, modul memenuhi kategori positif dengan perolehan skor rata-rata 
hasil uji coba yaitu 3,47 menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan praktis untuk 
digunakan. (c) uji keefektifan, modul dikembangkan memenuhi kategori efektif melihat 
rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 84,54% dengan jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 20 orang dari 22 orang atau 91% menunjukkan bahwa modul cukup efektif 
digunakan pada saat pembelajaran. 
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